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MOTTO 
 
                 
 
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 
yang beriman.  
(QS. Ali-Imran: 139) 
  
  
ABSTRAK 
 
Emy Ernawati (141221168) Aktualisasi Diri Penyandang Disabilitas Netra 
(Studi Kasus Tokoh Sartono di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra 
Bhakti Candrasa Surakarta). Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Januari 
2019. 
 
Penyandang disabilitas netra bisa mengaktualisasikan diri dengan 
potensinya. Disamping kelemahannya dalam melihat, penyandang disabilitas netra 
juga memiliki kelebihan. Sartono adalah penyandang disabilitas netra yang 
memiliki kelebihan, yakni mampu mengembangkan beberapa potensi yang 
dimiliki. Biasanya seseorang hanya mampu mengembangkan satu potensi yang 
dimiliki, namun berbeda dengan Sartono yang mampu mengembangkan empat 
sekaligus potensinya dengan mengaktualisasikannya. Maka dari itu tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan  aktualisasi diri tokoh Sartono. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini dipilih menggunakan purposive 
sampling, yaitu tokoh Sartono sebagai subjek utama penyandang disabilitas netra 
yang memiliki berbagai potensi. Dan empat subjek pendukung yakni penerima 
manfaat di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta, istri Sartono, 
Pembimbing di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta dan teman sesama 
pengrawit. 
 
Sartono merupakan penyandang disabilitas netra yang mengalami kenetraan 
sejak usia satu tahun. Usia dibawah tiga tahun, membuat kondisi Sartono sama 
dengan tunanetra sejak lahir, hal ini menyebabkan Sartono bisa menerima dirinya 
secara wajar. Sartono dilatih mandiri sejak kecil, sehingga dia bisa melakukan 
aktivitas orang pada umumnya secara mandiri. Sartono mengaktualisasikan dirinya 
dengan berbagai potensi yang dimilikinya. Aktualisasi diri yang ada pada Sartono 
adalah pengrawit, qari’, masseur dan mubaligh.  
 
Kata kunci: aktualisasi diri, Sartono, dan penyandang disabilitas netra. 
  
  
ABSTRACK 
 
Emy Ernawati (141221168) Self-Actualization of Blind Person (Case Study: 
Sartono at Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta). Thesis of Counseling Guidance Major. Da’wa and Communication 
Faculty. The State Islamic Institute of Surakarta, 2019.  
Blind persons can actualize themselves through their potential. Although 
they are sightless, but they have skills. Sartono is a blind person who has skill, he 
can develop his several potentials. Generally, someone only afford to develop one 
potential, but it is different with Sartono who develops four potentials with 
actualized himself. Thus, the purpose of this research is to describes how to 
actualize on Sartono life.  
The research used descriptive qualitative method. The research used 
technique of collecting data through interview, observation, and documentation. 
The subject is chosen used purposive sampling, he is blind person who has many 
potentials, Sartono as the main subject. And four supporting subjects who profit 
receiver at RPS Disabilitas Netra Candrasa Surakarta, Sartono’s wife, an adviser at 
RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta and others Pengrawit (Karawitan 
Player).  
Sartono is a blind person since he was a year old. Under three years, it made 
Sartono’s condition was like blind since birth, it could receive properly. He was 
though independently. Sartono actualized himself with his own potential. He 
actualizes through Pengrawit (Karawitan music player), qari’ (reciter Al-Quran), 
masseur/massager/, and mubaligh (preacher).  
 
Keywords: Self-Actualization, Sartono, Blind Person.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Undang Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1997 tentang penyandang 
disabilitas/cacat pada pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa: 
“Penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik 
dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan 
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya yang 
terdiri dari: penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental, dan 
penyandang fisik dan mental.” 
Dari Undang Undang diatas sudah jelas bahwa penyandang disabilitas/cacat 
adalah orang yang terganggu dan terhambat untuk melakukan kegiatan 
layaknya manusia normal. Mereka adalah orang yang berkelainan fisik, 
berkelainan mental atau berkelainan fisik dan mental (gabungan antara 
keduanya). 
Penyandang disabilitas fisik memiliki masalah dalam hal 
mobilitas.“…adanya kecacatan tentu saja menimbulkan masalah mobilitas 
karena adanya keterbatasan pada fungsi organ tubuh yang tidak sempurna” 
(Sayyidah, 2015). Maksud dari kutipan diatas adalah penyandang disabilitas 
fisik mengalami masalah dalam hal mobilitas di lingkungan sekitarnya karena 
keterbatasan fungsi organ yang kurang sempurna. Hal ini dapat dibuktikan dari 
penyandang disabilitas netra baru, yang pertamakali masuk disebuah lembaga 
rehabilitasi khusus disabilitas netra. Hilangnya satu fungsi indera mata, 
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membuatnya tidak bisa melihat. Lingkungan tempat rehabilitasi yang baru dan 
asing membuatnya sulit untuk melakukan mobilitas. Mereka sering salah arah 
ketika hendak ke suatu tempat. Ketika penyandang disabilitas netra baru, yang 
hendak pergi ke masjid, yang seharusnya jalannya lurus saja, tetapi dia salah 
arah yakni masuk ke dapur. Bagi penyandang disabilitas netra yang baru, 
mereka sering diarahkan oleh pembimbing, sementara penyandang disabilitas 
netra yang sudah lama tinggal di tempat rehabilitasi tidak perlu diarahkan 
(observasi pada 4 Juli 2018). Kesulitan dalam melakukan mobilitas, bagi 
penyandang disabilitas baru menjadi suatu masalah. Maka dari itu perlu adanya 
pembelajaran tentang orientasi dan mobilitas bagi mereka. 
Seperti yang diungkapkan oleh Hosni (Padholi, 2015: 15) bahwa 
keterbatasan dalam berpindah tempat (mobilitas) bagi penyandang diabilitas 
netra merupakan akibat langsung dari ketunanetraan yang dialami. Dari kutipan 
diatas menunjukkan  bahwa akibat langsung dari ketunanetraan menyebabkan 
masalah dalam hal perpindahan tempat (mobilitas) bagi penyandang disabilitas 
netra. Orientasi merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali 
lingkungannya dan hubungan dengan dirinya baik secara temporal (waktu) 
maupun spatial (ruang). Menurut Sunanto (2005: 115) mobilitas adalah 
kemampuan seseorang untuk bergerak atau berpindah tempat dari suatu tempat 
ke tempat lain yang diinginkan dalam suatu lingkungan. 
Selain bermasalah dalam hal fisik, kondisi psikologis penyandang 
disabilitas fisik juga ikut terganggu. Hal ini diungkapkan oleh Sayyidah (2015) 
bahwa ketidak sempurnaan penyandang disabilitas fisik menimbulkan keadaan 
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rawan psikologis yang disebabkan oleh orang awam non disabilitas. Maksud 
keadaan rawan psikologis ini salah satunya adalah rendahnya kepercayaan diri. 
Surwanti (Novelia, 2017: 175) menyatakan bahwa salah satu karakteristik 
penyandang disabilitas di Indonesia adalah masih menghadapi masalah 
psikologis, tidak berani keluar rumah karena malu, tidak percaya diri, dan 
ketakutan. 
Penyandang disabilitas netra mengalami kepercayaan diri yang rendah 
dapat dilihat oleh kisah penyandang disabilitas netra alumni SMKI jurusan 
karawitan (sekarang SMK 8 Surakarta). Dia merasa kurang percaya diri jika 
disuruh maju untuk tampil bermain gendang. Dia merasa malu bukan karena 
dia tidak bisa memainkan gendang, tetapi karena dia tidak bisa mengikuti 
pembelajaran dari gurunya dikelas. Gurunya menggunakan metode menulis 
dipapan tulis, karena kehilangan fungsi indera mata maka dia tidak bisa 
mengikuti. Dia merasa malu, jika tidak bisa memainkan gendang, sementara 
teman-temannya bisa (wawancara pada 28 April 2018). 
Pernyataan diatas merupakan contoh kecil penyandang disabilitas netra 
yang tingkat kepercayaan dirinya rendah. Ada juga sikap negatif dari 
masyarakat awam non disabilitas terhadap penyandang disabilitas netra, yang 
membuat mental mereka menjadi down. Sehingga, para disabilitas sulit untuk 
menyelesaikan permasalahan fisik dan psikologis mereka. 
Penyandang disabilitas adalah makhluk Allah yang sama dengan manusia 
lainnya, hanya karena keterbatasan yang dimiliki bukan berarti mereka bisa 
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didiskriminasi, dicela dan direndahkan. Seperti yang tercantum dalam firman 
Allah, QS. Al- Hujurat ayat 11 yaitu:  
                                   
                                 
                         
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan 
itu lebih baik dari mereka dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 
baik, dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang 
siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim”. 
 
Penyandang disabilitas netra sebenarnya tidaklah berbeda dengan manusia 
normal pada umumnya. Mereka hanya kehilangan satu fungsi indera, yaitu mata 
sebagai  penglihatan. Informasi mengenai dunia eksternal lebih banyak 
diperoleh melalui mata dari pada indera lainnya. Hal tersebut dikarenakan 
manusia aktif disiang hari, sehingga manusia menjadi terikat untuk 
memanfaatkan cahaya matahari untuk melihat (Wade & Tavris, 2011: 201). 
Mata adalah indera vital bagi manusia, hal ini dikarenakan fungsinya yang 
mampu membuat seseorang melihat. Hilangnya fungsi indera mata, bukan 
berarti hidup penyandang disabilitas selesai. Mereka harus berjuang untuk 
menjalankan kehidupan dengan mengandalkan empat indera lainnya. 
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Indera pendengaran, perabaan, penciuman, dan pengecap adalah indera 
yang bisa diandalkan oleh penyandang disabilitas netra. Seperti yang 
diungkapkan oleh Hardman (Hadi, 2007: 11) bahwa penyandang disabilitas 
netra akan bergantung pada indera pendengaran (auditif), perabaan (tactual), 
dan indera lain yang masih berfungsi. Maksudnya dengan bergantung pada 
indera lain yang masih berfungsi, maka penyandang disabilitas netra bisa 
menutupi  fungsi indera mata yang hilang, sehingga mereka bisa melakukan 
aktivitas layaknya orang pada umumnya. Mereka bisa melakukan kegiatan 
sehari-hari (Activity of Daily Living) sendiri, seperti mencuci pakaian, 
memasak, menyetrika, olah raga, hingga menggunkan gadged (Observasi pada 
20 Nopember 2017). Untuk bisa melakukan itu semua mereka harus berjuang 
dengan gigih agar mampu mempertahankan keberadaannya di lingkungan 
sosial. 
Tidak hanya mampu dalam ADL, tetapi penyandang disabilitas netra juga 
mampu belajar atau mengajar, mengembangkan potensi, dan berkarya. Di 
tengah keterbatasan, mereka mampu melakukan kegiatan-kegiatan seperti 
diatas  dengan baik. Maka dari itu, mereka berhak mendapatkan sarana yang 
setara dengan manusia pada umumnya, seperti sarana kesehatan, pendidikan 
dan akses untuk mengembangkan potensi. Mereka juga berhak untuk dihargai 
dan mendapatkan kesempatan yang sama layaknya manusia pada umumnya. 
Hal ini telah dipaparkan dalam UU RI No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 
Disabilitas, tepatnya Pasal 1 ayat (2) yang berbunyi: 
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“Kesamaan kesempatan adalah keadaan yang memberikan peluang dan/ 
atau menyediakan akses kepada penyandang disabilitas untuk menyalurkan 
potensi dalam segala aspek penyelenggaraan negara dan masyarakat.”  
Kehilangan satu fungsi indera tidak menghambat penyandang disabilitas 
netra untuk mengembangkan potensi. Hal ini dapat dilihat dari sejarah seorang 
tuna netra dan tuna rungu, yakni Helen A. Keller. Keterbatasan dalam hal 
penglihatan dan pendengaran membuatnya sulit untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi sosial, namun kegigihannya belajar bisa membuatnya menjadi 
pengacara di Amerika dalam penyetaraan sosial (Yuniar, 2015: 11). Helen 
Keller yang kehilangan dua fungsi inderanya yakni mata dan telinga bisa 
bangkit dan mampu mengembangkan potensinya. Dengan kegigihannya 
belajar, dia mampu bertahan hidup secara mandiri bahkan menjadi orang yang 
mampu memberikan manfaat bagi orang lain. 
Bukti lain bahwa penyandang disabilitas netra yang mampu 
mengaktualisasikan dirinya melalui berbagai potensi yang dimiliki adalah 
Sartono. Dia adalah penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta yang mengembangkan potensi 
diberbagai bidang. Sartono tidak hanya memiliki satu pontensi saja, tapi dia 
memiliki potensi lainnya dan mampu mengembangkannya. Potensi yang 
dimiliki oleh Sartono yaitu: dibidang musik, berpotensi dibidang massage, 
berpotensi dibidang dakwah dan qiroah. Bidang musik yang dia tekuni dan 
kembangkan adalah musik kontemporer yakni karawitan. Kemampuannya 
dibidang massage, membuatnya menjadi pembimbing di RPS Disabilitas Netra 
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Bhakti Candrasa Surakarta. Sartono juga diamanati untuk mengajar massage 
kepada para penyandang disabilitas netra yang ada disana. Kemampuannya 
dibidang dakwah yakni paham akan ilmu agama dan mahir dalam public 
speaking. Kemahirannya itu membuat dia dipercaya sebagai mubaligh dan 
sering diundang untuk ceramah baik di lingkungan tunanetra sendiri maupun di 
lingkungan orang normal pada umumnya (wawancara pada 28 Nopember 
2017). Pernyataan  diatas   menunjukkan bahwa, meskipun mengalami 
keterbatasan, namun penyandang disabilitas netra tetap bisa mengaktualisaikan 
diri dengan mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Teori Maslow (Schultz, 2001: 90) menjelaskan bahwa prasyarat untuk 
mencapai aktualisasi diri adalah memuaskan empat kebutuhan yang berada 
dalam tingkat yang lebih rendah: (1) kebutuhan-kebutuhan fisiologis, (2) 
kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman, (3) kebutuhan-kebutuhan akan memiliki 
dan cinta, (4) kebutuhan-kebutuhan penghargaan. Kebutuhan-kebutuhan ini 
harus dipuaskan terlebih dahulu walaupun hanya sebagian, sebelum timbul 
kebutuhan akan aktualisasi diri. Keterbatasan yang dimiliki penyandang 
disabilitas netra, bukan menjadi alasan untuk tidak mencapai derajat tertinggi 
yakni aktualisasi diri. Mereka mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu 
sebagai prasyarat untuk mencapai aktualisasi diri. Setelah prasyarat aktualisasi 
terpenuhi, maka mereka akan mengaktualisasikan diri dengan potensi yang 
dimiliki. 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
merupakan tempat rehabilitasi yang memberikan layanan rehabilitasi bagi 
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penyandang disabilitas netra selama kurang lebih 2 tahun. Penyandang 
disabilitas netra yang ada disana berusia minimal 15 tahun dan maksimal 45 
tahun (yang masih produktif). Disana mereka diberikan berbagai bimbingan, 
seperti bimbingan mental, bimbingan fisik, dan bimbingan kekaryaan. Selain 
bimbingan, mereka juga diajari berbagai hal, mulai dari kegiatan ADL (Activity 
of daily living), orientasi mobilitas, hingga mengembangkan potensi yang 
dimiliki. Cara mengembangkan potensi salah satunya adalah dengan 
menyalurkan hobi dan bakat mereka, seperti dalam bidang seni musik, dakwah, 
dan sosial. Jadi, RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta itu 
memberikan fasilitas bagi penyandang disabilitas netra untuk dapat 
mengaktualisasikan diri dengan potensi yang dimiliki.RPS Disabilitas Netra 
Bhakti Candrasa Surakarta itu hanya fasilitas untuk mengaktualisasikan diri. 
Aktualisasi diri itu ditentukan oleh individu itu sendiri, apakah individu itu mau 
atau tidak untuk mengembangkan potensinya, sehingga menjadi individu yang 
mengaktualisasikan diri. 
Penyandang disabilitas netra adalah manusia biasa. Mereka memiliki 
kekurangan dan kelebihan seperti halnya manusia normal. Ada diantara mereka 
yang sadar akan kekurangan dan kelebihannya, namun ada juga yang tidak 
sadar akan kelebihan atau potensinya.  Bagi mereka yang tidak tahu apa potensi 
yang dimiliki, maka akan sulit baginya untuk mengaktualisasikan diri. Maka 
penyandang disabilitas netra perlu untuk mengetahui dan mengembangkan 
kelebihan atau potensi yang dimiliki, sehingga bisa menjadi pribadi yang dapat 
mengaktualisasikan diri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
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penyandang disabilitas netra yang mengaktualisasikan diri dengan berbagai 
potensi yang dimiliki. Maka dari itu peneliti memilih judul “Aktualisasi Diri 
Penyandang Disabilitas Netra (Studi Kasus Sartono di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta).” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah yang ada pada penyandang disabilitas netra sebagai 
berikut: 
1. Penyandang disabilitas netra mengalami masalah fisik berupa mobilitas 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Penyandang disabilitas netra mengalami masalah psikologis berupa 
kepercayaan diri yang rendah. 
3. Penyandang disabilitas netra perlu mengaktualisasikan dirinya melalui 
berbagai potensi yang dimiliki. 
4. Perlunya kajian tentang model aktualisasi diri sebagai pembelajaran bagi 
penyandang disabilitas netra. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi yang disebutkan diatas, maka penulis memilih 
untuk membahas masalah tentang seorang penyandang disabilitas netra 
(Sartono) yang mengaktualisasikan dirinya melalui berbagai potensi yang 
dimiliki. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu  
1. Bagaimana aktualisasi diri Sartono penyandang disabilitas netra di 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta? 
2. Faktor apa sajakah yang mendukung aktualisasi diri Sartono 
penyandang disabilitas netra ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan aktualisasi diri dan faktor yang mendukung aktualisasi 
diri Sartono penyandang disabilitas netra di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling Islam terutama terkait 
aktualisasi diri  penyandang disabilitas netra. 
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi Penyandang Disabilitas Netra  
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk 
memberikan kesadaran baru penyandang disabilitas netra dalam  
mengembangkan potensi yang dimiliki. 
b. Bagi Pekerja Sosial 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pemahaman tentang 
aktualisasi diri dalam menjalankan pelayanan rehabilitasi 
penyandang disabilitas netra. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada 
masyarakat, bahwa penyandang disabilitas netra merupakan manusia 
yang sama dengan manusia normal lainnya yang berhak untuk 
dihargai keberadaannya dan diakui potensinya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Aktualisasi Diri 
1. Pengertian Aktualisasi Diri  
Menurut Schultz (2001: 93) aktualisasi diri dapat didefinisikan sebagai 
perkembangan paling tinggi dengan menggunakan semua bakat yang 
dimiliki, serta pemenuhan semua kualitas dan kapasitas yang dimiliki oleh 
individu. Menurut Suryabrata (2013: 326) aktualisasi diri adalah suatu motif 
yang mendorong tingkah laku individu untuk memenuhi setiap kebutuhan. 
Pemenuhan kebutuhan itu cenderung dilakukan secara kreatif. Penutupan 
lubang atau pemenuhan kebutuhan itulah yang disebut aktualisasi diri. 
 Sedangkan menurut Olson & Hergenhahn (2011: 34)  aktualisasi diri 
adalah situasi yang muncul ketika seseorang bertindak sesuai dengan 
potensinya yang penuh. Sedangkan menurut Corey (2005: 80) aktualisasi 
diri adalah kecenderungan manusia untuk melakukan apa yang mampu 
dilakukan dan menjadi seorang pribadi, maksudnya manusia memiliki 
kecenderungan untuk mengembangkan keunuikan, penemuan identitas 
pribadi serta pengembangan potensi yang dimiliki secara penuh. 
Sedangkan menurut Putra (2016) aktualisasi diri adalah keinginan 
untuk memperoleh kepuasan dengan dirinya sendiri, yakni untuk menyadari 
semua potensi dirinya, untuk menjadi apa saja yang dapat 
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dilakukannya, dan untuk menjadi kreatif dan bebas mencapai puncak 
prestasi potensinya.  
Dari beberapa pendapat para ahli tentang aktualisasi diri, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa aktualisasi diri adalah perkembangan 
manusia paling tinggi, semacam motif dimana individu berusaha untuk 
menjadi pribadi yang sebenarnya, dengan mengembangkan potensi yang 
dimiliki secara kreatif. 
2. Kriteria untuk Aktualisasi Diri 
Ada empat kriteria yang dimiliki oleh orang-orang yang 
mengaktualisasikan diri (Feist, 2014: 343):  
1) Bebas dari psikopatologi atau penyakit psikologis.  
Beberapa individu yang neuritik dan dan psikotik mempunyai 
kesamaan dengan orang-orang yang mengaktualisasikan diri yaitu 
karakteristik seperti kepekaan akan kenyataan yang tinggi, pengalaman-
pengalaman mistis, kreativitas, dan pemisahan diri dari orang lain. 
Menurut Corey (2005: 76) bahwa orang yang mengalami 
psikopatologi atau mental yang tidak sehat, dia tidak mampu untuk 
menggunakan potensinya. Sebaliknya, orang yang sehat psikologisnya, 
dia mampu memanfaatkan segenap potensi yang dimiliki. 
2) Telah  menjalani hierarki kebutuhan 
Orang-orang itu telah hidup dengan level kecukupan yang tinggi dan 
tidak mengalami ancaman terhadap keamanan mereka. Mendapatkan 
cinta dan mempunyai rasa penghargaan diri yang kuat. Karena 
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kebutuhan level rendah mereka telah terpenuhi, orang-orang yang 
mengaktualisasikan diri lebih bisa menerima apabila kebutuhan-
kebutuhan ini tidak terpenuhi, bahkan jika menghadapi kritik dan caci 
maki. 
Schultz (2001: 90) mengungkapkan prasyarat untuk mencapai 
aktualisasi diri adalah memuaskan empat kebutuhan yang berada 
ditingkat yang lebih rendah, yaitu: 
a. Kebutuhan fisiologis 
Adalah kebutuhan-kebutuhan yang sangat urgent untuk 
keberlangsungan hidup. Kebutuhan ini berupa makanan, air, udara, 
tidur, dan seks.  
b. Kebutuhan akan rasa aman 
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan-kebutuhan akan 
jaminan, stabilitas, perlindungan, ketertiban, bebas dari ketakutan 
dan kecemasan. 
c. Kebutuhan akan memiliki dan cinta 
Kebutuhan ini dipenuhi dengan membangun hubungan 
yang akrab dan penuh perhatian dengan orang lain. Individu 
membangun hubungan dengan member dan menerima cinta. 
Kebutuhan ini menjadikan seseorang tidak merasa kesepian dan 
terisolasi. 
d. Kebutuhan akan penghargaan 
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Kebutuhan ini dibedakan menjadi dua, yaitu penghargaan 
yang berasal dari diri sendiri dan orang lain. Penghargaan diri 
sendiri membuat individu merasa yakin dan aman akan dirinya 
serta merasa berharga dan adekuat (seimbang). Sedangkan 
penghargaan yang berasal dari orang lain adalah yang utama dan 
diperoleh berdasarkan pandangan orang lain tentang seseorang. 
Penghargaan tersebut berupa reputasi, kekaguman, status, 
popularitas atau keberhasilan. 
Minimal sebagian dari kebutuhan diatas harus dipuaskan, 
sebelum timbul kebutuhan akan aktualisasi diri. Manusia didorong 
oleh kebutuhan-kebutuhan tersebut secara universal dan dibawa 
sejak lahir. Kebutuhan diatas layaknya tangga, yang tersusun 
dalam suatu tingkat dari yang paling rendah dan kuat sampai 
tertinggi. Kebutuhan yang paling rendah dan kuat itu harus 
dipuaskan terlebih dahulu sebelum naik ke tangga yang lebih 
tinggi. Hingga kebutuhan yang paling tinggi adalah aktualisasi diri. 
3) Bahwa orang-orang tersebut menjunjung nilai-nilai B “Being” 
atau kehidupan.  
Nilai-nilai B atau “Being” (kehidupan) ini merupakan 
prinsip hidup yang abadi yang menjadi indikator dari kesehatan 
psikologis. Nilai-nilai B bukanlah kebutuhan yang sama seperti 
makanan, perlindungan atau persahabatan. Maslow menamakan 
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nilai-nilai B sebagai “metakebutuhan” untuk menunjukkan bahwa 
nilai-nilai ini merupakan level tertinggi dari kebutuhan. 
Nilai-nilai orang-orang yang mengaktualisasikan diri 
diantaranya adalah kejujuran, kebaikan, keindahan, keutuhan, 
perasaan hidup atau spontanitas, keunikan, kesempurnaan, 
kelengkapan, keadilan dan keteraturan, kesederhanaan, kekayaan 
atau totalitas, membutuhkan sedikit usaha, penuh kesenangan 
atau kejenakaan, dan kemandirian atau kebebasan. Tidak penting 
berapa jumlahnya, karena nilai tersebut pasti menjadi satu, atau 
setidaknya nilai-nilai itu saling berhubungan (Feist: 2014, 344). 
4) Menggunakan seluruh bakat, kemampuan, potensi, dan lainnya.  
Individu yang mengaktualisasikan diri, memenuhi 
kebutuhan mereka untuk tumbuh, berkembang, dan semakin 
menjadi apa yang mereka bisa. Menurut Corey (2005: 82) bahwa 
orang-orang yang mengaktualisasikan diri cenderung 
mengembangkan potensi tertinggi yang dimiliki, walaupun harus 
berhadapan dengan masalah-masalah internal dan penolakan-
penolakan eksternal. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa ada empat 
kriteria yang dimiliki oleh orang-orang yang mengaktualisasikan diri 
yaitu: Seseorang yang sehat psikologisnya; memenuhi hierarki 
kebutuhan (kebutuhan fisiologis, rasa aman, memiliki & cinta, dan 
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penghargaan); menjunjung nilai-nilai B (nilai-nilai kehidupan); 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki.  
 
3. Ciri-ciri Aktualisasi Diri 
Menurut Maslow (Padmomartono, 2016: 112) mengidentifikasi 15 
ciri aktualisasi diri yaitu: 
 
1) Pengamatan Realitas Secara Akurat 
Padmomartono (2016: 112) menjelaskan bahwaindividu 
yang beraktualisasi diri mengamati orang dan peristiwa dengan 
akurat dan objektif. Pengamatannya atas orang lain dan peristiwa 
tidak dipengaruhi oleh harapan, kecemasan, maupun teori 
sendiri. Sedangkan Feist (2014: 283) menjelaskan bahwaorang 
yang mengaktualisasikan diri dapat membedakan mana yang 
tulus dan mana yang palsu baik terhadap seseorang maupun 
benda. Mereka tidak takut dengan hal-hal yang belum diketahui 
dan merasa lebih nyaman dengan itu. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa, ciri-ciri orang yang mengaktualisasikan diri 
adalah mereka yang mengamati sesuatu secara objektif dan 
akurat sesuai dengan persepsi tanpa diikuti prasangka, baik itu 
pengamatan terhadap orang maupun benda. Mereka juga berani 
dan tidak ragu terhadap hal-hal baru. 
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2) Menerima diri, Orang lain, dan Hal-hal Alamiah 
Padmomartono (2016: 112) menjelaskan bahwa individu 
yang beraktualisasi diri mampu menerima kelemahan diri 
mereka tanpa rasa cemas, walaupun belum puas diri. Sedangkan 
Schultz (2001: 100) menerangkan bahwa orang-orang yang 
mengaktualisasikan diri itu menerima diri mereka  tanpa 
mengeluh. Mereka menerima kodratnya, sehingga mereka tidak 
mengubah atau memalsukan diri mereka.  
Dari berbagai pendapat para ahli diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa, ciri orang yang mengaktualisasikan diri 
adalah mereka menerima kelebihan dan kelemahan pada diri 
mereka maupun orang lain. Mereka menerima kodradnya tanpa 
mengubah atau memalsukan diri, akan tetapi mereka akan merasa 
terganggu oleh tingkah laku negatif yang tidak semestinya, 
seperti kemalasan, sembrono, prasangka atau kebencian. 
3) Spontanitas, Kesederhanaan, dan Kealamiahan 
Padmomartono (2016: 112) menjelaskan bahwa individu 
yang beraktualisasi diri memiliki perilaku, pikiran, sikap batin 
yang relatif spontan. Sikap dan nilai anutannya berdasarkan 
prinsip baku yang diyakini, bukan pada kearifan konvensional. 
Ia tidak melukai perasaan atau mengecam perbedaan pada orang 
lain. Ia toleran pada tradisi yang dipandang tidak penting. 
Namun ia dapat mendebat problematika yang dianggap vital. 
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Sedangkan Feist (2014: 283) menerangkan bahwa orang-
orang yang mengaktualisasikan diri adalah orang-orang yang 
spontan, sederhana, dan alami. Mereka konvensional jika 
menghadapi hal-hal yang kurang penting, namun jika 
menghadapi hal-hal yang penting maka mereka menjadi tidak 
konvensional dan tidak ada kompromi. Mereka tidak berpura-
pura dan tidak takut ataupun malu untuk mengekspresikan 
kegembiraan, kekaguman, kegairahan, kesedihan, kemarahan, 
atau emosi-emosi kuat lainnya. 
Dari berbagai pendapat para ahli diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa, ciri orang-orang yang mengaktualisasikan 
diri adalah mereka yang bersikap spontan tanpa berpura-pura 
(alami), namun mereka juga bisa bersikap bijaksana sesuai 
tempatnya. 
4) Berpumpun pada Masalah 
Sedangkan Feist (2014: 283) menjelaskan bahwa orang-
orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang tertarik 
dan peduli  dengan masalah diluar diri mereka. Ketretarikan ini 
memungkinkan mereka untuk mengemban sebuah misi dan 
tujuan hidup yang melebihi kepentingan mereka sendiri. Mereka 
tidak peduli dengan hal-hal yang tidak serius dan tidak penting. 
Orang-orang yang mengaktualisasikan diri melibatkan 
diri pada pekerjaan. Para pengaktualisasi ini mencintai tugas 
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mereka dan merasa cocok dengan itu (membantu orang lain, 
tidak semata-mata untuk mendapat penghasilan). Bagi mereka 
sesuatu yang dianggap kurang penting seperti liburan, hiburan 
atau istirahat itu akan terlebur dengan sesuatu yang lebih penting 
seperti halnya mengerjakan tugas mereka (Schultz, 2001: 102).  
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
ciri orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang 
memusatkan perhatiannya terhadap masalah orang lain. Hal itu  
dianggap sebagai misi, padahal mereka tidak mendapatkan 
penghasilan dari membantu misi itu. 
5) Kebutuhan akan Privasi 
Padmomartono (2016: 112) menerangkan bahwa orang 
yang mengaktualisasikan diri cakap mengambil jarak, 
bertoleransi, sangat menghargai privasi lebih dari orang lain, 
cakap bersikap dalam situasi gawat, berkepala dingin, seolah 
menarik diri dan pendiam. Tenang dan damai walaupun 
lingkungannya sudah panik. 
Sedangkan Feist (2014: 283) menjelaskan bahwa orang 
yang mengaktualisasikan diri memiliki ciri untuk memisahkan 
diri dari orang lain, namun mereka merasa senang dan tidak 
kesepian. Mereka terlihat sebagai orang yang tidak ramah atau 
tidak tertarik, padahal sebenarnya ketidaktertarikan mereka 
hanya sebatas pada hal-hal yang tidak penting. Mereka adalah 
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orang-orang yang tergerak oleh diri mereka sendiri dan menolak 
ajakan orang yang membuat mereka mengikuti hal-hal yang 
sudah biasa dilakukan. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri 
orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang 
menikmati kesendiriannya, tapi bukan berarti mereka menjahui 
orang-orang. Mereka tidak sengaja menghindari orang lain bukan 
berarti sombong, tetapi karena mereka tidak memiliki kebutuhan 
yang kuat terhadap orang lain.  
6) Otonomis/mandiri 
Ciri umum orang yang mengaktualisasikan diri adalah 
mandiri dari lingkungan sosial dan fisik. Mereka tidak 
tergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Mereka bergantung pada potensi diri (Padmomartono, 2016: 
113). Sedangkan menurut Schultz (2001: 104) para 
pengaktualisasi adalah mereka yang berfungsi secara otonom 
terhadap lingkungan sosial dan fisik. Mereka berkembang pada 
potensi-potensi dan sumber-sumber dari dalam mereka sendiri. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri 
dari orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang 
mandiri terhadap lingkungan maupun fisik. Mereka mandiri 
dengan mengembangkan potensi mereka sendiri. 
7) Sangat Antusias Menghargai Kehidupan 
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Padmomartono (2016: 112) menjelaskan bahwa 
pengaktualisasi terus memperoleh inspirasi, keasyikan dan 
kekuatan mengalami sendiri hidup sederhana, pengalaman 
subjektifnya menyegarkan. 
Sedangkan menurut Schultz (2001: 104) bahwa orang 
yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang menghargai 
pengalaman-pengalaman yang sering terulang, namun dengan 
perasaan yang segar (terpesona), seolah-olah pengalaman itu 
baru terjadi. Mereka tidak pernah bosan dengan pengalaman-
pengalaman hidup, dan pengalaman yang sering 
menggembirakan adalah kegiatan sehari-hari yang kurang 
penting seperti matahari terbenam, simponi, ataupun gelak tawa 
para partner. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri 
orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang 
memiliki pengalaman yang sering terjadi, tetapi dianggap 
sebagai  pengalaman baru terjadi. Bagi mereka itu adalah 
pengalaman yang berarti. 
8) Pengalaman puncak dan Mistik 
Orang-orang yang mengaktualisasikan diri memiliki  
intensitas emosi yang kuat disebut dengan pengalaman puncak 
mistik. Saat mengalaminya, dirinya menjadi transkenden 
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(melebur dan terserap) sehingga muncul rasa diri yang kuat 
(Padmomartono, 2016: 113). 
Sedangkan Feist (2014: 283) menjelaskan bahwa orang-
orang yang mengaktualisasikan diri memiliki ciri yaitu mereka 
menemukan hal-hal yang tidak terduga, maksudnya mereka 
mengalami pengalaman-pengalaman yang sulit dijelaskan dan 
memberikan mereka perasaan yang hebat. Pengalaman ini tidak 
dapat direncanakan dan pengalaman ini merupakan pengalaman 
yang sederhana. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa ciri orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka 
yang mengalami pengalaman-pengalaman yang sulit dijelaskan, 
yang melebur dan terserap sehingga membuat mereka menjadi 
kuat. 
9) Cakap Ber-empati 
Padmomartono (2016: 112) menerangkan bahwa orang 
yang mengaktualisasikan diri itu mengidentifikasi perasaan setia 
kawan tanpa syarat. Mereka menghargai manusia yang memiliki 
keterbatasan (belum bisa mengaktualisasikan diri). Sedangkan 
Feist (2014: 286) menjelaskan bahwa orang-orang yang 
mengaktualisasikan diri memiliki ciri memiliki sikap sayang 
terhadap orang lain. Mereka memahami orang lain dan 
membantu orang lain dengan tulus. Mereka bisa marah dan tidak 
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sabar terhadap kekurangan yang dimiliki oleh orang yang tidak 
spesial, namun mereka tidak menjauhi orang-orang tersebut. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri 
orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang peduli 
terhadap orang lain, tanpa syarat. 
 
 
10) Karakteristik Relasi antar Pribadi 
Padmomartono (2016: 114) menerangkan bahwa orang yang 
mengaktualisasikan diri cenderung menjalin relasi karib dengan 
sedikit orang, itupun dengan yang cenderung lebih 
beraktualisasi diri dari pada orang-orang pada umumnya. Relasi 
antar pribadinya condong mendalam. Sedangkan Feist (2014: 
286) menjelaskan bahwa orang yang beraaktualisasi memiliki 
ciri yaitu mereka memiliki rasa kasih sayang terhadap orang 
pada umumnya, namun teman-teman dekat mereka terbatas. 
Pertemanan mereka cenderung kuat dan mendalam, dan mereka 
lebih memlilih berteman dengan orang yang sehat dari pada 
dengan orang yang kurang sehat psikologisnya. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa ciri orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka 
yang menjalin relasi yang mendalam dengan sedikit orang, 
yakni mereka yang juga mengaktualisasikan diri.  
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11) Struktur Watak Demokratik 
Padmomartono (2016: 114) menerangkan bahwa orang yang 
mengaktualisasikan diri kurang peduli pada latar belakang 
sosial, suku, maupun pendidikan. Orang lain ditanggapi 
berdasar watak, kapasitas, dan talenta. Mereka menentang pada 
yang jahat dan salah. Sikap mereka yang tegas atau pasti. 
Sedangkan Feist (2014: 286) menjelaskan bahwa orang yang 
beraktualisasi memiliki ciri yaitu menerapkan nilai-nilai 
demokratis. Mereka perhatian terhadap orang lain tanpa 
membedakan kelas sosial, warna kulit, usia, ataupun jenis 
kelamin. Orang yang mengaktualisasikan diri ini memiliki 
keinginan untuk belajar dari semua orang. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri 
orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang peduli 
terhadap orang lain, menerapkan nilai-nilai demokratis tanpa 
membeda-bedakan latar belakang sosial, suku maupun 
pendidikan.  
12) Diskriminasi antara Cara dan Tujuan 
Feist (2014: 287) menyatakan bahwa orang yang 
mengaktualisasikan diri adalah mereka yang mengetahui 
dengan jelas antara perbuatan salah dan benar, dan mengalami 
sedikit konflik dengan nilai-nilai dasar. Mereka menjadikan 
tujuan dari sebuah cara, maksudnya orang biasa 
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menganggapnya sebagai cara (misalnnya olah raga), namun 
bagi orang yang mengaktualisasikan diri itu bukan sekedar cara, 
akan tetapi tujuan. Mereka menikmati tujuan itu karena hal itu 
sendiri. 
Sedangkan Schultz (2001: 104) menjelaskan bahwa orang 
yang mengaktualisasikan diri adalah mereka bisa membedakan 
dengan jelas, mana sarana dan mana tujuan. Mereka sanggup 
membedakan mana yang baik dan buruk maupun benar dan 
salah. Hal ini karena mereka memiliki norma-norma etis dan 
moral yang menjadi pedoman dalam setiap situasi. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, ciri 
orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang bisa 
membedakan antara yang baik dan buruk, bisa membedakan 
antara sarana dan tujuan. 
13) Selera Humor Filosofik 
Padmomartono (2016: 114) menjelaskan bahwa orang yang 
mengaktualisasikan diri adalah mereka yang menyukai humor, 
namun tidak menyakiti dan tidak melecehkan kelemahan 
orang. Humornya filosofik, bermaksud mendidik bukan 
sekedar lucu. Bersikap pada ketololan dan kepura-puraan 
manusia, cenderung membuat orang tersenyum simpul. Orang 
mengamatinya serius-dingin. 
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Sedangkan Feist (2014: 287) menjelaskan bahwa ciri orang 
yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang memiliki 
selera humor filosofis dan tidak menyerang orang lain. Mereka 
membuat lelucon yang tidak hanya bertujuan untuk sekedar 
membuat orang lain tertawa, namun mereka menghibur, 
memberi informasi dan membuat orang lain tersenyum simpul 
dari pada tertawa terbahak-bahak. Leluconnya alami, spontan 
dan bergantung padasituasi yang ada. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, ciri 
orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang 
memiliki selera humor filosofis tanpa menyerang orang lain, 
mendidik dan membuat tersenyum simpul. 
14) Kreativitas 
Padmomartono (2016: 114) menjelaskan bahwa orang yang 
mengaktualisasikan diri adalah mereka yang umumnya kreatif, 
bukan berarti jenius tapi berkreatifitas bersumber antusiasme 
menghargai alam. Mereka mengamati sesuatu secara efisien, 
spontan atau wajar berperilaku. Menurut Tridhonanto (2013: 44) 
bahwa seseorang dikatakan kreatif apabila mampu memecahkan 
masalah melalui pendekatan yang berbeda daripada yang biasa 
dilakukan oleh orang lain. 
Sedangkan Feist (2014: 288) menjelaskan bahwa ciri orang 
yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang kreatif. 
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Mereka kreatif pada bidangnya masing-masing (antara orang 
yang satu dengan lainnya itu tidak sama). Mereka memiliki 
ketertarikan yang besar terhadap kejujuran, keindahan, dan 
kenyataan (yakni bahan-bahan dasar dari kreativitas yang 
sesungguhnya). Kreativitas dapat tumbuh dimana saja, 
walaupun seseorang itu tidak punya bakat khusus.  
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, ciri 
orang yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang 
melakukan sesuatu secara kreatif pada bidangnya. 
15) Transkendensi Budaya 
Feist (2014: 288) menjelaskan bahwa ciri orang yang 
mengaktualisasikan diri adalah mereka yang tidak mau 
mengikuti apa yang ditetapkan oleh kultur (enkulturasi). 
Mereka adalah orang yang mengikuti standar perilaku mereka 
sendiri dan tidak secara buta mematuhi peraturan yang dibuat 
orang lain. Hanya saja mereka tidak membuang energi untuk 
melawan peraturan atau kebiasaan yang dianggap tidak 
penting. Akan tetapi, dalam hal-hal penting mereka dapat 
menentang apa yang harus diharuskan oleh masyarakat.  
Sedangkan Schultz (2001: 110) menjelaskan bahwa orang 
yang mengaktualisasikan diri adalah mereka yang berdiri 
sendiri dan otonom, tidak terpengaruh oleh kebudayaan 
mereka, dibimbing oleh diri mereka sendiri bukan orang lain. 
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Mereka sangat konvensional dalam hal yang dianggap tidak 
penting (seperti berpakaian), namun mereka akan terus terang 
menentang peraturan apabila berhubungan dengan masalah 
yang penting (seperti masalah moral). 
Dapat disimpulkan bahwa, ciri orang yang 
mengaktualisasikan diri adalah mereka yang tidak mau 
mengikuti apa yang ditetapkan oleh kultur. Mereka sangat 
konvensional dalam hal yang dianggap tidak penting, namun 
mereka akan terus terang menentang peraturan apabila 
berhubungan dengan masalah yang penting. 
 
4. Faktor Pendukung Aktualisasi Diri 
Berikut merupakan faktor pendukung aktualisasi diri menurut 
Scultz (2001: 90) yaitu: 
a. Terpenuhinya Hierarki Kebutuhan Dasar 
Schultz (2001: 90) menyatakan bahwa seseorang tidak 
dapat mengaktualisasikan diri sampai setiap kebutuhan pada 
tingkat yang lebih rendah dapat terpenuhi. Untuk dapat 
mencapai aktualisasi diri atau puncak dari hierarki kebutuhan, 
maka seseorang harus melewati kebutuhan dasar sebelum 
kebetuhan akan aktualisasi diri.  
Teori Maslow (Schultz, 1991: 90) menjelaskan bahwa 
prasyarat untuk mencapai aktualisasi diri adalah memuaskan 
empat kebutuhan yang berada dalam tingkat yang lebih rendah:  
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1) Kebutuhan-kebutuhan fisiologis 
Menurut Maslow (Schultz, 1991: 91) bahwa kebutuhan-
kebutuhan yang jelas terhadap makanan, air, udara, tidur dan 
seks. Pemuasan terhadap kebutuhan-kebutuhan itu sangatlah 
penting untuk kelangsungan hidup. 
 
2) Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman 
Menurut Maslow (Schultz, 1991: 91) bahwa kebutuhan-
kebutuhan yang meliputi kebutuhan akan jaminan, stabilitas, 
perlindungan, ketertiban, bebas dari ketakutan dan 
kecemasan. 
3) Kebutuhan-kebutuhan akan memiliki dan cinta 
Menurut Maslow (Feist, 2017: 272) bahwa kebutuhan 
ini meliputi kebutuhan untuk berteman, keinginan untuk 
memiliki pasangan dan anak, kebutuhan untuk menjadi 
bagian dari sebuah keluarga, perkumpulan, lingkungan 
masyarakat, atau negara. Cinta dan keberadaan juga 
mencakup beberapa aspek dari seksualitas dan hubungan 
dengan manusia lain serta kebutuhan untuk memberi dan 
mendapatkan cinta. 
4) Kebutuhan-kebutuhan penghargaan. 
Menurut Maslow (Feist, 2017: 273) bahwa kebutuhan 
ini mencakup penghormatan diri, kepercayaan diri, 
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kemampuan dan pengetahuan yang dihargai tinggi oleh 
orang lain. 
Kebutuhan-kebutuhan ini harus dipuaskan terlebih dahulu 
walaupun hanya sebagian, sebelum timbul kebutuhan akan 
aktualisasi diri. 
Menurut Friedman & Schustack (2011: 353) bahwa salah 
satu faktor yang mendukung aktualisasi diri adalah kondisi sosial 
yang tepat, yaitu kondisi dimana orang itu sudah tidak lagi  
menyibukkan diri dengan kebutuhan dasar mereka. Dalam artian, 
orang yang mengaktualisasikan diri sudah mampu untuk 
memenuhi kebutuhan dasar mereka. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa salah 
satu faktor pendukung aktualisasi diri adalah terpenuhinya 
hierarki kebutuhan dasar, sebelum kebutuhan akan aktualisasi 
diri. Yang mana orang itu sudah tidak lagi menyibukkan diri 
dengan kebutuhan dasar mereka. 
b. Sadar Potensi 
Menurut Goldstein (Suryabrata, 2013: 327) jika seseorang 
ingin mengetahui apa yang akan diaktualisasikan, maka seseorang 
itu harus mengetahui apa yang ingin dikerjakannya dan apa yang 
mampu dia lakukan (potensi diri). Menurut Schultz (2001: 89) 
bahwa potensi untuk pertumbuhan dan kesehatan psikologis ada 
sejak lahir. Potensi yang dipenuhi (diaktualisasikan) atau tidak itu 
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tergantung pada kekuatan-kekuatan individual dan sosial. Maslow 
(Schultz, 2001: 89) berpendapat bahwa apabila kita dapat 
melepaskan potensi itu, maka kita dapat mencapai keadaan 
eksistensi yang ideal, yang ditemukan dalam orang-orang yang 
mengaktualisasikan diri. 
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
salah satu faktor pendukung aktualisasi diri adalah sadar akan 
potensi, yaitu seseorang yang mengetahui apa yang mampu untuk 
dilakukannya dan dikembangkannya. 
 
B. Disabilitas Netra 
1. Pengertian Disabilitas Netra 
Menurut Budijanto (2014: 15) bahwa disabilitas merupakan 
ketidakmampuan melaksanakan sesuatu aktivitas atau kegiatan tertentu 
sebagaimana layaknya orang normal. Menurut Adeline  (2015) bahwa 
disabilitas sering dipahami sebagai disfungsi pada fisik, intelektual atau 
mental seseorang, yang menghambat fungsi sosialnya. 
Soemantri (Fikriyyah & Fitria, 2015: 119) mengartikan disabilitas netra 
atau tunanetra sebagai individu yang indera penglihatannya tidak berfungsi 
sebagai saluran penerima informasi seperti halnya orang normal pada 
umumnya. 
Menurut Smith (2006: 241) penyandang disabilitas netra adalah 
seseorang yang memiliki ketajaman penglihatan 20/200 kaki atau kurang, 
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maksudnya orang tersebut hanya dapat membedakan huruf  atau simbol 
dari jarak 20 kaki atau kurang dari 20 kaki.  
Menurut Hadi (2007: 8) secara harfiah tunanetra berasal dari dua kata, 
yaitu: Tuna dan netra.Tuna  (tuno: Jawa) yang berarti rugi yang kemudian 
diidentikkan dengan rusak, hilang, terlambat, terganggu, tidak memiliki. 
Sementara netra (netro: Jawa) yang berarti mata. Namun demikian kata 
tunanetra adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan yang berarti adanya 
kerugian yang disebabkan oleh kerusakan atau terganggunya organ mata, 
baik anatomis dan atau fisiologis. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penyandang disabilitas 
netra merupakan seseorang yang mengalami disfungsi pada indera mata, 
sehingga mata tidak mampu menerima informasi layaknya manusia pada 
umumnya, yakni hanya mampu melihat dengan ketajaman 20 atau kurang, 
sedangkan manusia normal melihat dengan ketajaman 200 kaki. 
 
2. Karakteristik Fisik dan Psikologis Penyandang Disabilitas Netra 
 Menurut Lowenfeld (Hadi, 2007: 22) bahwa anak yang mengalami 
gangguan penglihatan sebelum usia lima tahun, akan memiliki hambatan 
visual bawaan, dikarenakan mereka relatif menyimpan sedikit gambaran 
penglihatan dan sedikit ingatan warna. Sementara Hurlock (2016: 63) 
menyebutkan bahwa bidang penglihatan bayi hanya separuh dari bidang 
penglihatan orang dewasa, karena batang mata belum berkembang kecuali 
disekitar fovea. Jadi, bayi yang lahir hanya memiliki sedikit penglihatan 
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dibandingkan dengan orang dewasa yang mampu melihat secara 
kompleks. Sehingga, balita yang mengalami kenetraan pada usia dibawah 
lima tahun, akan mengalami sedikit penyimpanan gambaran penglihatan 
dan warna. 
 Menurut Supartinah (Sulthon, 2016: 53) bahawa sikap anak 
terhadap kecacatan dapat berupa sikap menerima atau menolak. Sikap 
menerima berarti anak mengakui secara realitas kecacatannya sebagai 
bagian dari dirinya dengan penerimaan segala konsekuensinya. Sedangkan 
sikap menolak berarti anak masih mengingkari kenyataan atas 
kecacatannya. 
 Menurut Sulthon (2016: 49) penyandang disabilitas netra yang 
mengalami kenetraan sejak lahir, secara kondisonal lebih dapat menerima 
dirinya secara wajar. Seperti orang pada umumnya, mereka cenderung 
bahagia, tidak ada beban, dan bahkan energik seolah-olah tidak ada beban 
hidupnya. Sedangkan bagi penyandang disabilitas netra yang mengalami 
kenetraan, namun  masih sempat melihat, maka ada kecenderungan 
mereka untuk terganggu emosionalnya. Mereka merasa ada yang kurang 
dalam hidupnya, merasa tertekan, kurang dapat menerima diri. Mereka 
lebih meratapi hidup sebagaimana cobaan dan tidak  sedikit yang frustasi.  
 Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa anak yang 
mengalami kenetraan sejak lahir dengan anak yang mengalami kenetraan 
sesudah melihat, memiliki kondisi psikologis yang berbeda. Anak yang 
mengalami kenetraan sejak lahir cenderung lebih bisa menerima diri dan 
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hidup tanpa beban, sedangkan anak yang mengalami kenetraan sesudah 
melihat cenderung merasa tertekan dan kurang dapat menerima diri. 
  
C. Kajian Pustaka 
Penulis mencoba mencari penelitian yang relevan. Berikut merupakan 
penelitian yang dirasa cukup relevan dengan penelitian penulis: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Aulia tahun 2014 dari Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Penyesuaian 
Diri Anak Luar Biasa (Studi Kasus Ade Irawan, Juara Pianis Tunanetra 
Indonesia)”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama membahas tentang satu subjek utama yakni tokoh tunanetra 
yang mengembangkan potensi. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian penulis adalah: Penelitian ini fokus pada penyesuaian diri, 
sementara penelitian penulis fokus pada aktualisasi diri. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian pustaka dan pengumpulan data 
menggunakan observasi dan telaah dokumen. Penelitian penulis 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskripstif dan pengumpulan 
data menggunakan wawancara dan observasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik Ashuri tahun 2018 
dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul “Proses Daya 
Juang Penyandang Tuna Netra (Studi Kasus Seniman Penyandang Tuna 
Netra SLB. A- YKAB Surakarta)”. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang tuna netra dan 
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sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Perbedaannya yaitu penelitian ini membahas tentang proses daya juang 
tuna netra, sementara penulis membahas tentang aktualisasi diri. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Claudia Tevy Wulandari tahun 2017 dari 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul “Self-Talk untuk 
Mencapai Penerimaan Diri pada Penyandang Disabilitas Netra di Rumah 
Pelayanan Sosial Disabilitas Netra “Bhakti Candrasa” Surakarta”. 
Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang tuna netra dan sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan tempat 
penelitian yang sama. Perbedaannya yaitu penelitian ini membahas 
tentang self-talk untuk mencapai penerimaan diri penyandang disabilitas 
netra, sementara penulis membahas tentang aktualisasi diri. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Untuk mengetahui alur berpikir penelitian ini, maka dapat 
digambarkan dengan bagan sebagai berikut:
 
Gambar 1.1 
Semua manusia itu memiliki kesempatan yang sama untuk 
mengaktualisasikan diri. Termasuk penyandang disabilitas netra,  mereka 
Awal mula 
Sartono 
menjadi 
disabilitas 
netra
Proses 
mandiri
Menemukan  
potensi
Aktualisasi 
diri  melalui 
berbagai 
potensi diri
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juga memiliki kesempatan untuk mengaktualisasikan dirinya dengan 
mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Sartono merupakan penyandang disabilitas netra yang mampu 
mengaktualisasikan dirinya dengan mengembangkan berbagai potensinya. 
Aktualisasi diri yang terjadi pada Sartono, bukanlah serta merta langsung 
terjadi, namun ada proses dibalik itu. Berawal dari pertama kali Sartono  
menjadi disabilitas netra, yakni ketika berusia satu tahun. Usia satu tahun 
merupakan masa dimana kondisi psikologis anak masih dalam masa 
pertumbuhan, sehingga pada saat itu anak belum mampu untuk merasakan 
minder, merasa terasingkan, kecewa dan lainnya. Sartono hidup tanpa 
melihat sejak usia itu, namun dia mampu bertahan hidup dengan kondisi 
seperti itu. Dengan kemandirian, Sartono mampu menjalani hidupnya 
layaknya orang normal pada umumnya. Sartono diajarkan mandiri sejak 
kecil, sehingga dia merasa sama dengan orang normal pada umumya. 
Orang-orang di lingkungan Sartono juga sama, mereka mengganggap 
Sartono layaknya orang normal pada umumnya, karena Sartono mampu 
melakukan aktivitas seperti mereka. 
Setelah mampu melakukan aktivitas pada umumnya, Sartono 
mampu  menemukan berbagai potensinya mulai dari potensi dibidang 
musik, massage hingga dakwah.Potensinya dibidang musik, 
diaplikasikannya melalui musik tradisional yakni berupa karawitan. 
Sartono menjadi pengajar karawitan di RPS Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta, selain itu dia juga sering diundang untuk mengiringi 
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wayang dengan bermain karawitan. Potensinya dibidang massage, 
dikembangkannya yaitu dengan menjadi pengajar massage di RPS 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. Potensinya dibidang dakwah 
dikembangkannya yakni dengan menjadi seorang mubaligh di lingkup 
penyandang disabilitas netra maupun di lingkup orang awas pada 
umumnya. Serta potensinya dalam qiroah. Sartono sadar akan keempat 
potensi tersebut¸dan dia mampu mengembangkan keempat potensi yang 
dimilikinya. Sampai sekarang Sartono mampu mengaktualisikan dirinya 
dengan mengembangkan potensinya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra 
Bhakti Candrasa Surakarta.Rumah Pelayanan Sosial beralamatkan di 
Jalan Dr. Radjiman No. 622 Pajang, Laweyan, Surakarta. 
2. Waktu  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 23 Agustus 2018 sampai 17 
Januari 2019.  
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Studi kasus merupakan suatu proses pengumpulan data dan informasi 
secara mendalam, mendetail, intensif, holistik, dan sistematis tentang orang, 
kejadian, social setting (latar sosial), atau kelompok dengan menggunakan 
berbagai metode dan teknik, serta berbagai sumber informasi untuk 
memahami secara efektif begaimana orang, kejadian, latar alami itu beroperasi 
atau berfungsi sesuai teksnya (Yusuf, 2014: 339).  
Penulis menggunakan metode penelitian jenis kualitatif deskriptif. 
Kualitatif deskriptif adalah penelitian pemaparan tentang fenomena sosial 
tertentu, baik tunggal maupun jamak. Data diambil dari sumber tunggal atau 
jamak dengan metode observasi maupun wawancara (Setiawan, 2016:130). 
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Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan secara mendalam 
fenomena sosial yang terjadi pada responden, sehingga tidak ada perlakuan 
dari peneliti. Peneliti hanya mendeskripsikan data yang didapat dari 
responden. 
 
C. Subjek 
Menurut Moleong (2013: 116) subjek penelitian adalah sumber informasi 
untuk mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan 
penelitianyang dimanfaatkan untuk mencari informasi. 
Subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2016: 218). Sedangkan menurut Yusuf (2014: 369) purposive sampling dapat 
diartikan sebagai penentuan sumber informasi yang dilandasi dengan tujuan, 
maksud dan kegunaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Subjek dalam 
penelitian ini dipilih dengan pertimbangan yaitu subjek utama dan subjek 
pendukung. Memahami permasalahan yang diteliti yakni aktualisasi diri 
Sartono penyandang disabilitas netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil satu subjek utama dan empat 
subjek pendukung. Kriteria yang ditetapkan oleh peneliti adalah: 
1. Satu Subjek Utama 
Yaitu seorang penyandang disabilitas netra yang bernama Sartono. 
Subjek ini dipilih karena berperan sebagai penyandang disabilitas netra 
yang memiliki berbagai potensi, yakni dalam bidang musik, massage, 
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dakwah dan qiroah. Subjek utama ini yang paling banyak digali 
informasinya secara mendalam. 
2. Empat Subjek Pendukung 
a. Salah satu PM di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
Subjek ini dipilih karena berperan sebagai penerima manfaat 
yang menerima bimbingan paling lama dari Sartono. Subjek ini juga 
menjadi jama’ah yang pengajian di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta, sehingga data yang digali bisa banyak. 
b. Istri Sartono 
Subjek yang kedua adalah istri Sartono yang juga sebagai 
salah satu jama’ah pengajian ibu-ibu di daerah Sekarpace, Jebres, 
Surakarta. Subjek pendukung dipilih berdasarkan pertimbangan 
yakni yang paling dekat dengan subjek utama. 
c. Pembimbing di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
Subjek ini dipilih karena berperan sebagai partner kerja di 
RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. Subjek ini dipilih 
karena yang dekat dengan subjek utama. 
d. Teman Sesama Pengrawit 
Subjek ini dipilih karena berperan sebagai partner kerja 
ketika karawitan. Subjek ini dipilih karena yang dekat dengan 
subjek utama ketika bermain seni karawitan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara yaitu 
wawancara dan observasi yaitu:  
1. Wawancara  
Susan Stainback dalam (Sugiyono, 2016: 232) mengemukakan 
bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang 
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 
observasi. Menurut Yusuf (2014: 372) wawancara adalah salah satu 
teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Penulis menggunakan wawancara semistruktur. Wawancara ini 
bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 2016: 233). 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan 
tanya jawab dengan pihak yang terkait, menggunakan wawancara 
semistruktrur terkait dengan aktualisasi diri Sartono penyandang 
disabilitas netra di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
2. Observasi 
Peneliti menggunakan observasi sebagai salah satu sumber 
pengumpulan data dikarenakan dengan observasi secara langsung 
maka, data akan terlihat keasliannya. Penulis memilih observasi 
nonpartisipan. Menurut Sugiyono (2010: 204) observasi nonpartisipan 
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adalah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara  tidak 
terlibat dalam kegiatan. Peneliti hanya berperan sebagai pengamat 
independen, tanpa mengikuti apa yang dikerjakan subjek. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengumpulkan data dengan mengamati aktualisasi diri Sartono 
penyandang disabilitas netra. 
 
E. Keabsahan Data 
Penulis menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data. 
Teknik triangulasi bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2016: 241). Sedangkan 
menurut Yusuf (2014: 395) triangulasi adalah salah satu teknik dalam 
pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih 
akurat dan kredibel. 
Teknik triangulasi yang dipakai adalah triangulasi sumber pengumpulan 
data, yaitu satu teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data. 
Contohnya, data hasil wawancara dengan responden disesuaikan juga dengan 
data lain seperti observasi. Oleh karena itu, maka data yang diperoleh bisa 
konsisten, tuntas dan pasti. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai keabsahan data, 
caranya yaitu: 
1. Membandingkan data wawancara yang peneliti lakukan dengan data hasil 
observasi dan dokumentasi subjek. 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan subjek. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penulis menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. 
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2016: 246).  
Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: 
1.  Reduksi Data/Data Reduction 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2016: 247). 
Sedangkan menurut Yusuf (2014: 339) reduksi data adalah suatu 
bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokus, membuang dan 
mengorganisasikan data dalam suatu cara, diamana kesimpulan akhir 
dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
Penulis akan memilah dan memilih data yang ada. Data akan 
direduksi, yakni dipilih data yang memang dibutuhkan dalam penelitian.  
2. Penyajian Data/Data Display 
Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, teks naratif, grafik, matrik, network dan chart. 
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Menurut Yusuf (2014: 339) data display adalah kumpulan 
informasi yang telah tersusun yang membolehkan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Data akan disajikan dalam bentuk narasi, yaitu 
menganalisis teori yang telah ditulis dengan hasil wawancara. 
3. Kesimpulan/Verification 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verification. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kasual atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2016: 253).Yusuf 
(2014: 339) menyatakan bahwa antara reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan itu merupakan segitiga yang saling berhubungan. 
Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kesimpulan adalah temuan baru yang sudah jelas yang diperoleh melalui 
reduksi dan penyajian data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
1. Lokasi Penelitian 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
memberikan rehabilitasi sosial terhadap seseorang yang mengalami 
kebutaan,  baik yang total maupun low vision. Lokasi unit tersebut 
terletak di Jalan Dr. Radjiman No. 622 Kelurahan Pajang, Kecamatan 
Laweyan Surakata. Adapun batas-batas lokasinya adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebelah Barat  : Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta 
2) Sebelah Timur  : Panti Wredha dan Pasar Jongke 
3) Sebelah Utara  : Perumahan Penduduk 
4) Sebelah Selatan : Jalan Dr. Radjiman  
2. Visi dan Misi 
1) Visi 
“Mewujudkan kemandirian kesejahteraan sosial “PMKS” melalui 
pemberdayaan PSKS yang profesional”. 
2) Misi 
a) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan bimbingan dan rehabilitasi PMKS Disabilitas 
Netra. 
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b) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan bimbingan dan rehabilitasi PMKS 
Disabilitas Netra. 
c) Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan bimbingan dan rehabilitasi PMKS 
Disabilitas Netra. 
d) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup PMKS 
Disabilitas Netra. 
e) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
Usaha Kesejahteraan Sosial. 
3. Tugas Pokok dan Fungsi  
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan teknis dan 
operasional dibidang Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial PMKS 
Disabilitas Netra dengan menggunakan pendekatan multi layanan. 
Dalam rangka melaksanakan tugas Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta menyelenggarakan fungsi: 
1) Menyusun rencana kerja teknis operasional penyantunan, bimbingan 
dan rehabilitasi sosial penyandang disabilitas netra. 
2) Pelaksanaan kebijaksanaan teknis operasional penyantunan, 
bimbingan dan rehabilitasi sosial penyandang disabilitas netra. 
3) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang penyantunan, 
bimbingan dan rehabilitasi sosial disabilitas netra. 
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4) Pengelolaan ketatausahaan. 
5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
 
B. Biografi Singkat Sartono 
Sartono adalah penyandang disabilitas netra. Lahir di Boyolali pada 06 
Juni 1973. Sartono tidak mengalami kenetraan sejak dari lahir. Berawal dari 
sakit panas yang tidak sembuh-sembuh. Keluarga Sartono memeriksakannya 
ke dokter, namun kata dokter sudah terlambat. Panas yang diderita Sartono 
bukanlah panas biasa, panas itu akibat dari penyakit glukoma.  
Sejak saat itu Sartono menjalani hidupnya tanpa melihat. Walaupun 
Sartono tidak bisa melihat, namun dia bisa melakukan aktivitas layaknya 
orang normal lainnya. Sejak kecil Sartono diajarkan ibunya untuk bisa hidup 
mandiri. Sartono bisa memasak, menyapu, hingga kerja bakti bersama 
masyarakat, caranya dengan mengandalkan indera lain yang masih berfungsi 
selain mata. Sehingga, masyarakat menganggap Sartono seperti orang normal 
lainnya yang bisa melakukan berbagai aktivitas. Dengan berjalannya waktu 
Sartono tumbuh menjadi pribadi yang mampu menerima dirinya sendiri 
dengan kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. 
Sartono adalah penyandang disabilitas netra yang memiliki potensi 
diberbagai bidang, yaitu dibidang karawitan, qiroah, massage (pijat) dan 
mubaligh. Potensi Sartono dalam memainkan alat musik karawitan, 
dikembangkannya sejak kecil. Berawal dari seringnya Sartono mendampingi 
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karangtaruna yang ada didaerahnya, dalam rangka memberikan hiburan 
dengan memainkan seni musik karawitan. Lama-kelamaan Sartono diberi 
kesempatan oleh bapak-bapak seni untuk belajar karawitan dilingkungannya. 
Ketika masuk RPS Disabilitas Netra Surakarta, Sartono melanjutkan 
mendalami karawitan. Hingga sekarang Sartono dipercaya untuk mengajar 
karawitan karena mahirnya memainkan alat musik dalam karawitan. Sartono 
pun sering diundang untuk memainkan alat musik karawitan. 
Potensi Sartono dalam qiroah dapat dilihat dari berbagai piagam maupun 
sertifikat lomba qiroah. Sartono belajar qiroah pertama kali di RPS Disabilitas 
Netra Bhakti Candrasa Surakarta kemudian berlanjut ketika SMP mondok di 
Jawa Barat. Potensinya dalam qiroah membuatnya sering mengikuti 
perlombaan qiroah dan sering juga menjuarainya. Potensi qiroah ini 
dikembangkannya, hingga  sekarang Sartono sering diundang untuk mengisi 
qiroah diberbagai acara.  
Potensinya dalam massage berawal dari usia SD. Semakin bertambahnya 
usia, Sartono juga semakin memperdalam mempeajari ilmu massage. 
Ketrampilannya dalam massage, membuatnya sering diminta tolong untuk 
melakukan pijat, baik pijat biasa maupun pijat untuk penyembuhan (terapi). 
Hingga kini kemahirannya dalam massage membuatnya dipercaya untuk 
menjadi pengajar massage di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta. 
Sejak kecil Sartono aktif mengikuti organisasi sehingga kemampuannya 
dalam public speaking menjadi terasah. Basic sekolah Islam yang dipilihnya 
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ditambah lagi dia nyantri saat SMP, membuat pengetahuan agamanya menjadi 
semakin luas. Ketika SMP dan SMA Sartono sering menjuarai lomba pidato 
maupun qiroah. Dia juga sering mendapat undangan untuk menyampaikan 
ceramah, hingga saat ini Sartono aktif menyampaikan  ceramah diberbagai 
daerah, baik dilingkungan disabilitas netra maupun orang normal pada 
umumnya. 
 
C. Hasil Temuan 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
khususnya yang berkaitan dengan aktualisasi diri Sartono sebagai penyandang 
disabilitas netra. Dari hasil pengumpulan data, maka ditemukanlah beberapa 
tema mengenai aktualisasi diri Sartono sebagai penyandang disabilitas netra. 
Tema-tema tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Riwayat Ketunanetraan Sartono 
Riwayat ketunetraan ini membahas mengenai awal mula 
mengalami kenetraan, penyebab kenetraan, hingga kondisi psikologis 
Sartono. Berikut merupakan riwayat ketunanetraan Sartono: 
a. Awal Mula Kenetraan Sartono 
Sartono tidak mengalami kenetraan sejak dari lahir. Dia 
mengalami kenetraan sejak usia 1 tahun. Hal ini seperti yang 
dipaparkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“Netra itu kurang lebih umur satu tahun, itu sebenernya 
diawali dari sakit panas dulu. Ternyata setelah dipriksakan, 
itu sudah terlambat. Lha menurut diagnosa itu ternyata 
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glukoma, tapi terlambat. Diobati dimana-mana tidak bisa 
sembuh.”(S1W3: 7-12) 
 
b. Penyebab Kenetraan Sartono 
Berawal dari sakit panas yang tidak sembuh-sembuh, hal 
itu terjadi saat Sartono berusia kurang lebih satu tahun. Keluarga 
Sartono memeriksakannya ke dokter, namun kata dokter sudah 
terlambat. Panas yang diderita Sartono bukanlah panas biasa, 
panas itu akibat dari penyakit glukoma. Awalnya penyakit 
glukoma yang diderita Sartono adalah glukoma kering, kemudian 
lama-kelamaan air matanya pecah, dan menjadi glukoma basah. 
Seperti yang diungkapkan oleh Sartono: 
“Umur satu tahun to, lha kan dipriksakan dimana-mana, 
tapi nggak sembuh. Telat, lha akhirnya jadi gitu. Trus 
akhirnya kan penyakit panas itu tadi. Ternyata bukan panas 
biasa, tapi panas yang menyebabkan glukoma. Glokumane 
maune basah, trus karena air matanya itu apa ya, keluar 
terus, akhirnya jadi glukoma biasa. Artinya itu bola mata ke 
dalam.” (S1W3: 14-21) 
 
c. Sadarnya Sartono bahwa Dirinya Adalah Penyandang Disabilitas 
Netra 
Sartono sadar bahwa dirinya mengalami kenetraan sejak 
usia tujuh tahun. Tanpa diberitahu oleh orang lain, tapi dengan 
sendirinya dia tahu bahwa dirinya tidak bisa melihat. Sartono 
mulai sadar bahwa dirinya tidak dapat melihat, yaitu ketika 
teman-temannya sekolah SD sedangkan dirinya tidak.  
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“Ya dengan sendirinya tahu, tapi sadarnya itu pas usia SD. 
Umur 7 tahunan. Baru tahu, oh ternyata saya nggak melihat, 
tapi temen-temen saya melihat. Temen-temen pada sekolah 
SD kok aku nggak.” (S1W3: 80-83) 
 
d. Kondisi Psikologis Sartono 
Proses kenetraan yang dialami oleh Sartono sejak usia 
delapan bulan hingga setahun. Pada saat itu Sartono belum 
mampu untuk merasakan rasa sakit, baik secara fisik maupun 
psikologis. Hal ini dapat dilihat dari pemaparan Sartono sebagai 
berikut: 
“Prosesnya itu mulai umur 8 bulan sampai setahun. 
Prosesnya itu empat bulan lebih sampai satu tahun setengah 
itu prosesnya. Kan umur segitu, belum paham. Belum 
mampu merasakan. Itu tahun 74.” (S1W3: 60-64) 
 
Ketika Sartono sudah sadar bahwa dirinya mengalami 
kenetraan, dirinya tidak merasa minder. Hal tersebut dikarenakan 
lingkungan Sartono yang mendukungnya dan tidak 
mendiskriminasi. Hal ini dapat diketahui ketika Sartono masih 
anak-anak. Teman-temannya sering mengajaknya untuk main 
bersama. Hal ini seperti yang dipaparkan oleh Sartono sebagai 
berikut: 
“Nggak, biasa saja. Kan dulu dari kecil saya sudah diajak 
ke mana-mana, jadi nggak minder. Sama teman-teman, 
dijemput, diajak main. Jadi nggak minder.”(S1W3: 85-87) 
 
Begitupun juga dengan lingkungannya, yang menganggap 
Sartono sama dengan orang lain pada umumnya. Ketika Sartono 
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remaja, dia sering diajak bapak-bapak seni gamel di 
lingkungannya untuk ikut pentas di acara perikahan.  
“Ya ibuk-ibuklah sebagian, tapi ya ada remaja-remaja 
juga. Saya juga diikutkan, diajak disana. Lha bisaku gamel 
ini karena ikut mergo bapak-bapak seninya. Trus misalnya 
pentas ditempatnya orang nikahan kayak gitu aku diajak. 
Jadi, nggak begitu masalah.” (S1W3: 104-109) 
 
Hingga Sartono tumbuh menjadi pribadi yang mampu menerima 
dirinya sendiri dengan kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. 
“Oh bisa, beliau sangat menerima. Bahkan beliau sangat 
sadar kiro-kiro beliau itu dengan menerima dirinya 
sendiri, itukan dia harus gimana kan saharuse. Termasuk 
pencapaian yang dicapai sampai saat ini kan gara-gara itu. 
Dia menerima dirinya sendiri.”(S2W1: 91-95) 
 
Namun, sewaktu Sartono masih anak-anak, yakni usia tujuh tahun 
diamana pada usia ini anak-anak normal memasuki sekolah dasar. Ada 
hal yang membuat Sartono merasa berbeda dengan yang lainnya. Yaitu 
ketika teman-teman Sartono sekolah, sementara dirinya tidak. Teman-
temannya piknik, sementara dirinya tidak. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“Yang agak berbeda ya itu. Waktu teman saya sudah pada 
sekolah, kok saya tidak. Trus temen-temen pada piknik, 
kok saya nggak. Itu yang kadang-kadang pernah terlintas.” 
(S1W3: 110-114) 
 
2. Proses Kemandirian Sartono  
Sartono menjadi penyandang disabilitas netra yang mandiri, tidak 
terjadi secara intsan. Untuk bisa melakukan hal yang sama dengan 
orang normal pada umumnya, maka ada proses dibalik kamandirian 
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Sartono. Berikut merupakan proses mandirinya Sartono sebagai 
penyandang disabilitas netra: 
a. Melatih Diri Sejak Kecil untuk Melakukan Aktivitas Sehari-
hari  
Sartono menjadi penyandang disabilitas netra yang mandiri 
sejak kecil. Dia dilatih oleh ibunya agar bisa melakukan segala 
sesuatu sendiri, mulai dari aktivitas sehari-hari seperti nyapu, 
godok wedang hingga memasak nasi. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“…Memang sama ibuku, saya dilatih untuk bisa 
melakukan apa-apa sendiri. Ya mulai masak nasi, godok 
wedang, trus nyapu kaya gitu sudah mulai diajarkan sejak 
kecil. Jadinya tidak merasa diasingkan.”(S1W3: 133-137) 
 
b. Berlatih Melakukan Pekerjaan yang dilakukan oleh Orang 
Lain 
Ketika ada sambatan (kegiatan kemasyrakatan) 
dimasyarakat, Sartono juga ikut terjun langsung. Di situ Sartono 
juga melakukan hal-hal yang biasa dilakukan oleh masyarakat 
seperti nyisiki pring, nyisiki reng, cari rumput maupun ngrabuk. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“...Tapi kalau waktu sambatan, bikin rumah kayak gitu, 
itu disuruh nyisiki pring, disuruh nyisiki reng gitu saya 
berangkat. Golek suket, ngrabuk kayak gitu biasa. Jadi 
orang-orang menganggap saya juga orang biasa. Tapi 
mungkin pada waktu itu saya tidak melakukan seperti itu, 
mungkin sudah dianggap lain.”(S1W3: 119-125) 
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c. Tidak Menggantungkan Ekonomi Orang Lain Ketika 
Sekolah 
 
 Sejak SMA Sartono hidup mandiri tanpa merepotkan orang 
lain. Kebutuhan sehari-hari seperti pakaian sampai makanan dia 
penuhi sendiri bagaimanapun caranya entah itu dari karawitan 
atau ngajar di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
 
 “... Tapikan wes ora ngrepotke wong tuo. Pakaian wes ra 
njaluk, makan wes ndak. Yowes pye carane, tapi nggak 
minta-minta kan ngunu.”(S1W4: 327-330) 
 
“Dulu itu pas masih sekolah beliau ditawari buat ngajar 
karawitan disana, trus sekalian nginep disana. Jadi, pas 
SMA itu udah bisa nyari uang sendiri dan biaya hidupnya 
pun udah ditanggung pihak asrama.”(S3W1: 71-75) 
 
d. Usaha untuk Mencukupi Biaya Hidup Ketika Sekolah 
 
 Sartono memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk  
memenuhi biaya hidupnya ketika masih sekolah. Caranya yaitu: 
1) Mengikuti Lomba Pidato dan Qiro’ah 
 Sartono memanfaatkan potensinya yang bisa 
ceramah dengan mengikuti lomba pidato. Sartono juga 
memanfaatkan potensinya sebagai qari’ dengan mengikuti 
lomba qiro’ah. Ketika menang lomba, Sartono mendapat 
hadiah uang yang bisa digunakan untuk memenuhi 
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kebutuhan hidupnya ketika sekolah. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“Trus aku njelalah lomba. Kan wes ra nduwe duit belas. 
Lomba pidato menang, karo kelurahan dikei hadiah 25 
ewu. Pernah aku ngono kui.” (S1W4: 377-380) 
 
“...lomba pidato kelurahan entok kui. Seneng. Dadi kan 
semangat. Ya dengan cara-cara kaya gitu itu. Bisa 
memenuhi kekurangan-kekurangan kita, yo corone nek 
ning kos ngunui.” (S1W4: 385-389) 
   
“Wong seneng kok. Dulu juga ikut lomba pidato. 
Piagam-piagam yo ada. Piagam juara dari pelatihan 
sampai lomba. Lomba qori’ yo ada.” (S1W1:76-78) 
 
2) Bermain Karawitan 
 
 Sartono memanfaatkan potensinya dalam bermain 
karawitan. Sartono sering diundang main dimana-mana 
untuk bermain karawitan. Hasil dari bermain karawitan itu 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya ketika 
sekolah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sartono: 
“...Nek kekurangane aku jek iso main ning ndi-ndi.” 
(S1W4:317) 
 
 Ketika SMP di Jawa Barat, Sartono memenuhi 
kekurangan biaya hidupnya dengan bermain Deguk maupun 
Jaipong, yakni sebagai pemain musiknya. 
“Aku main Deguk no, main Jaipong ning Jawa Barat. 
Lha masalahnya nggak ada saudara siapa-siapa. 
Kekurangan ameh njaluk sopo?” (S1W4: 335-338)  
 
3) Membuka Jasa Pijat 
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  Ketika Sartono melanjutkan sekolah di Semarang, 
dia mencari uang dengan menerima jasa pijat terapi. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Sartono sebagai berilut: 
“... Njelalah aku ning kono ki yowis iso pijet terapi. Yo 
nek enek wong ngakon pijet opo opo. Kui ceritane 
golek duit.” (S1W4: 373-375) 
 
4) Menjadi Guru Karawitan dan Paduan Suara 
 
 Ketika Sartono SMA, dia mendapat tawaran untuk 
mengajar karawitan dan paduan suara di RPS Disabilitas 
Netra Bhakti Candrasa Surakarta. Sartono mendapat tempat 
tinggal gratis di asrama RPS Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta, sehingga dia tidak harus ngekos. 
“Aku kos ning Yayasan trus ditawari kui. Kon ngajar 
karawitan karo paduan suara nang kono, trus ngko 
manggone gratis.” (S1W4: 313-315) 
 
 
3. Aktualisasi Diri Sartono 
 Sartono adalah penyandang disabilitas netra yang sadar akan 
beberapa potensi yang dimilikinya. Dia juga mampu mengembangkan 
potensinya dengan baik. Ada empat potensi yang dikembangkan oleh 
Sartono, yakni potensi dalam berceramah (mubaligh), potensi dalam 
memainkan musik karawitan, potensi dalam massage (juru pijat) dan 
potensi dalam qiroah (membaca Al-Qur’an). 
Berikut merupakan ke-empat potensi Sartono: 
a. Sartono sebagai Pengrawit 
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 Sartono memiliki potensi dalam memainkan alat musik 
tradisional karawitan. Hal ini dapat diketahui dari temuan berikut: 
 
 
1) Awal Mula Sartono Belajar Karawitan 
 Berawal dari ajakan tetangganya dalam acara karawitan 
PKK didaerahnya. Anggotanya terdiri dari bapak-bapak, ibu-
ibu dan remaja. Salah satu kegiatan PKK di daerahnya adalah 
memainkan alat musik karawitan. Awal mula Sartono belajar 
karawitan yakni dari bapak-bapak seni yang ada dalam anggota 
PKK. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sartono sebagai 
berikut: 
“Kebetulan disana ada grup karawitan PKK. Ya ibuk-
ibuklah sebagian, tapi ya ada remaja-remaja juga. Saya juga 
diikutkan, diajak disana. Lha bisaku gamel ini karena ikut 
mergo bapak-bapak seninya.”(S1W3: 103-107) 
2) Latar Belakang Sartono menjadi Pengrawit 
 Latar belakang Sartono menjadi pengrawit adalah untuk 
meluruskan agama Islam pengrawit yang belum lurus. Sartono 
mau berdakwah kepada mereka dikarenakan anggapannya 
yakni jika orang-orang yang dianggap buruk seperti itu, yang 
kebanyakan orang muslim tidak mau mendekat, maka siapa 
yang akan mengingatkan kebenaran terhadap mereka. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
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“Aku ki melu karawitan gen wong-wong kui gelem sholat 
pye. Dadi nek pas main, sehari semalam ngunu aku sholat. 
Aku ngajak salah sijine, mungkin dua orang untuk sholat. 
Trus sue-sue ki do gelem sholat. Jadi pedoman saya, lha 
nek wong-wong sing dianggep elek koyo ngono trus 
semua orang muslim gak mau nyedak, trus sing meh 
ngelekne sopo?”(S1W6: 22-28) 
3) Privasi untuk Memperoleh Inspirasi 
 Sartono memerlukan waktu privasi untuk mendapat 
inspirasi atau untuk mengingat. Entah itu inspirasi untuk 
membuat gending dalam karawitan, mengingat notasi ataupun 
persiapan ketika akan ceramah. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“Nganu, biasane to aku biasane angger ngono kui ki entok 
garapan ko njobo sing kiro-kiro aku butuh untuk mengingat 
nek ra yo nggolek inspirasi ngono lho. Jadi istilahnya mbuh 
kui garapan karawitan, mbuh kui pengajian, biasane yo 
ngono kui. Ning kadang-kadang yo gak mesti ning aula, yo 
iso oleh inspirasi. Karo nggawe lagu ngko dadi.”(SIW5: 8-
15) 
4) Modal Bermain Karawitan 
 Sartono tidak membawa catatan notasi ketika bermain 
karawitan, karena materi dalam karawitan  itu rata-rata sama 
dan Sartono sudah biasa nggamel (bermain karawitan). Sartono 
mengandalkan hafalan dalam memainkan karawitan. Hal ini 
karena  penyandang disabilitas netra akan kesulitan jika 
memainkan karawitan tapi masih menggunakan catatan dalam 
bentuk braille. Sehingga Sartono tidak perlu menggunakan 
catatan tapi hapalan. Kecuali jika menggunakan lagu baru yang 
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belum pernah dimainkan, maka perlu adanya catatan. Hal 
tersebut seperti yang dipaparkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“Nek nggamel wae kan materine gur ngono-ngono kae, 
sing penting wes kulino nggamel ngono not diluar kepala. 
Lha aku ning ndi-ndi yo gur modal otak kui to. Nggamel 
ning ndi-ndi, orasah gowo notasi buku. Kecuali nek enek 
garapan anyar ngono lagek, nek ora yo alah wes kulino, 
rasah mikir.”(SIW4: 432-438) 
5) Sartono Membuat Lagu untuk Pementasan 
 Sartono terkadang membuat lagu sendiri ketika akan tampil 
karawitan. Biasanya lagu yang dibuat itu untuk penampilan 
anak-anak penyandang disabilitas netra. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh subjek ke-dua sebagai berikut: 
“Kreatif yo biasane nang nggon bidang seni. Nggamel-
nggamel ngunu kui. Sok kadang nggawe lagu. Ning lagu 
nggo dewe, nggo pentas anak-anak biasane. Dalam artian 
bukan lagu yang dibuat untuk diperjual belikan.” (57-61)   
 
6) Pengalaman Pahit Ketika menjadi Pengrawit 
 Ketika Sartono bermain karawitan bersama dengan teman 
pengrawit, dia sering ditawari minuman keras. Hal seperti itu 
sudah biasa dalam karawitan. Sartono menolaknya dengan trik 
yang halus, yakni dengan mengatakan “maaf sudah kapok”,  
karena jika Sartono mengatakan “tidak mau”, maka Sartono 
akan dipukuli. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sartono 
sebagai berikut:  
“Ning pas terjun awal-awal, botol ki teng bleber kae.  Po 
meneh ning Keraton, ning kono malah sumbere. Pas 
wetonan po jumenengan ngono kae, teko bengi trus dikei 
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panas-panas, rumangsaku ki wedang biasa, ambune ki 
wesky ngono kui. “wah nyuwun sewu, kulo niki mpun radi 
kapok”. Lha ngko nak aku muni ”mboten purun” lha ngko 
lak ditutuk ko mburi. Siasat kui. Dulu sering banget, 
sekarang sudah mulai berkurang.”(S1W6: 53-61) 
 
 
 
 
 
b. Sartono sebagai Qori’ 
1) Awal Mula Sartono Belajar Qori’ 
 Awal mula Sartono belajar qiro’ah ketika berusia 14 tahun. 
Tepatnya berada di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta (kala itu setara dengan SD). Gurunya bernama bapak 
Ibrahim. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sartono sebagai 
berikut: 
“Kae pas nang RPS, berarti pas kae sekitar umur 14 tahun. 
Sing ngajar pak Ibrahim.” (S1W7: 12-13) 
 
 Ketika SMP, Sartono melanjutkan belajar qiro’ah. 
Tepatnya di Pondok Gendingan Tasik, Jawa Barat. Gurunya 
bernama bapak Aceng. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Sartono sebagai berikut: 
“Ndek mben neng Jawa Barat, pas SMP to nyantri. Pondok 
Gendingan Tasik, Jawa Barat. Mben sing ngajar Pak 
Aceng.” (S1W7: 5-7) 
 
2) Latar Belakang Sartono menjadi Qori’ 
 Latar belakang Sartono menjadi qori’ adalah sebagai media 
komunikasi terhadap masyarakat. Qiro’ah dapat 
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memperkenalkan Sartono sebagai penyandang disabilitas netra 
kepada masyarakat, namun niat sebenarnya adalah untuk 
dakwah. Bagi Sartono berdakwah tidak hanya dengan 
menyampaikan dalil, tetapi ngaji juga bisa untuk berdakwah.  
Mengaji dapat memberikan dan mengingatkan hati manusia. 
Hal ini seperti pemaparan Sartono sebagai berikut: 
“Yo, amergo iso ge media komunikasi.” (S1W7: 19) 
 
“Media komunikasi karo uwong-uwong kui, dari situ ngko 
iso memperkenalkan diri. Yo niat asline ge dakwah. Nak 
menurutku dakwah itu tidak hanya menyampaikan dalil, 
tapi nggaji juga termasuk dakwah. Memberikan dan 
mengingatkan kepada hati manusia.” (S1W7: 21-27)  
 
3) Mengikuti Lomba-lomba Qori’ 
 Sartono mengembangkan potensi qiro’ah dengan cara 
mengikuti lomba qiroah hingga tingkat provinsi. Sartono juga 
pernah mendapatkan juara qiro’ah. Berikut pemaparan 
Sartono:  
“... Piagam juara dari pelatihan sampai lomba. Lomba qori’ 
yo ada.” (S1W1: 76-78) 
 
“... Trus lomba-lomba pidato trus qori’ seperti itu. Lomba 
qori’ itu sampai tingkat provinsi. Tapi piagamnya hilang.” 
(S1W2: 41-44) 
 
4) Diundang untuk Mengisi Qiro’ah 
 Pengembangan potensi qiroah ini membuat Sartono sering 
diundang untuk mengisi qiro’ diberbagai acara.  Seperti yang 
diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
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“Aku yo sering diundang kon ngaji qiroah. Kan pas SMP 
kui aku mondok barang. Dadine belajar qiroah e pas nang 
pondok iku.”(S1W4: 339-342) 
 
“Ket SMP kui yo wes diundang qiro’ nggone wong mantu 
ngono kui tekan saiki.” (S1W7: 30-31) 
 
5) Pengalaman Pahit dalam Qiro’ah 
a) Salah Membawa Al-Qur’an ketika Lomba Qiro’ah 
 Sartono pernah mengikuti lomba qiro’ah, namun 
salah membawa Al-Qur’an braille. Sehingga surat yang 
dibacanya tidak sesuai dengan surat pilihan yang 
ditentukan oleh juri, Sartono membaca surat yang ada 
di Al-Qur’an braillenya. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“Hambatane pas lomba qiroah. Salah nggowo 
qur’an. Kan Al-Qur’an braille itu satu jilid itu satu 
juz. Lha jelalah surat sing dipilihke kui gak ono 
ning Al-Qur’an sing tak gowo, yo kacau to kui.” 
(S1W7: 34-38) 
 
b) Kesusahan Meniru Qiro’ah Guru 
 Sartono mengalami kesusahan ketika menirukan 
gaya qiro’ah gurunya, karena guru qiro’ahnya tidak 
hanya satu. Berikut merupakan pemaparan Sartono: 
“Hambatan sing kedua kui, kesulitan ketika 
menirukan gayane gururne.” (S1W7: 39-40) 
“Iyo, kan gurune gak siji tok, dadi menyesuailkan 
kui yo angel.” (S1W7: 42-43) 
 
c. Sartono sebagai Masseur (Tukang Pijat) 
1) Awal mula Sartono belajar Masseur 
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 Awal mula Sartono belajar masseur di Semarang ketika 
berusia 14 tahun. Disana dia kursus pijat dengan mendatangkan 
guru dari luar, selama satu tahun. Sartono melanjutkan belajar 
pijatnya ketika SMA. Sartono belajar pijat di daerah Tipes. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“Belajar pijete disik aku ko Semarang. Nang kono wes ono 
kursus pijet, tapi mendatangkan guru dari luar. Tiap habis 
asar itu waktunya.” (S1W7: 45-48) 
 
“Satu tahun. Bar kui belajar pijet e tak lanjutke pas aku 
SMA.” (S1W7: 50-51) 
 
“Aku kan SMA nang Solo. Belajarku pijet nang Tipes 
kono.” (S1W7: 53-54) 
 
2) Latar Belakang Sartono sebagai Masseur 
 Latar belakang Sartono belajar pijat adalah untuk mencari 
uang. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sartono sebagai 
berikut:  
“... Njelalah aku ning kono ki yowis iso pijet terapi. Yo nek 
enek wong ngakon pijet opo opo. Kui ceritane golek 
duit.”(S1W4: 373-376) 
 
3) Penerapan Ilmu Massage 
a) Mengajar Massage di RPS Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta 
 Kemampuan Sartono dalam massage tidak hanya 
bermanfaat untuk dirinya saja, tapi dia mampu untuk 
mengajarkannya kepada para penyandang disabilitas netra 
yang ada di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
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Surakarta. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh subjek 
tiga: 
“...kan di RPS beliau juga ngajar massage. Jadi, 
bapak itu bukan hanya sekedar bisa massage, tapi 
beliau itu juga mampu untuk mengajarkannya kepada 
orang lain. Kan ada orang yang bisa melakukan 
sesuatu tapi tidak mampu untuk mengajarkan kepada 
orang lain. Nah, bapak ini mampu melakukan 
keduanya, baik massage sendiri maupun 
karawitan.”(S3W1: 91-98) 
 
b) Menerima Pasien di Rumah 
 Tak hanya di RPS Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa saja, tapi Sartono juga menerapkan ilmu 
massage-nya di rumah. Sartono menerima pijat bagi orang 
yang sakit, maka dia akan membantu memberi terapi, 
padahal sebenarnya dirumahnya tidak membuka panti pijat. 
Menurut Sartono, dia merasa kasihan dengan orang yang 
sakit, yang memang seharusnya segera ditolong. Bahkan 
Sartono kadang-kadang mendahulukan pasien dari pada 
kepentingannya yang juga urgent. Hal ini dapat diketahui 
dari pemaparan berikut: 
“Sebenarnya enggak mbak, tapi semisal ada yang 
minta bantuan gitu ya dibantu. Soalnya kan ya 
kasihan, kalau ada yang sakit-sakit gitu. Ya pasti 
bapak turun tangan.”(S3W1: 100-103) 
 
“Aku nek enek wong loro ngono kui kan pye ya, 
mesakne nan. Mbuh ibarate saya itu aslinya ada 
kepentingan yang menurut saya penting, ning nek ono 
wong loro ngono kui kadang-kadang tak 
dahulukan.”(S1W5: 55-59) 
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4) Metode Pembelajaran Massage dengan Teknik Analogi 
 Ketika Sartono memberikan pelajaran massage kepada 
penyandang disabilitas netra, dia menggunakan teknik analogi 
atau permisalan. Penjalasan dengan teknik ini membuat 
penyandang disabilitas netra yang diajari menjadi paham. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh subjek dua sebagai berikut:  
“Contohnya, beliau ki bisa menyederhanakan sesuatu 
hal yang rumit. Misalnya di kelas dalam pelajaran 
anatomi. Misalnya disuruh mencari  hmm gambaran 
bentuk tulang. Nah iku mau, pakai permisalan. Nanti 
bisa digambarkan koyok kae. Misalnya,  apa yang 
dimaksud dengan tulang pipa? Nah ngko digambarke 
misal “Anda tahu paralon?” nah seperti itu. 
Sebenarnya gambarannya ya cuma seperti itu, tapi itu 
membuat kita paham.” (S2W1: 161-169) 
 
5) Pengalaman Pahit ketika menjadi Pengrawit 
 Ketika Sartono menjadi masseur (juru pijat), dia pernah 
diundang untuk memijat WTS dan waria. Hingga Sartono 
pernah disuruh untuk melakukan hal-hal yang tak seharusnya 
dilakukan, namun Sartono tidak mau melakukannya, akhirnya 
Sartono tidak jadi memijat dan diantar pulang. Berikut 
pemaparan Sartono: 
“Biasane mijeti wong-wong loro. Tak kasih 
penyembuhan. Aku ki pernah dikon mijet, jaman semono 
nang daerah Pasar Gede, nggon WTS tau aku. Yuh Ya 
Allah Gusti. Jadi, kejadian-kejadian sing diluar dugaan 
ngono kui yo wes tau tak alami.  Godaan sing luar biasa. 
Ngerti dewe ning lingkungan WTS.”(S1W6: 67-73) 
 
“Aku yo tau, diundang mijet. Bakne sing ngundang banci 
yo tau. Jaman semono jek cilik, biasane wonge ngunu kui 
trus dikon melakukan ngono-ngono kui. Jarene “iki angel, 
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ra gelem dijak neko-neko. Wes balikne wae”. Wes ra sido 
pijet, trus jaman semono aku dikei duit 1500.”(S1W6: 76-
81) 
 
d. Sartono sebagai Mubaligh 
1) Awal Mula Sartono Belajar Mubaligh 
a) Mengikuti Organisasi 
 Awal mula Sartono bisa menjadi mubaligh, berawal 
dari rasa senang akan organisasi. Awal mula Sartono 
mengikuti organisasi yaitu ketika SD di Semarang. 
Organisasi yang diikutinya adalah Karang Taruna dan 
Kelomen Capir (Kelompok pembaca, pendengar, dan 
pirsawan). Kelomen Capir ini aktif dalam diskusi, sehingga 
kegiatannya berupa membaca, mendengar dan komentar. 
Sartono menyukai kegiatan seperti ini. Hal ini seperti 
pemaparan Sartono sebagai berikut: 
“Ceritanya begini. Aku dulu bisa ceramah karena 
senang, karena senang berorganisasi. Mulai SD hingga 
di Semarang itu punya perkumpulan Karang Taruna 
dan Kelomen Capir. Kelompok pembaca, pendengar 
dan pirsawan. Lha saya di Semarang pada waktu itu 
suka mendengarkan kemudian komentar seperti itu.” 
(S1W2: 5-6) 
 
b) Mengikuti Lomba-lomba 
 Ketika SD Sartono mengikuti lomba, seperti qari’ 
dan pidato. Pidato yang disampaikan masih seputar 
penataran P4 (Pedoman Penghayatan Pengamalan 
Pancasila) atau seputar nasionalisme belum tentang 
68 
 
68 
 
keagamaan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sartono 
sebagai berikut: 
“Habis itu trus sampek diikutkan lomba-lomba. Mulai 
qori’ hingga itu. Kalau disini terpancing Pondok 
Sobron. Dulu itu sekitar tahun 87. Ikut lomba-lomba 
pidato seperti itu. Tapi jaman dulu berkaitan dengan 
penataran P4.” (S1W2: 16) 
 
 
c) Sartono diundang untuk Mengisi Ceramah 
 Ketika SMP Sartono disuruh untuk mengisi acara 
ceramah oleh wali kelasnya, terkadang disuruh ngisi acara 
ulang tahun temannya. Kemudian ketika SMA Sartono 
sudah diundang untuk mengisi pengajian. 
“... Trus pas SMP itu disuruh ceramah oleh wali kelas. 
Usia SMP itu kadang-kadang ya disuruh ngisi acara 
ulang tahun kayak gitu. Trus berlanjut sampai SMA. 
Yo sampai sekarang ini.” (S1W2: 31-35) 
 
“Wah umur berapa ya. Pas SMA saya sudah disuruh 
ngisi-ngisi kaya gitu.” (S1W1: 72-73) 
 
d) Mengikuti Pelatihan Da’i 
 Sartono mengikuti pelatihan da’i se-Surakarta. 
Berikut pemaparan Sartono:  
“Wong seneng kok. Dulu juga ikut lomba pidato. 
Piagam-piagam yo ada. Piagam juara dari pelatihan 
sampai lomba. Lomba qori’ yo ada. Macem-macem.” 
(S1W1: 77-79)  
 
“Oh iya, itu pas pelatihan da’i se-Surakarta. Trus 
lomba-lomba pidato trus qori’ seperti itu. Lomba qori’ 
itu sampai tingkat provinsi.” (S1W2: 41) 
 
2) Latar Belakang Sartono menjadi Mubaligh 
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 Latar belakang Sartono menjadi mubaligh karena dia ingin 
menjadikan ceramahnya sebagai ladang amal, bukan sebagai 
mata pencaharian. Sartono tidak memasang tarif ketika 
ceramah, tetapi semisal ada yang memberi secara ikhlas maka 
diterima. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sartono 
sebagai berikut: 
 “Bahkan bagi saya, mubalig yang ceramah itu bukan 
saya jadikan sebagai lahan pekerjaan, tetapi saya 
jadikan sebagai ladang amal saja. E lha dari situ kok 
ada yang misalnya memberi dalam nilai keikhlasan, 
tapi kan saya nggak menyebutkan. Dan itupun saya 
nggak mau menerima. Pernah ya saya nggak 
menerima, tapi tahu-tahu ditas saya itu ada. Lha itu 
silahkan saja, berarti kan dia ikhlas.” (S1W4: 36-49) 
 
3) Metode Ceramah Sartono terhadap berbagai Mad’u 
a) Analogi bagi Mad’u Penyandang Disabilitas Netra 
 Sartono menggunakan metode cermah analogi atau 
permisalan terhadap penyandang disabilitas netra yang ada 
di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
Sartono memahami bagaimana keadaan penyandang 
disabilitas netra, karena dirinya juga mengalami hal yang 
sama. Maka, Sartono menggunakan metode ceramah yang 
membuat penyandang disabilitas netra bisa paham dengan 
apa yang disampaikannya. Caranya adalah menggunakan 
analogi atau permisalan.  
“Pak Tono kan juga sama-sama netra, nah jadi beliau 
juga paham bagaimana menjelasakan dengan orang 
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yang netra juga. Nek kajian tunanetra kan harus pakai 
permisalan to, dadi beliaunya juga udah paham. Untuk 
memahamkan tunanetra iki kan harus memakai contoh 
atau permisalan dadi yo begitu, beliaunya udah 
paham.” (S2W1: 23-28) 
 
b) Persuasif bagi Mad’u Pengrawit 
 Metode yang digunakan Sartono untuk para 
pengrawit adalah dengan mengajak. Ketika Sartono mau 
sholat, dia mengajak satu teman pengrawit untuk sholat.  
Ketika besoknya bermain karawitan lagi, maka Sartono 
mengajak dua temannya untuk sholat, dan seterusnya 
hingga mereka mau sholat. Berikut pemaparan Sartono: 
“Aku ki melu karawitan gen wong-wong kui gelem 
sholat pye. Dadi nek pas main, sehari semalam ngunu 
aku sholat. Aku ngajak salah sijine, mungkin dua 
orang untuk sholat. Trus sue-sue ki do gelem sholat. 
Jadi pedoman saya, lha nek wong-wong sing dianggep 
elek koyo ngono trus semua orang muslim gak mau 
nyedak, trus sing meh ngelekne sopo?” (S1W6: 26-31) 
 
c) Dakwah secara Halus terhadap Mad’u Pemabuk 
 Sartono berdakwah secara halus terhadap mad’unya 
yang pemabuk. Cara yang tidak menyinggung bagi 
mereka. Sartono pernah hampir dibunuh oleh pemabuk itu, 
namun sekarang mereka menjadi teman. Berikut 
pemaparan Sartono:  
 “Ketika kita dakwah kita kan mengetahui 
karakteristik dalam kelompok tertentu. Misale saya 
ngisi nggone wong mendem ngono kui saya 
menggunakan cara-cara yang halus, masalahe aku wes 
tau, bahkan ameh dipateni wong mendem ngantek bisa 
menjadi teman itu, kita menggunakan cara yang 
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menurut dia itu tidak menyinggung. Walaupun nanti 
pada akhirnya menyinggung. Awal-awalnya kita buat 
sehalus mungkin, Makanya tidak boleh mengklaim 
seseorang. Jadi, kita hadapi dengan sikap yang terbaik 
ngono. Yo kabeh kudu ngono, tapi carane.” (S1W5: 
90-101)kreatif 
 
d) Lebih Banyak Humor Bagi Jama’ah Pengajian Ibu-ibu 
 Ketika Sartono berceramah kepada ibu-ibu 
pengajian dilingkungan rumahnya, Sartono lebih banyak 
memberikan guyonan dari pada materi ceramah. Hal ini 
disampaikan oleh subjek tiga sebagai berikut:  
“Yo guyon-guyon, okeh guyone malahan. Sitik ngunu, 
ning guyone okeh. Lha nek okeh ceramahe ibuk-ibuk 
yo bosen kok.” (S3W1: 36-38) 
 
4) Pemilihan Sumber Rujukan dalam Belajar Agama 
 Sartono belajar agama dari berbagai sumber. Guru wirid 
dan hafalannya dari NU sementara dalam hal organisasi dari 
Muhammadiyah. Namun, Sartono tidak sembarang mengambil 
sumber rujukan, jika sumber itu buruk maka tidak dijadikan 
rujukan. Hal ini seperti yang dipaparkan oleh Sartono sebagai 
berikut: 
“... Tapi, guru-guru saya banyak orang NU. Trus 
kemudian kalau saya dalam berorganisasi banyak 
orang Muhammadiyah, dalam organisasi. Tapi kalau 
guru-guru wirid, hafalan itu banyak yang dari NU.” 
(S1W4: 148-154)  
 
“Lho lha saya kan punya bukunya. Punya kitabnya. 
Mulai dari berdirinya Organisasi X sampai dengan 
madigol-madigol istilahnya, sampai dengan itu. 
...Elek e iku bagian jadi dia suka mengkotak-kotakkan, 
mengkafir-kafirkan orang, suka membuat jelek, apa ya 
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istilahnya menganggap dirinya yang paling baik, 
dirinya yang paling ini, padahal kajiannya sama, trus 
kemudian begitu mudahnya untuk mengharamkan 
orang.”(163-173) 
 
5) Dakwah dalam Pelajaran Massage 
 Sartono tidak hanya berdakwah dalam pengajian saja, tapi 
dalam pelajaran massage-pun juga menyampaikan dakwah. 
Caranya adalah dengan mengajarkan pelajaran massage yang 
dikombinasikan dengan syari’at Islam kedalamnya. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Sartono sebagai berikut: 
“Dakwah itukan nggak harus dengan dalil Al-Qur’an. 
Ketika saya mengajar pelajaran anatomi, ketika saya 
mengajar pelajaran massage, itu nanti ternyata luar 
biasa kita gabungkan dengan syari’at Islam. 
Contohnya ketika membahas masalah ginjal, jantung, 
hati, andai kata Allah itu tidak mendahulukan kasih 
sayangnya, kita tidak akan pernah diberikan kayak 
gitu, gatukane opo?” (S1W4: 237-245) 
 
6) Pengenalan Medan Sebelum Ceramah 
 Sebelum Sartono menyampaikan cermah, dia akan 
mengenali bagaimana medan atau audience yang akan 
diberikan ceramah. Sartono juga memiliki kemampuan 
berkomunikasi ketika ceramah, yang disesuaikan pula dengan 
kondisi audiene. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Sartono 
sebagai berikut: 
“Ternyata jadi mubaligh itu modalnya nggak hanya 
hadis qur’an tok, tapi ilmu komunikasi sangat 
menunjang sekali. Aku iso hadis qur’an tapi nggak 
bisa komunikasi nggak bisa menyampaikan. Orang 
nggak bisa menerima.  
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...Kenapa kok harus komunikasi? Karena dengan 
berkomunikasi akan ada ilmu baru. Tanpa 
berkomunikasi kita tidak akan dapat ilmu baru, maka 
orang yang ceramah itu harus mengenal medan dan 
audience.” (S1W2: 120-135) 
 
D. Analisis  
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa Sartono merupakan penyandang 
disabilitas netra yang mengalami kenetraan sejak usia satu tahun dikarenakan 
penyakit glukoma. Semenjak itu, Sartono menjalani hidupnya tanpa melihat. 
Walaupun tidak melihat, Sartono dapat melakukan aktivitas layaknya orang 
normal pada umumya, yakni dengan cara  mengandalkan indera lainnya yang 
masih berfungsi seperti pendengaran, perabaan, pengecapan dan penciuman. 
Seperti yang diungkapkan oleh Hidayat dan Suwandi (2013: 12) bahwa 
hilangnya penglihatan bagi penyandang disabilitas netra, maka kompensasi 
indera pendengaran mempunyai peranan yang sangat penting, sehingga 
mereka memiliki gaya belajar auditif. Selain itu penyandang disabilitas netra 
pada umumnya juga memiliki ingatan yang kuat, pemahaman ilustratif dan 
berfikir asosiatif.  
Kenetraan yang dialami Sartono yakni ketika berusia sekitar satu tahun, 
saat itu Sartono belum mampu untuk merasakan rasa sakit, baik secara fisik 
maupun psikologis. Sartono yang berada ditengah-tengah antara netra sejak 
lahir dan bukan sejak lahir. Karena usia satu tahun, dimana bayi baru mampu 
memiliki penglihatan yang sedikit dalam artian belum sejelas dan sekompleks 
usia dibawah lima tahun. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Lowenfeld 
(Hadi, 2007: 22) bahwa anak yang mengalami gangguan penglihatan sebelum 
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usia lima tahun, akan memiliki hambatan visual bawaan, dikarenakan mereka 
relatif menyimpan sedikit gambaran penglihatan dan sedikit ingatan warna. 
Hal diatas juga berdampak pada kondisi psikologis Sartono. Kondisi 
psikologis Sartono cenderung mengarah kepada penyandang disabilitas netra 
sejak lahir. Dimana Sartono yang merasa tidak ada beban, tidak ada tekanan 
dan bisa menerima keadaannya sebagai seorang penyandang disabilitas netra. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sulthon (2016: 49) bahwa penyandang 
disabilitas netra yang mengalami kenetraan sejak lahir, secara kondisonal lebih 
dapat menerima dirinya secara wajar. Seperti orang pada umumnya, mereka 
cenderung bahagia, tidak ada beban, dan bahkan energik seolah-olah tidak ada 
beban hidupnya. Sedangkan bagi penyandang disabilitas netra yang 
mengalami kenetraan, namun  masih sempat melihat, maka ada 
kecenderungan mereka untuk terganggu emosionalnya. Mereka merasa ada 
yang kurang dalam hidupnya, merasa tertekan, kurang dapat menerima diri. 
Mereka lebih meratapi hidup sebagaimana cobaan dan tidak  sedikit yang 
frustasi.  
Kenetraan yang terjadi pada Sartono yakni pada usia satu tahunan, dimana 
pada saat itu Sartono belum mampu merasakan baik secara fisik maupun 
psikologis. Sementara itu, tanpa diberi tahu oleh orang lain, Sartono 
menyadari bahwa dirinya mengalami kenetraan yakni sejak usia tujuh tahunan. 
Dimana ketika itu teman-temannya memasuki sekolah dasar, namun dirinya 
tidak.  
75 
 
75 
 
Saat sekolah SD, teman-teman Sartono sering mengajaknya untuk bermain 
bersama. Begitupun juga dengan bapak-bapak dilingkungan Sartono yang 
mengajaknya untuk datang disuatu pementasan acara karawitan. Lingkungan 
Sartono yang tidak membeda-bedakan dirinya dengan orang lain pada 
umumnya, menjadikan Sartono bersikap biasa saja dan merasa tidak terbebani 
dengan kondisinya. Hal ini membuat lingkungan menjadi faktor yang 
mempengaruhi keadaan psikologis Sartono.  
Sartono bisa melakukan ativitas seperti memasak, menyapu, hingga kerja 
bakti bersama masyarakat. Hal itu dikarenakan Sartono dilatih mandiri sejak 
kecil oleh ibunya. Ibunya memberikan pengajaran secara tersirat, yakni 
dengan cara membuat Sartono mampu melakukan berbagai aktivitasnya 
sendiri, sehingga walaupun Sartono mengalami kenetraan dia tidak 
merepotkan orang lain. Selain itu Sartono juga mampu melakukan aktivitas 
yang dilakukan oleh masyarakat di lingkungannya seperti sambatan. Sartono 
juga berlatih mandiri dengan tidak menggantungkan ekonomi orang lain 
ketika sekolah. Dia memenuhi kebutuhan hidupnya ketika sekolah dengan 
berbagai cara seperti mengikuti lomba pidato dan qiro’ah, bermain karawitan, 
membuka jasa pijat dan menjadi guru karawitan dan paduan suara. 
Sartono dilatih mandiri sejak kecil, sehingga dia mampu mengerjakan 
segala sesuatu sendiri tanpa merepotkan orang lain. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Padmomartono (2016: 113), bahwa ciri umum orang yang 
mengaktualisasikan diri adalah mandiri dari lingkungan sosial dan fisik. 
Mereka tidak tergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
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Mereka bergantung pada potensi diri yang dimiliki. Tidak hanya mampu 
melakukan aktivitas sehari-hari saja, namun Sartono juga mampu menemukan 
berbagai potensinya, bahkan mengembangkannya. Sartono sadar bahwa dia 
memiliki potensi, dan dia mampu untuk mengembangkannya.  
Sartono merupakan penyandang disabilitas netra yang mampu 
mengatualisasikan dirinya dengan potensi yang dimilikinya, yaitu menjadi 
mubaligh, pengrawit dan masseur. Aktualisasi diri bukanlah sesuatu yang 
mudah dan langsung terjadi, tidak semua orang mampu melakukannya. 
Namun setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk 
mengaktualisasikan dirinya, tinggal seberapa besar kemauan dan kesungguhan 
seseorang menjalaninya. Tidak terkecuali Sartono, yang menjadi penyandang 
disabilitas netra. Maslow (Feist, 2017: 282) menyebutan bahwa semua 
manusia memiliki potensi untuk mengaktualisasikan diri. Untuk 
mengaktualisasikan diri, seseorang harus mampu memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar sebelum aktualisasi diri. Kebutuhan yang dimaksud yakni 
kebutuhan akan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan 
memiliki dan cinta, kebutuhan akan penghargaan serta seseorang juga harus 
memiliki nilai-nilai B (nilai-nilai kehidupan).  
Sartono memiliki ciri aktualisasi diri, yang mana beberapa orang lain juga 
bisa melakukannya seperti mandiri, menerima diri, cakap ber-empati, kreatif 
dan sebagainya. Akan tetapi tujuan akhirnya yang berbeda, yakni potensi. 
Menurut Suryabrata (2013: 327) bahwa ciri-ciri aktualisasi diri antara individu 
yang satu dengan lainnya itu bisa sama, namun tujuan akhirnya setiap individu 
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itu berbeda. Tujuan akhirnya tergantung pada potensi yang dimiliki oleh 
masing-masing individu. Setiap individu memiliki potensi diri yang berbeda-
beda. Sartono memiliki potensi menjadi pengrawit, qori’, masseur dan 
mubaligh. 
Sartono memiliki potensi dalam memainkan alat musik tradisional 
karawitan. Berawal dari ajakan tetangganya dalam acara karawitan PKK 
didaerahnya. Karena seringnya Sartono mengikuti karawitan PKK 
didaerahnya, maka karawitan sudah tidak asing lagi baginya. Awal mula 
Sartono belajar karawitan yakni dari bapak-bapak yang ada disekitar 
wilayahnya. 
Latar belakang Sartono menjadi pengrawit adalah untuk meluruskan 
agama Islam pengrawit yang belum lurus. Sartono mau berdakwah kepada 
mereka dikarenakan anggapannya yakni jika orang-orang yang dianggap 
buruk seperti itu, yang kebanyakan orang muslim tidak mau mendekat, maka 
siapa yang akan mengingatkan kebenaran terhadap mereka. Sartono peduli 
terhadap teman sesama pengrawit, yang agama Islamnya belum lurus. Sartono 
ingin meluruskan agama Islma mereka. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Feist (2014: 283) bahwa orang-orang yang mengaktualisasikan diri adalah 
mereka yang tertarik dan peduli  dengan masalah diluar diri mereka. 
Dalam mengiringi wayang, alat musik karawitan yang dimainkan secara 
bersama-sama akan menghasilkan sebuah lagu atau gending. Yang mana 
setiap pengiringan, gending yang dimainkan tidaklah sama, sehingga 
dibutuhkan gending yang berbeda-beda. Untuk mendapatkan gending yang 
78 
 
78 
 
berbeda, maka perlu adanya inspirasi. Sementara Sartono memerlukan waktu 
privasi untuk mendapat inspirasi itu. Hal ini sesuai dengan teori Feist (2014: 
283) yang menjelaskan bahwa orang yang mengaktualisasikan diri memiliki 
ciri untuk memisahkan diri dari orang lain, namun mereka merasa senang dan 
tidak kesepian.  
Sartono tidak membawa catatan notasi ketika bermain karawitan, karena 
materi dalam karawitan  itu rata-rata sama dan Sartono sudah biasa nggamel 
(bermain karawitan). Sartono mengandalkan hafalan dalam memainkan 
karawitan. Hal ini karena  penyandang disabilitas netra akan kesulitan jika 
memainkan karawitan tapi masih menggunakan catatan dalam bentuk braille. 
Sehingga Sartono tidak perlu menggunakan catatan tetapi dia mengandalkan 
hapalan. Kecuali jika menggunakan lagu baru yang belum pernah dimainkan, 
maka perlu adanya catatan.  
Faktor yang mendukung aktualisasi diri Sartono ketika menjadi pengrawit 
adalah faktor kreativitas. Hal ini dapat diketahui dari kemampuan Sartono 
dalam membuat lagu untuk pementasan muridnya yakni penyandang 
disabilitas netra yang ada di RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
Hal ini sesuai dengan ciri aktualisasi diri yang diungkapkan oleh 
Padmomartono (2016: 114) menjelaskan bahwa orang yang 
mengaktualisasikan diri adalah mereka yang umumnya kreatif, bukan berarti 
jenius tapi berkreatifitas bersumber antusiasme menghargai alam. 
Faktor yang menghambat Sartono ketika menjadi pengrawit disebabkan 
oleh lingkungan ditempat karawitan. Ketika Sartono bermain karawitan dalam 
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suatu acara, tiba-tiba dia ditawari minuman keras. Sartono menolaknya dengan 
trik yang halus, yakni dengan mengatakan “maaf sudah kapok”,  karena jika 
Sartono mengatakan “tidak mau”, maka Sartono akan dipukuli. 
 Potensi Sartono sebagai qori’ dimulai saat dia pertama kali belajar 
yakni ketika berusia 14 tahun. Tepatnya berada di RPS Disabilitas Netra 
Bhakti Candrasa Surakarta (kala itu setara dengan SD). Gurunya bernama 
bapak Ibrahim. Dilanjut ketika SMP, Sartono melanjutkan belajar qiro’ah. 
Tepatnya di Pondok Gendingan Tasik, Jawa Barat. Gurunya bernama bapak 
Aceng. 
Sartono berpartisipasi dalam lomba qiro’ah, dari mulai tingkat kecamatan  
hingga tingkat provinsi. Sartono meraih gelar juara dalam lomba qori’ tingkat 
kecamatan. Penghargaan yang didapat Sartono termasuk kedalam faktor yang 
mendukung aktualisasi diri, hal ini seperti dalam Maslow (Feist, 2017: 273) 
bahwa kebutuhan ini mencakup penghormatan diri, kepercayaan diri, 
kemampuan dan pengetahuan yang dihargai tinggi oleh orang lain. 
Latar belakang Sartono menjadi qori’ adalah sebagai media komunikasi 
terhadap masyarakat. Qiro’ah dapat memperkenalkan Sartono sebagai 
penyandang disabilitas netra kepada masyarakat, namun niat sebenarnya 
adalah untuk dakwah. Bagi Sartono berdakwah tidak hanya dengan 
menyampaikan dalil, tetapi ngaji juga bisa untuk berdakwah.   
Faktor yang mendukung Sartono sebagai qori’ adalah faktor ekonomi. 
Ketika Sartono masih sekolah, dan kebutuhan hidupnya harus ditanggungnya 
sendiri, maka Sartono mengikuti lomba qiroah hingga diundang diberbagai 
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acara untuk mengisi qiro’ah. Hal ini seperti faktor yang mendukung aktualisasi 
diri yakni terpenuhinya kebutuhan akan fisiologis. Seprti yang diungkapkan 
oleh  Maslow (Schultz, 1991: 91) bahwa kebutuhan-kebutuhan yang jelas 
terhadap makanan, air, udara, tidur dan seks. Pemuasan terhadap kebutuhan-
kebutuhan itu sangatlah penting untuk kelangsungan hidup. 
Faktor yang menghambat Sartono dalam qiro’ah adalah karena kesalahan 
teknis. Ketika Sartono mengikuti lomba qiro’ah, namun salah membawa Al-
Qur’an braille. Sehingga surat yang dibacanya tidak sesuai dengan surat 
pilihan yang ditentukan oleh juri, Sartono membaca surat yang ada di Al-
Qur’an braillenya. Kesalahan teknis ini mampu menghambat Sartono unuk 
tampil maksimal. 
Potensi Sartono sebagai massseur berawal dari Sartono yang belajar 
massage di Semarang ketika berusia 14 tahun. Disana dia kursus pijat dengan 
mendatangkan guru dari luar, selama satu tahun. Sartono melanjutkan belajar 
pijatnya ketika SMA. Sartono belajar pijat di daerah Tipes. 
Sartono sebagai seorang masseur yang kreatif dapat dilihat dari 
kemampuannya dalam mengajarkan pelajaran massage yang dikombinasikan 
dengan syari’at Islam kedalamnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Padmomartono (2016: 114) bahwa orang yang mengaktualisasikan diri adalah 
mereka yang umumnya kreatif, bukan berarti jenius tapi berkreatifitas 
bersumber antusiasme menghargai alam. Mereka mengamati sesuatu secara 
efisien, spontan atau wajar berperilaku. 
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Latar belakang Sartono belajar pijat adalah untuk mencari uang. Pada saat 
itu Sartono memang kekurangan, sehingga dia memerlukan uang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Caranya yakni dengan membuka jasa pijat.  
Sartono bukan hanya mampu menguasai ilmu massage saja, namun 
Sartono juga mampu untuk mengajarkannya kepada para muridnya 
penyandang disabilitas netra. Hal ini karena rasa empatinya, yakni sama-sama 
merasakan hal yang sama yakni sebagai penyandang disabilitas netra. Hal ini 
seperti Padmomartono (2016: 112) menerangkan bahwa orang yang 
mengaktualisasikan diri itu mengidentifikasi perasaan setia kawan tanpa 
syarat. Mereka menghargai manusia yang memiliki keterbatasan (belum bisa 
mengaktualisasikan diri). 
Faktor yang mendukung aktualisasi diri Sartono sebagai masseur adalah 
faktor kreativitas. Ketika Sartono memberikan pelajaran massage kepada 
penyandang disabilitas netra, dia menggunakan teknik analogi atau 
permisalan. Penjalasan dengan teknik ini membuat penyandang disabilitas 
netra yang diajari menjadi paham. Motode yang disamapaikan Sartono 
merupakan hasil kreativitas dari pemikirannya dalam menggabungkan teori 
massage dengan kondisi muridnya yang juga sebagai penyandang disabilitas 
netra. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Tridhonanto (2013: 44) bahwa 
seseorang dikatakan kreatif apabila mampu memecahkan masalah melalui 
pendekatan yang berbeda daripada yang biasa dilakukan oleh orang lain. 
Faktor yang menghambat aktualisasi diri Sartono sebagai masseur adalah 
dari kliennya. Ketika Sartono menjadi masseur (juru pijat), dia pernah 
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diundang untuk memijat WTS dan waria. Hingga Sartono pernah disuruh 
untuk melakukan hal-hal yang tak seharusnya dilakukan, namun Sartono tidak 
mau melakukannya, akhirnya Sartono tidak jadi memijat dan diantar pulang. 
Potensi Sartono menjadi mubaligh berawal dari kelas 6 SD. Sartono 
mengikuti dan menyukai organisasi yang melatih kemampuan public 
speaking, seperti Kelomen Capir (Kelompok Mendengar, Membaca, dan 
Pirsawan) dan kajian ilmiah yang membahas tentang agama dengan materi 
seputar aqidah, akhlaq, dan juga fiqih. Kedua organisasi tersebut 
menggunakan metode diskusi, sehingga kemampuan berbicara Sartono dapat 
terasah.  
Menginjak masa SMP, Sartono coba-coba untuk mengikuti lomba pidato. 
Berawal dari tema yang diangkat bukan seputar agama, namun masih seputar 
nasionalisme. Berlanjut dengan mengikuti lomba lain dengan tema agama. 
Gelar juarapun diraih, hal ini membuat Sartono semakin yakin dan percaya 
diri bahwa dirinya mampu untuk berceramah. Sartono juga mengikuti berbagai 
pelatihan da’i agar pemahaman dan keterampilannya semakin matang. Ketika 
masa SMA, Sartono sering diundang untuk mengisi berbagai acara pengajian. 
Hingga sampai sekarang, Sartono menjadi mubaligh yang sering diundang 
untuk mengisi ceramah.  
Bagi Sartono menjadi mubaligh tidaklah dijadiakan sebagai mata 
pencaharian, namun Sartono menganggapnya sebagai ladang amal, sehingga 
Sartono tidak pernah memasang tarif ketika berceramah. Jika ada yang 
memberinya upah secara ikhlas, maka dia menerimanya, akan tetapi hasil 
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tersebut tidak digunakannya melainkan diberikan kepada orang lain. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Feist (2014: 286) mengenai salah satu ciri orang yang 
mengaktualisasikan diri adalah cakap ber-empati yakni  seseorang itu 
memiliki sikap sayang terhadap orang lain dengan cara memahami dan 
membantu orang lain secara tulus. 
Sartono belajar agama dari berbagai sumber. Guru wirid dan hafalannya 
dari NU sementara dalam hal organisasi dari Muhammadiyah. Namun, 
Sartono tidak sembarang mengambil sumber rujukan, jika sumber itu buruk 
maka tidak dijadikan rujukan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Feist 
(2014: 283) menjelaskan bahwaorang yang mengaktualisasikan diri dapat 
membedakan mana yang tulus dan mana yang palsu baik terhadap seseorang 
maupun benda. Mereka tidak takut dengan hal-hal yang belum diketahui dan 
merasa lebih nyaman dengan itu. 
Sebelum Sartono menyampaikan cermah, dia akan mengenali bagaimana 
medan atau audience yang akan diberikan ceramah. Sartono juga memiliki 
kemampuan berkomunikasi ketika ceramah, yang disesuaikan pula dengan 
kondisi audiene. Sehingga, Sartono mudah dalam menyampaikan materi 
ceramah dikarenakan sudah memiliki kemampuan komunikasi dan 
pemahaman kondisi mad’unya. 
Faktor yang mendukung aktualisasi diri Sartono sebagai mubaligh adalah 
karena penghargaan. Mulai dari SMP Sartono disuruh untuk mengisi acara 
ceramah oleh wali kelasnya, terkadang disuruh ngisi acara ulang tahun 
temannya. Kemudian ketika SMA Sartono sudah diundang untuk mengisi 
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pengajian. Hingga saat ini Sartono masih sering diundang untuk mengisi 
pengajian, baik itu pengajian umum maupun pengajian prutinan. 
Faktor yang menghambat aktualisasi diri Sartono sebagai mubaligh adalah 
berhadapan dengan mad’unya yang pemabuk. Awal mula berdakwah dengan 
mereka, Sartono sempat hampir dibunuh karena menyinggung hati mereka. 
Namun, Sartono pantang menyerah, dia menggunakan potensinya untuk bisa 
meluluhan hati para mad’unya. Caranya adalah menyampaikan ceramah 
dengan bahasa yang halus disertai guyonan, dan dengan mengambil hati para 
mad’unya terlebih dahulu. Sehingga dengan cara seperti itu, mad’unya bisa 
menerima dakwah yang disampaikan oleh Sartono. Hal ini sesuai dengan 
teorinya Corey (2005: 82) bahwa orang-orang yang mengaktualisasikan diri 
cenderung mengembangakan potensi tertinggi yang dimiliki, walaupun harus 
berhadapan dengan masalah-masalah internal dan penolakan eksternal. 
Sartono yang mampu menerima dirinya sendiri walau dengan keterbatasan 
yang dimiliki yakni tunanetra. Sartono yang bisa mengembangkan berbagai 
potensi yang dimilikinya, tidak lepas dari penerimaan terhadap dirinya sendiri. 
Disabilitas netra bukanlah penghalang baginya untuk tidak 
mengaktualisasikan diri. Sikap menerima dirinya sendiri ini merupakan salah 
satu jalan menuju aktualisasi Sartono, yakni dengan menerima kekurangannya 
yang tidak mampu melihat dan menerima kelebihannya dengan berbagai 
potensi yang dikembangkannya. Hal ini sesuai pendapat Schultz (2001: 100)  
bahwa orang-orang yang mengaktualisasikan diri itu menerima diri mereka  
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tanpa mengeluh. Mereka menerima kodratnya, sehingga mereka tidak 
mengubah atau memalsukan diri mereka.  
Fakta menunjukkan bahwa Sartono mampu menjalani hidupnya tanpa 
melihat, namun dia tidak hanya menjadi penyandang disabilitas netra yang 
hanya diam saja. Sartono mampu untuk bergerak, mandiri, bahkan 
menemukan berbagai potensi dan mengembangkannya, sehingga dirinya 
mampu mengaktualisasikan diri. Hal ini sesuai dengan kriteria untuk 
mengaktualisasikan diri yakni bebas dari psikopatologi. Menurut Corey (2005: 
76) bahwa orang yang mengalami psikopatologi (mental yang tidak sehat), dia 
tidak mampu untuk menggunakan potensinya. Sebaliknya, orang yang sehat 
psikologisnya, dia mampu memanfaatan segenap potensi yang dimiliki. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan mengenai 
aktualisasi diri Sartono penyandang disabilitas netra, maka penulis menarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Sartono merupakan penyandang disabilitas netra yang mengalami 
kenetraan sejak usia satu tahun. Sartono menjalani hidupnya dengan 
mengandalkan indera lain yang masih berfungsi. 
2. Kenetraan yang terjadi dibawah usia tiga tahun, membuat kondisi 
psikologis Sartono cenderung mengarah kepada penyandang disabilitas 
netra lahir. Yakni mereka merasa tidak ada beban, tekanan dan bisa 
menerima keadaannya. 
3. Tanpa diberi tahu oleh orang lain, Sartono menyadari sendiri bahwa 
dirinya seorang penyandang disabilitas netra, yakni sejak usia tujuh 
tahun. 
4. Sartono dilatih mandiri sejak kecil, sehingga dia mampu melakukan 
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat dilingkungannya; tidak 
menggantungkan ekonomi orang lain ketika sekolah. 
5. Aktualisasi diri Sartono dapat diketahui dari potensinya sebagai berikut: 
a. Sartono sebagai pengrawit 
Sartono belajar karawitan dari bapak seni dilingkungannya. Faktor 
yang mendukung aktualisasi diri Sartono sebagai pengrawit adalah 
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kreativitas, yakni Sartono membuat lagu untuk pementasan 
muridnya. Sementara faktor yang menghambat aktualisaisi diri 
Sartono sebagai pengrawit adalah lingkungan di tempat karawitan.  
b. Sartono sebagai qori’ 
Sartono belajar qiro’ah saat di RPS Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta. Faktor yang mendukung aktualisasi diri Sartono 
sebagai qori’ adalah ekonomi, yakni unuk memenuhi kebutuhan 
hidup Sartono. Sementara faktor yang menghambat aktualisaisi diri 
Sartono sebagai qari’ adalah kesalahan teknis dalam perlombaan.  
c. Sartono sebagai masseur (Juru Pijat) 
Sartono belajar masseur saat sekolah di Semarang dengan 
mendatangkan guru dari luar selama satu tahun dan dilanjutkan ketika 
SMA. Faktor yang mendukung aktualisasi diri Sartono sebagai 
masseur adalah kreativitas, yakni Sartono kreatif dalam mengajarkan 
ilmu massage. Sementara faktor yang menghambat aktualisaisi diri 
Sartono sebagai masseur adalah klien, yakni kliennya yang WTS dan 
waria.  
d. Sartono sebagai mubaligh 
 Ketika SD Sartono belajar mubaligh berawal dari organisasi yang 
melatih kemampuan public speaking.  Ketika SMP Sartono 
mengikuti lomba pidato. Sartono diundang untuk mengisi acara, 
hingga kini Sartono mendapat undangan untuk mengisi ceramah. 
Faktor yang mendukung aktualisasi diri Sartono sebagai mubaligh 
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adalah penghargaan dari berbagai pihak. Sementara faktor yang 
menghambat aktualisaisi diri Sartono sebagai mubaligh adalah 
mad’unya pemabuk yang hampir membunuhnya. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam 
penulisan penelitian ini. Keterbatasan tersebut yaitu peneliti kurang 
mendalam dalam mengolah data. Akan lebih kuat jika banyak data yang 
didapat, dikarenakan penelitian ini menggunakan satu subjek tetapi secara 
mendalam.  
C. Saran  
Mengingat adanya keterbatasan dalam penulisan ini, maka peneliti 
menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan. Peneliti selanjutnya dapat 
membandingkan aktualisasi yang berbeda. Dengan adanya penelitian 
selanjutnya, peneliti berharap dapat memperkuat penelitian ini. Sehingga, 
penelitian akan aktualisasi diri penyandang disabilitas dapat dapat 
dikembangkan. 
 
 
  
89 
 
89 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Adeline, Penny Handayani dan Irwanto. (2015). Hubungan Konsep Diri dan 
Efikasi Karir pada Remaja Akhir Laki-laki Penyandang Disabilitas. 
Indonesian Journal of Disability Studies. Vol. 2, No. 1. Fakultas Psikologi. 
UNIKA Atma Jaya Jakarta. 
Ashuri, Taufik. (2018). Proses Daya Juang Penyandang Tuna Netra (Studi Kasus 
Seniman Penyandang Tuna Netra SLB. A- YKAB Surakarta). Skripsi 
(Tidak diterbitkan). Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
Budijanto, Didik. (2014). Situasi Penyandang Disabilitas. Buletin Jendela Data 
dan Informasi. Edisi ke-2. Jakarta. Kementrian Kesehatan RI. 
Corey, G. (2005). Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi. Bandaung: Refika 
Aditama. 
Feist, Jess dan Feist, Gregory J. (2014). Teori Kepribadian, Theories of 
Personality. Jakarta Selatan: Salemba Humanika. 
Fikriyyah, Wieda Rif’atil dan Fitria, Maya. (2015). Adversity Quotient Mahasiswa 
Tunanetra. Jurnal Psikologi Tabularasa. Vol. 10, No. 1. Program Studi 
Psikologi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Ghony, M. Djunaidi dan Almanshur, Fauzan. (2014). Motode Penelitian 
Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Hadi, Purwaka. (2007). Komunikasi Aktif Bagi Tunanetra Aktivitas dalam 
Pembelajaran Pada Sistem Pembelajaran Inklusif. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Hurlock, Elizabeth. (2016). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan 
Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
J. Moleong, Lexy. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
90 
 
90 
 
Novelia. (2017). Hiperrealitas dalam Pemasaran Langsung Kerupuk Purnama oleh 
Tunanetra. Jurnal of Disability Studies. Vol. 4, No. 2. Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Padholi, Deni Cahya. (2015). Peningkatan Kemampuan Orientasi dan 
MobilitasAnak Tunanetra di SDLB A Yaketunis Yogyakarta Melalui 
Kegiatan Pramuka. Skripsi (Tidak diterbitkan). Fakultas Ilmu Pendidikan. 
Universitas negeri Yogyakarta. 
Padmomartono, Sumardjono dan Windarwanto, Yustinus. (2016). Teori 
Kepribadian. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 
Putra, Lingga Pramana. (2016). Pengaruh Aktualisasi Diri dan Dukungan Sosial 
Terhadap Ketakutan akan Sukses pada Wanita Karir. Jurnal Motivasi. Vol. 
3 No. 3. Program Studi Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda. 
Putri, Tika Desytama. (2007). Kebutuhan Aktualisasi Diri pada Remaja 
Penyandang Tunanetra yang Bersekolah di Sekolah Umum Ditinjau dari 
Kematangan Emosi dan Self Disclosure. Skripsi (Tidak Diterbitkan). 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta.   
Rasyidana, Rades. (2011). Aktualisasi Diri ditinjau dari Kepercayaan diri dan 
Kemandirian pada Atlet Penyandang Cacat yang dibina di Badan Pembina 
Olah Raga Cacat (BPOC) Surakarta. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas 
Kedokteran. Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. 
Sayyidah, Ani Nur. (2015). Dinamika Penyesuaian Diri Penyandang Disabilitas 
di Tempat Magang Kerja (Studi Deskriptif di Balai Rehabilitasi Terpadu 
Penyandang Disabilitas Yogyakarta). Jurnal Inklusi. Vol. 2 No. 1. UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Schultz, Duane. (2001). Psikologi Pertumbuhan Model-Model Kepribadian Sehat. 
Yogyakarta: Kanisius. 
Setiawan, Bambang dkk. (2016). Materi Pokok Metode Penelitian Komunikasi. 
Tangerang Selatan: Universitas Terbuka.  
  . (2016). Metode Penelitian Komunikasi.Tangerang Selatan: Universitas 
Terbuka.   
Smith, J. David. (2006). Inklusi Sekolah Rumah untuk Semua. Bandung: Nuansa. 
91 
 
91 
 
Suananto, Juang. (2005). Potensi Anak Berkelainan Penglihatan. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 
  . (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Suwandi, A. (2013). Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra. Jakarta: 
Luxima Metro Media. 
Suryabrata, S. (2013). Psikologi Kepribadian. Jakarta: Rajawali Pers. 
Tridhonanto, Al. (2013). Pola Asuh Kreatif Panduan Untuk Orang Tua. Jakarta: 
PT Gramedia.  
Wade, Carole dan Tavris, Carol. (2011). Psikologi, edisi kesembilan. Jakarta: 
Erlangga.  
Wulandari, Claudia Tevy. (2017). Self-Talk untuk Mencapai Penerimaan Diri 
pada Penyandang Disabilitas Netra di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra “Bhakti Candrasa” Surakarta. Skripsi (Tidak 
diterbitkan). Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
Yuniar, Restariny Indra. (2015). Analisis Komunikasi Ineterpersonal dalam Film 
The Miracle Worker. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik. Universitas Muhammadiyah Jember. 
Yusuf, A. Muri. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 
Gabungan. Jakarta: Prenanda Media Group. 
 
Undang-Undang: 
UU RI No. 8 tahun 2016 tentang hak penyandang disabilitas. 
www.kemendagri.go.id/media/documents/2016/05/11/u/u/uu_nomor_8_ta
hun_2016.pdf. Diakses pada Rabu, 17 Januari 2018 pukul 16.00. 
UU RI No. 04 tahun 1997 tentang penyandang cacat. 
https://www.google.co.id/url?q=https://kejaksaan.go.id/upldoc/produkhkm
/97uu004.pdf. Diakses pada Rabu, 17 Januari 2018 pukul 16.30 
  
92 
 
92 
 
Lampiran   1 
Pedoman Wawancara  
A. Subjek Utama 
1. Bagaimana proses Anda menjadi penyandang disabilitas netra? 
2. Bagaimana kondisi psikologis Anda saat itu? 
3. Bagaimana respon lingkungan terhadap Anda? 
4. Bagaimana proses Anda menjadi pribadi yang mandiri? 
5. Bagaimana proses Anda bisa menjadi seorang mubaligh? 
6. Bagaimana proses Anda bisa menjadi seorang pengrawit? 
7. Bagaimana proses Anda bisa menjadi seorang masseur? 
8. Bagaimana proses Anda bisa menjadi seorang qari’? 
9. Apa saja yang mendukung potensi Anda? 
10. Apa saja hambatan ketika Anda mengembangkan potensi? 
 
B. Subjek Pendukung 
1. Bagaimana proses Sartono menjadi penyandang disabilitas netra? 
2. Seperti apa pribadi Sartono? 
3. Bagaimana potensi Sartono? 
4. Bagaimana humor Sartono? 
5. Apakah Sartono kreatif? Kalau iya, seperti apa? 
6. Bagaimana kemandirian Sartono? 
7. Bagaimana kepedualian Sartono? 
8. Bagaimana hubungan Sartono dengan orang lain? 
9. Bagaimana cara Sartono menerima dirinya? 
10. Bagaimana dengan pola hidup Sartono? Apakah sederhana? 
 
 
 
Lampiran 2 
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Observasi 1 
 Hasil Observasi  
Hari/tanggal : Kamis, 30 Agustus 2018  
Tempat  : RPS DN Bhakti Candrasa 
Pada hari Kamis, tanggal 30 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi, 
tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk tugas akhir yakni skripsi. 
Tempat yang dituju adalah Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta. RPS DN Bhakti Candrasa merupakan tempat rehabilitasi bagi 
penyandang disabilitas netra mulai dari remaja hingga orang tua (masih produtif). 
Di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta terdapat satu masjid yang bernama 
“Nurul Huda”. Masjid tersebut menjadi tempat beribadah umat muslim yang ada 
disana, baik para penyandang disabilitas netra maupun para pegawai. Ketika 
masuk waktu sholat duhur, salah satu penyandang disabilitas netra 
mengumandangkan adzan. Para penyandang disabilitas yang lain dan para 
pegawaipun berbondong-bondong menuju masjid itu. Mereka langsung 
mengambil air wudhu yang berada dibelakang masjid. Setelah wudhu, mereka 
masuk masjid dan menempatkan diri. Para penyandang disabilitas netra 
menempatan diri pada posisi yang kosong dengan cara kaki meraba pada sajadah 
yang sudah digelar di tempatnya atau ada pembimbing yang mengarahkan. Sambil 
menunggu iqomah, mereka melakukan sholat sunnah 2 rakaat. Setelah imam tiba, 
iqomah dikumandangkan, barisan diluruskan dan sholat dzuhur berjama’ah 
dilaksanakan. 
Setelah sholat dzuhur berjama’ah selesai, ada waktu 10 menit untuk 
melakukan dzikir pribadi maupun sholat sunnah. Setelah itu dilanjutkan pengajian 
yang dipimpin oleh pak Sartono. Pak Sartono membuka Al-Qur’an braillenya dan 
membaca do’a yang kemudian diikuti oleh jama’ah. Pak Sartono meraba Al-
Qur’an braillenya dan melafadzkan ayat Al-Qur’an kata demi kata yang kemudian 
ditirukan oleh jama’ah. Setelah selesai membaca kata demi kata, pak Sartono 
melafadzkan ayat yang dibaca tadi secara keseluruhan. 
Al-Qur’an braille pun ditutup oleh pak Sartono. Pak Sartono melanjutkan 
dengan mengisi ceramah bertemakan thoharoh. Para jama’ah pun mendengarkan 
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dengan saksama. Terkadang ada humor yang membuat jama’ah tertawa. Setelah 
selesai berceramah, pak Sartono menutup kajian dengan do’a kafaratul majlis 
yang diikuti oleh seluruh jama’ah. Terakhir pak Sartono mengucapkan salam 
sebagai penutupnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  
Observasi 2 
 Hasil Observasi  
Hari/tanggal : Senin, 10 Desember 2018  
Tempat  : RPS DN Bhakti Candrasa 
Pada hari Senin, tanggal 10 Desember 2018 peneliti melakukan observasi, 
tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk tugas akhir yakni skripsi. 
Tempat yang dituju adalah Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta. RPS DN Bhakti Candrasa merupakan tempat rehabilitasi bagi 
penyandang disabilitas netra mulai dari remaja hingga orang tua (masih produtif). 
Di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta terdapat ruang karawitan. Letaknya 
berada diantara ruang massage dan aula. Di dalam ruang karawitan terdapat 
berbagai macam alat karawitan. Saat itu pukul 13. 30 Pak Sartono sedang 
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mengajar karawitan kepada para penerima manfaat yang ada disana. Pak Sartono 
memegang alat musik yang cara memainkannya dengan ditabuh. Sementara 
penerima manfaat juga memegang alat musik yang ada didepannya masing-
masing. Alat musik karawitan itu bermacam-macam, ada yang dimainkan dengan 
cara ditabuh, seperti yang digunakan Pak Sartono, ada yang cara memainkannya 
digesek dan ada pula yang cara memainkannya dipukul. Suara dari alat musik itu 
juga berbeda-beda. 
Cara mengajar Pak Sartono adalah dengan merabakan satu alat musik 
tersebut kepada satu penerima manfaat, kemudian mempraktikkannya sambil 
mengucapkan notasi. Hal tersebut dilakukan oleh Pak Sartono kepada setiap 
penerima manfaat yang sedang belajar memainkan karawitan di ruang karawitan. 
 
 
 
Lampiran  
Observasi 3 
 Hasil Observasi  
Hari/tanggal : Senin, 05 Nopember 2018  
Tempat  : RPS DN Bhakti Candrasa 
Pada hari Senin, tanggal 05 Nopember 2018 peneliti melakukan observasi, 
tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk tugas akhir yakni skripsi. 
Tempat yang dituju adalah Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta. RPS DN Bhakti Candrasa merupakan tempat rehabilitasi bagi 
penyandang disabilitas netra mulai dari remaja hingga orang tua (masih produtif). 
Di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta terdapat beberapa kelas yakni 
KBLD, KBLK, KBPK dan KPLK. Saat itu pukul 08. 30 Pak Sartono mengajar 
teori massage dikelas KBLK (Kelompok Belajar Latihan Kerja). Caranya yaitu 
beliau mendektekan teori massage dari buku braillenya, sementara para penerima 
manfaat dikelas KBLK mencatat materi yang disampaikan Pak Sartono 
menggunakan kertas dan regret (alat untuk menulis braille). 
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Sementara pada pukul 09. 30 Pak Sartono mengajar massage dikelas 
KBPK (Kelompok Belajar Persiapan Kerja), mereka belajar tidak didalam kelas, 
namun didalam ruang massage. Disana terdapat dipan untuk latihan praktik 
massage para penerima manfaat yang diajar oleh Pak Sartono. Pak Sartono 
memberi penjelasan dan kemudian mempraktikannya kepada penerima manfaat 
yang ada disana.  
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Lampiran 3 
Transkip  Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
(S1. W1) 
Nama Subjek : Sartono Hari/Tanggal : Jum’at, 24 Agustus 2018 
Usia  : 44 tahun Pukul  : 15.45 
Lokasi  : RPS DN Bhakti Candrasa 
Keterangan : P: Peneliti 
S : Subjek 
P/S Baris Verbatim Keterangan 
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Assalamu’alaikum Pak Sartono. Saya Emy dari 
IAIN Surakarta. Mohon maaf mengganggu 
waktunya. Maksud dan tujuan saya disini mau 
mewawancarai bapak seputar skripsi saya. 
Wa’alaikumussalam oh iya nggak papa. 
Gimana? 
Pak, jenengan sudah biasa ngisi-ngisi 
pengajian seperti itu ? 
Iya. Tidak hanya disini, tapi diluar juga. 
 
 
 
Jenengan berani tampil itu kuncinya apa pak? 
Itu kuncinya PD. Istri saya itu sebenarnya 
jurusannya PAI, tapi kalau suruh ngisi 
pengajian ya nggak mau. Ya tadi, karena nggak 
PD jadi nggak berani maju. 
Lha itu pengajiannya kapan pak? 
Ibu-ibu itu malam Jum’at. Trus bapak-bapak  
hari Rabu. 
Ibu-ibu itu dulunya yasinan, trus lama-
kelamaan jadi kajian. 
Oh trus yang ngisi jenengan? 
Giliran. Tak gilir untuk menghilangkan 
kejenuhan. Tapi nanti kalau pembahasan 
memanas, aku baru  maju.  
Ya mau gimana lagi, ibu-ibu sering ngeyel lho. 
O permasalahan seperti itu pak? 
Iya, yang berhubungan dengan permasalahan 
seperti itu. Kalau seperti itu, aku baru muncul. 
Dalam posisi tertentu gampangane jadi 
penengah. Kalau tidak seperti itu, nanti 
takutnya malah kebacut. 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
Subjek mengisi 
ceramah di RPS DN 
Bhakti Candrasa dan 
juga diluar RPS. 
 
Kunci bisa tampil 
berani dimuka umum. 
 
 
Jadwal rutinan 
pengajian bapak-
bapak dan ibu-ibu. 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek berpumpun 
pada masalah, dengan 
peduli terhadap 
masalah disekitarnya. 
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Berarti ibu-ibunya debat gitu pak? 
Anu pengisine. Kadang-kadang membuat ibu-
ibu ragu, kadang-kadang terlalu keras. Lha 
nanti pada komplen ke saya.  
Berarti setiap pengajian ibu-ibu hadir terus? 
Nek saya yo kadang-kadang. Kalau jadwalku ya 
hadir. Maunya ya hadir terus. Tapi, kadang-
kadang ada kegiatan lain.  
 
Jadwalnya padet  pak? 
Padet itu keseniane. 
 
Kalau mubalignya jarang pak? 
Kalau mubalignya dalam kondisi kemarin pas 
halal bi halal itu ya rame. Kalau seperti itu, 
boleh dikatakan kondisinya. Kondisinya sedang 
apa. Kalau mauludan yo mauludan. 
Maksudnya antara seni dan ceramah itu larisan 
mana? 
Ya tergantung musimnya. Kalau pas Agustus ya 
banyak senine no. Tapi kalau pas kondisi puasa 
trus maulid seperti itu ya banyak banget. 
 
 Trus misalnya bertabrakan gitu pilih mana 
pak? 
Tergantung, yang lebih dulu yang mana. 
Lha semisal bareng? 
Nggak mungkin. Mesti ada salah satu yang 
lebih dahulu. Kalau ceramah paling lama satu 
jam, atau satu jam setengah. Kalau main 
karawitan paling tidak pentas dari jam 10 
selesainya  jam setengah 4 pagi. 
Undangan terjauh sampai mana pak? 
Karanganyar, Mojogedang, Krisak. Krisak itu 
daerah perbatasan Sukoharjo-Wonogiri. Pas 
halal bi halal pas kae. Diluar itu, di Yogya. Pas 
ada acara halal bi halal.  
Ngisi-ngisi begitu sejak kapan pak? 
Wah umur berapa ya. Pas SMA saya sudah 
disuruh ngisi-ngisi kaya gitu. 
 
Kok bisa pak? Itu ceritanya bagaimana? 
Wong seneng kok. Dulu juga ikut lomba pidato. 
Piagam-piagam yo ada. Piagam juara  dari 
pelatihan sampai lomba. Lomba qori’ yo ada. 
Macem-macem. 
Alasan subjek 
menjadi penengah 
dalam pengajian. 
 
Subjek kadang-
kadang tidak ikut 
pengajian karena ada 
kegiatan lain. 
 
Subjek aktif sebagai 
da’i dan pengrawit. 
 
Jadwal ceramah 
tergantung pada 
kondisi peringatan-
peringatan tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketika jadwal 
ceramah dan 
karawitan 
bertabrakan. 
Waktu pelaksanaan 
karawitan. 
 
 
 
 
Mengisi pengajian di 
berbagai daerah. 
 
 
 
 
 
Ketika SMA sudah 
mulai mengisi 
pengajian. 
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Pak, jenengankan juga pengrawit ya. Pernah 
tidak berdakwah kepada teman-teman sesama 
pemain karawitan? Kalau pernah itu 
dakwahnya gimana sih pak? 
Iya pernah. Dakwah melalui seni. Dakwah yang 
paling baguskan kalau seni ya melalui 
karawitan dan laras madyo. Itu yang paling 
mudah. Kalau melalui musik bisa juga.  
Sebenarnya seluruh media seni itu bisa 
digunakan. Dengan satu latar belakang, orang 
itu akan mendapat petunjuk. Apalagi kalau ada 
orang yang dulunya tidak pernah sholat, gara-
gara mendengarkan suara adzannya seseorang,  
trus menjadi mau sholat. Hatinya bisa  tersentuh 
dengan suara adzan. Nah, tersentuh dengan 
suara qiro’ juga pernah. 
Oh gitu ya pak. Berhubung sudah sore, sampai 
disini dulu aja pak. Besok lagi njeh pak. Oh iya 
kalau ada pengajian saya dikabari njeh pak. 
Oh iya. 
Terima kasih pak. Assalamu’alaikum... 
Wa’alaikumussalam... 
Awal mula mengisi 
pengajian. 
 
 
 
 
 
 
Salah satu media 
dakwah yaitu berupa 
alat musik karawitan 
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(S1. W2) 
Nama Subjek : Sartono Hari/Tanggal : Selasa, 28 Agustus 2018 
Usia  : 44 tahun  Pukul  : 14.00 
Profesi  : Mubaligh  Lokasi  : RPS DN Bhakti Candrasa 
Keterangan : P: Peneliti 
S: Subjek 
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Assalamu’alaikum Pak Tono. 
Wa’alaikumussalam. 
Langsung saja ya pak. 
Dulu ceritanya kok bisa ceramah itu gimana pak? 
Ceritanya begini. Aku dulu bisa ceramah karena 
senang, karena senang berorganisasi. Mulai SD  
hingga di Semarang itu punya perkumpulan 
karangtaruna yang disitu membicarakan ya kalau 
dulu disebut Kelomen Capir. Kelompok pembaca, 
pendengar dan pirsawan.  
Lha saya di Semarang pada waktu itu suka 
mendengarkan kemudian komentar seperti itu. 
Itu kelas berapa pak? 
Kelas 6 SD. 
Iya. Terus? 
Habis itu trus sampek diikutkan lomba-lomba. Mulai 
qori’ hingga itu. Kalau disini terpancing Pondok 
Sobron. Dulu itu sekitar tahun 87. 
Ikut lomba-lomba pidato seperti itu. Tapi jaman dulu 
berkaitan dengan penataran P4.   
P4 itu apa pak? 
P4 itu Pedoman Penghayatan Pengamalan Pancasila. 
Dulu saya sudah berani ceramah tapi materinya 
berhubungan dengan seperti toleransi, mencintai, 
sikap tenggang rasa, saling hormat menghormati 
seperti itu lho. Dengan berbagai macam contoh 
seperti itu sudah berani. 
Jaman itu pas SMP. Trus dipacu lagi dengan lomba 
P4. P4 yang mengadakan BP7.  
Setelah itu terus berlanjut. Trus pas SMP itu disuruh 
ceramah oleh wali kelas. Usia SMP itu kadang-
kadang ya disuruh ngisi acara ulang tahun kayak gitu. 
Trus berlanjut sampai SMA. Yo sampai sekarang ini.  
Berawal mula dari usia SD itu. 
 
 
 
 
Opening  
 
Awal mula bisa 
ceramah. Dimulai 
dari suka 
berorganisasi dari 
SD. 
 
 
 
 
 
 
Mengikuti berbagai 
lomba. 
 
 
 
 
 
 
Awal keberanian 
berceramah dengan 
menggunakan materi 
bertemakan 
nasionalisme. 
 
 
Ketika SMP sudah 
diminta untuk 
mengisi ceramah 
oleh wali kelas.  
Permintaan untuk 
mengisi ceramah 
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Pernah dapat sertifikat tentang itu pak? 
Oh iya, itu pas pelatihan da’i se-Surakarta. Trus 
lomba-lomba pidato trus qori’ seperti itu. Lomba 
qori’ itu sampai tingkat provinsi. Tapi piagamnya 
hilang. 
Oh iya. Pak kalau njenengan ceramah itu pakai 
bahasa Indonesia atau Jawa? 
Sampai sekarang ini kalau ceramah, disuruh  pakai 
bahasa Jawa atau Indonesia, saya pilih Jawa, kecuali 
sama mahasiswa. Tapi cenderung pakai bahasa Jawa. 
Lha kenapa pak? 
Lha suka sama bahasa Jawa. Seneng aja. Kecuali 
kalau dikalangan mahasiswa. Kalau mahasiswa kan 
asal daerahnya berbeda-beda, ada yang dari Jakarta, 
ada yang dari mana gitukan itu harus menyesuaikan. 
 
 
Kalau di desa baru pakai bahasa Jawa? 
Iya. Ceramah sama bapak-bapak seperti itu pakainya 
bahasa Jawa. Kecuali kalau bidang tertentu yang 
bahasanya harus pakai bahasa Indonesia sekilas kaya 
gitu, ya dicampur sedikit.  
Sudah tahu ceramahnya  Pak Anwar Zahid? 
Sudah pak. 
Ya, hampir kayak gitu. 
Lha sama tidak  dengan ngisi pengajian disini (RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta)? 
Oh lain. Ngisi kajian dengan di forum umum itu 
beda. Kalau kajian itu sifatnya urut, tapi kalau forum 
umum ya sekilas gitu. Yang dibahas ya lingkup 
tertentu. Itu kalau sudah kecekel sudah bagus. 
Nah contonya gini, saya ngisi pengajian disini, ini 
mesti antara hari yang kemarin dengan hari besok itu 
berlanjut. Misalnya  nggak selesai hari ini ya 
diselesaikan besok. Mau nggak mau ya harus 
dilanjutkan. Misalkan menjelaskan tentang Fiqih. 
Berkenaan dengan  pelaksanaan sholat jenazah. Hari 
ini saya jelaskan masalah teori, otomatis besok saya 
menjelaskan masalah praktik. Kemudian berikutnya 
pelaksanaan praktik, kan seperti itu. 
Praktik juga pak? 
Iyo. Kalau nggak praktik ya gimana? Bungkus mayit, 
seperti itu juga termasuk praktik kan? 
berlanjut ketika 
SMA sampai 
sekarang. 
 
Mendapatkan 
sertifikat dalam 
rangka pelatihan da’i 
se-Surakarta. 
 
 
Pemilihan bahasa 
ketika ceramah. 
 
 
 
Subjek 
menyesuaikan 
mad’u dalam 
menggunakan 
bahasa ketika 
berceramah. 
 
Subjek 
menyesuaikan 
mad’u dalam 
menggunakan 
bahasa ketika 
berceramah. 
 
 
 
Perbedaan antara  
mengisi kajian 
dengan pengajian di 
forum umum. 
 
Contoh perbedaan 
pengajian umum 
dengan kajian rutin. 
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Trus kemarin, disini saya adakan. Sebelumnya sudah 
pernah saya jelaskan tentang sholat gerhana. Trus 
kemudian kemarin, saya praktikkan. Nek kebetulan, 
kalau saya disini ya saya yang ngimamin, tapi kalau 
nggak disini, ya saya sudah mempersiapkan salah 
satu anak (PM) untuk  menggantikan saya jadi imam.  
Kan tingkat keberhasilannya disitu. Yang 
sebelumnya belum tahu, trus menjadi tahu,  bisa 
melaksanakan. Disini yang sudah pernah jadi imam 
ya sebangsa Z itu. Kan yang sebelumnya belum 
berani, terus menjadi berani. Letak nilainya disitu. 
Kalau ngisi ditempat umum itu lebih banyak teori 
ketimbang praktik. Misalnya keutamaan berbakti 
kepada orang tua. Sudah, kalau pengajian umum ya 
hanya itu saja. Dalam satu pertemuan itu harus 
menyelesaikan kasus itu. Kasus berbakti pada kedua 
orang tua berikut dengan syarat dan kesimpulannya. 
Trus kalau sudah sampai sana, yang paling susah itu 
bagaimana caranya jama’ah itu hidup (tidak pasif). 
Lha ilmu komunikasi berperan disitu.  
Kita tanpa ilmu komunikasi, tidak akan bisa 
menghidupkan masa. Ceramah kok hanya  monoton 
wae. Kan ngantuk. 
Makanya bagaimana caranya kita bisa 
menghidupkan, tapi ya jangan terlalu banyak gurau. 
Hanya untuk memberikan sensasi saja. Itu tu ilmu 
komunikasi yang kebetulan, anak-anak disini (PM) 
tak ajari yang namanya Komsos (Komunikasi Sosial) 
nah disitu itu ada komunikasi macem-macem. Ada 
pembahasan komunikasi dalam berbisnis, jual beli, 
komunikasi dalam hal berpidato, komunikasi dalam 
hal etika dll. Seperti itu banyak  banget, aku punya 
buku kaya gitu itu. Dadi sangat menopang banget.  
Ternyata jadi mubaligh itu modalnya nggak hanya 
hadis qur’an tok, tapi ilmu komunikasi sangat 
menunjang sekali. Aku iso hadis qur’an tapi nggak 
bisa komunikasi nggak bisa menyampaikan. Orang 
nggak bisa menerima.  
Sebenarnya Allah sudah memberikan dalil tentang 
ilmu komunikasi. Yaitu surat Al-Hujurot: 13.  
Itu dasar ilmu komunikasi sebenernya. 
Ya ayyuhannasu inna kholaqnakum min dzakarin au 
untsa wajangalna waqoba ilan illa lita’arrofu. 
Artinya? 
Artine hai manusia, sesungguhnya aku ciptakan 
kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Dalam 
Setelah teori 
dilanjutkan dengan 
praktik.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengajian umum 
lebih banyak 
teorinya. 
 
 
 
Menghidupkan 
jama’ah.  
 
Menghidupkan masa 
dengan ilmu 
komunikasi. 
Kreativitas subjek 
dalam 
menghidupkan 
jama’ah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Modal menjadi 
mubaligh. 
 
 
Dasar ilmu 
komunikasi. 
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rangka untuk saling lita’arofu supaya kalian saling 
mengenal. Disitu yang digaris bawahi apa? Kenal-
mengenal. Kenapa kok harus komunikasi? Karena 
dengan berkomunikasi akan ada ilmu baru. Tanpa 
berkomunikasi kita tidak akan dapat ilmu baru, maka 
orang yang ceramah itu harus mengenal medan dan 
audience.  
Ya kaya gitu itu. Saya kebetulan dapat ilmu itu. Ilmu 
komunikasi itu sudah seneng dulu dari dulu. Jadi kan 
bisa saling menunjang.  
Selain itu saya belajarnya ditempat  karawitan. Di 
karawitankan bisa mengenal orang yang buruk dan 
baik.  
Seorang mubalig itu kan tidak hanya mengenal orang 
baik saja. Dakwah yang paling berhasil itu adalah 
bisa berdakwah pada orang yang buruk. Kalau hanya  
dakwah terhadap orang baik kayak gitu, nggak usah 
didatangi sudah bagus dia.  
Dakwah itu bagaimana, supaya kita bisa memberikan 
contoh dan memberikan pengertian yang 
sebelumnya buruk trus menjadi baik. Kanjeng Nabi 
dulukan dakwahnya tidak ditempat orang baik, tapi 
ditempatnya orang minum-miumam keras, ditempat 
orang yang menyia-nyiakan terhadap perempuan, 
orang musyrik.  
Sebelumnya bukan Anshor bukan Muhajirin, belum 
ada pada waktu itu. Tapi memang orang-orang 
Jahiliyah kan seperti itu.  
Nah itu yang bisa dikatakan. 
Jadi caranya  mahami jama’ah e seperti itu? 
Lho iya no. Jama’ah kebanyakan terdiri dari apa? 
Tani, pedagang, apa pelajar, apa dosen, apa guru, apa 
campuran itu harus kita ketahui dulu. Nanti kalau itu 
trus enak menemukan materi, o kalau guru 
senengnya ini, kalau  petani ya berbicara masalah 
petani, bagaimana agar nyambung antara petani 
dengan Gusti Allah, petani kok diberi materi  tafsir 
ya nggak cocok. Petani ya, jika saya berdakwah ya 
bagaimana teknik menanam agar ada barokahnya. 
Setiap perbuatan diawali dengan bismillah salah 
satunya. Mulai dari nyangkul, sampai dengan yang 
lain. Pengen barokah kan, yo ngono. 
Trus kalau jama’ahnya campuran gimana pak 
materinya? 
Kalau campuran tinggal dia keperluannya apa. Kalau 
campuran maulidan ya diutamakan maulidannya, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bisa ilmu 
komunikasi karena 
suka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengamatan yang 
subjektif terhadap 
orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
104 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
P 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
175 
 
 
 
 
180 
 
 
 
 
185 
 
 
 
 
190 
 
 
 
 
195 
 
 
 
 
200 
 
 
 
 
205 
 
 
 
 
210 
 
 
 
 
215 
 
 
 
 
220 
tapi disitu nanti kita memakai materi yang bahasanya  
sederhana, yang mudah dipahami banyak orang. Tapi 
kalau diundang orang hajatan, ya yang diutamakan 
ya hajatannya. Menjelaskan misalnya jadi manten, 
sudah menjadi nganten, keutamaan menjadi  
keluarga itu apa to. Langkah-langkah praktis untuk 
menuju keluarga bahagia itu apa to, biar tidak 
gampang marah terhadap istri itu seperti apa, kayak 
gitu. 
Berarti itu harus menguasai materi yang banyak 
pak? 
Lha iyo no. 
Trus itu hapalan pak? 
Nek saya, yang selama ini saya bawakan sambil 
memasyarakatkan braille. Kan banyak yang belum 
tahu, aku bawa teks, walaupun saya sudah hafal. Itu 
masalahnya nilainya lain, kalau hafalan nanti 
tanggapannya tunanetra cuman hafalan sudah biasa. 
Jadi dianggapnya tidak bisa baca. Trus kemudian 
kalau dihitung secara kualitas itu kurang bal datanya, 
kurang  akurat dan kurang lengkap. Tapi kalau ada 
kitabnya walaupun dalam bentuk braille kan 
lengkap. Itu untuk menunjukkan keabsahan atau 
keakuratan dari data itu. Memang harus ada 
pegangan kitab, walaupun disitu sebagai apa ya, 
kalau diperlukan saja, kalau nggak diperlukan ya 
nggak usah.  
Mubalig-mubalig itu kalau tampil ada yang bawa hp 
nggak? Ceramah. Sekarang kan pakai hp, ada yang 
pakai hp buka hp, kalau dulukan bawa kitab. Tapi 
kalau pengen ringkes ya pakai hp. 
Trus kendalanya apa pak? 
Kendalanya yang pertama, pas ceramah tapi nggak 
tahu keperluannya. Sudah pernah saya keliru. Yang 
tak persiapkan itu masalah sunatan, katanya itu, eh 
ternyata sampai disana aqiqahan.Yang kedua, 
apabila disitu banyak orang yang berpemahaman 
agak sedikit radikal, dalam arti radikal itu ada yang 
berpahaman agak gimana ya, agak sakleklah. Ya kita 
agak hati-hati kalau begitu itu, makanya harus 
mengenal medan dulu. Mengenal kondisi dulu. Aku 
kan ceramah neng kalangan organisasi X, lain 
caranya  ceramah dikalangan organisasi Y. Jadi 
masing-masing punya latar belakang, dasar yang 
kira-kira itu nanti, punya kebiasaan masing-masing. 
Maka, kita menyesuaikan kondisi. Seperti kemarin 
 
 
Mampu 
menyesuaikan antara 
materi dengan 
kondisi jama’ah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membawa buku 
ketika ceramah, 
salah satu tujuannya 
adalah untuk 
memasyarakatkan 
braille. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kendala ketika 
ceramah. 
1. Salah menyiapkan 
materi ceramah. 
2. Adanya jama’ah 
yang radikal 
(saklek). 
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pas saya siaran diorganisasi X, dalam 
membawakannya saya seperti orang X. 
Itu ceramah pak? 
Ceramah tapi dalam bentuk sosial. Saya kalau 
ceramah ditempatnya organisasi Y, ya seperti 
organisasi Y. Disisi lain, walaupun tidak seluruhnya. 
Mubaligh kan sifatnya ngemong, ngemong jama’ah. 
Meluruskan tapi sambil ngemong. Jama’ah kalau 
didis, kamu harus begini, tidak bisa. Kalau kayak gitu 
kadang-kadang malah nggak mau menerima kita. 
Tapi kita harus sedikit ngalah dalam rangka untuk 
mencari solusi kan seperti itu. 
Oh iya pak. Kalau begitu terimakasih atas infonya. 
Saya pamit dulu. Assalamu’alaikum. 
Oh iya. Wa’alaikumussalam. 
Solusi dari kendala 
ke-dua.  
 
 
 
 
 
 
Sartono diundang 
ceramah di salah satu 
stasiun televisi. 
Closing. 
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Assalamu’alaikum Pak Sartono. 
Wa’alaikumussalam. 
Pak mau tanya.  
Oh iya mau tanya apa ? 
Pertama kali jenengan netra itu ceritanya 
gimana? 
Netra itu kurang lebih umur satu tahun, itu 
sebenernya diawali dari sakit panas dulu. 
Ternyata setelah dipriksakan, itu sudah terlambat. 
Lha menurut diagnosa itu ternyata glukoma, tapi 
terlambat. Diobati dimana-mana tidak bisa 
sembuh.  
Terus gimana pak? 
Umur satu tahun to, lha kan dipriksakan dimana-
mana, tapi nggak sembuh. Telat, lha akhirnya jadi 
gitu. Trus akhirnya kan penyakit panas itu tadi. 
Ternyata bukan panas biasa, tapi panas yang 
menyebabkan  glukoma. Glokumane maune 
basah, trus karena air matanya itu apa ya, keluar 
terus, akhirnya jadi glukoma biasa. Artinya itu 
bola mata ke dalam. 
Itu awalnya panas terus gitu pak? 
Iya. 
Oh berarti glukoma itu tingkatannya berbeda-
beda? 
Ya kan ada glukoma kering dan ada glukoma 
basah. Glukoma kering itu adalah glukoma yang 
sudah tidak keluar air mata, kalau yang glukoma 
basah itu adalah glukoma yang matanya sampai 
menonjol, jadi kayak mau keluar. Jadi masih aktif 
airnya. Artinya, aktif proses sakit itu masih. Nah, 
kalau yang begitu itu over. Akhire sampai 
mendorong bola mata. 
Glukoma, itu masih bisa disembuhkan ndak pak? 
Glukoma itu rata-rata ya relatif, ada yang bisa dan 
ada yang tidak. Tapi rata-rata nggak. 
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Sejarah 
ketunanetraan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkatan glukoma. 
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Kalau glukoma basah berarti kering dulu baru 
basah ya pak? 
Basah dulu baru kering. Kalau sudah kering itu 
sudah nggak mengalami proses sakit. Sudah 
memang betul-betul saraf yang mengarah ke 
penangkapan lensa itu sudah nggak berfungsi. 
Akhirnya sudah nggak ada  rangsangan. 
Kalau basah berarti masih bisa? 
Itu sebenarnya masih ada sinyal, tapi 
kemungkinan kecil untuk bisa sembuh.  
Ada yang masih proses sakit, tapi daya 
tangkapnya masih bisa juga ada. Tapi rata-rata 
begitu itu sulit. Kalau pas buat sujud sama rukuk 
gitu sakit banget.  
Mesti itu pak? 
Mesti. Kalau yang masih proses itu. Pusing juga. 
Jenengan dulu ya kayak gitu pak? 
Saya nggak merasakan. Masih kecil kok.  
Dulu bola mata itu seperti mau keluar, tapi bisa 
pecah. Pecahnya air mata itu nggak diketahui, 
akhirnya tahu-tahu bola mata kedalam. Tapi 
masih kecil, jadi nggak merasakan. 
Umur setahun ya? 
Prosesnya itu mulai umur 8 bulan sampai setahun. 
Prosenya itu empat bulan lebih sampai satu tahun 
setengah itu prosesnya. Kan umur segitu, belum 
paham. Belum mampu merasakan. Itu tahun 74. 
Berarti belum paham apa-apa ya pak? 
Ya belum. 
Berarti kondisi psikologisnya juga? 
Ya endak, enggak masalah. 
Trus tahunya kalau netra itu berarti dari orang 
tua ya pak? 
Tahunya tunanetra itu sejak umur lima tahun 
keatas.  
Pas lari-lari kok nabrak temenku ya. Nabrak 
anjing ya pernah, ambruk.  
Berarti sekitar umur lima tahun? 
Ya sekitar 4-5 tahun. Kan umur segitu sudah ingin 
ikut temen-temen. 
Itu dikasih tahu oleh orang tua nggak pak kalau 
begini-begini? 
Ya dengan sendirinya tahu, tapi sadarnya itu pas 
usia SD. Umur 7 tahunan. Baru tahu, oh ternyata 
saya nggak melihat, tapi temen-temen saya 
 
 
Proses dari glukoma 
basah ke glukoma 
kering. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Belum mampu 
merasakan sakit, 
baik fisik maupun 
psikologis  ketika 
awal mula 
mengalami 
ketunanetraan. 
 
 
 
 
Sartono mengetahui 
dirinya tunanetra 
pada usia 5 tahun. 
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melihat. Temen-temen pada  sekolah SD kok aku 
nggak. 
Trus merasa minder atau gimana gitu pak? 
Nggak, biasa saja. Kan dulu dari kecil saya sudah 
diajak ke mana-mana, jadi nggak minder. Sama 
teman-teman, dijemput, diajak main. Jadi nggak 
minder. 
Bagaimana dengan lingkungan njenengan pak? 
Biasa saja. Nggak masalah. 
 
Trus kalau usia remaja gimana pak (mentalnya)? 
Kebetulan pas saya remaja itu yang membuat 
saya dewasa itu lingkungan saya, yakni karang 
taruna. Saya ikut dilibatkan disitu. Jadi pada 
waktu itu, walaupun saya tidak dapat melihat, 
sementara yang lain melihat, tapi saya tetep 
dipanggil untuk ikut bergabung. Pokoknya diajak 
bareng. Ya walaupun pada saat itu masih ikut-
ikutan, tapi sama orang-orang itu udah diikut 
sertakan dalam anggota. 
Kebetulan disana ada grup karawitan PKK. 
Ya ibuk-ibuklah sebagian, tapi ya ada remaja-
remaja juga. Saya juga diikutkan, diajak disana.  
Lha bisaku gamel ini karena ikut mergo bapak-
bapak seninya.Trus misalnya pentas ditempatnya 
orang nikahan kayak gitu aku diajak. Jadi, nggak 
begitu masalah. 
Yang agak berbeda ya itu. Waktu teman saya 
sudah pada sekolah, kok saya tidak. Trus temen-
temen pada piknik, kok saya nggak. Itu yang 
kadang-kadang pernah terlintas.  
 
 
 
Trus misalnya, seharusnya ditempat orang 
nikahan itu kok saya nggak disuruh rewang? Tapi 
ya diajak, tapi kok saya nggak disuruh itu ya. Tapi 
kalau waktu sambatan, bikin rumah kayak gitu, 
itu disuruh nyisik i bambu, disuruh nyisik i reng 
gitu saya berangkat. Cari rumput, ngrabuk kayak 
gitu biasa. Jadi orang-orang menganggap saya 
juga orang biasa. Tapi mungkin pada waktu itu 
saya tidak melakukan seperti itu, mungkin sudah 
dianggap lain.  
 
 
Tidak ada rasa 
minder pada diri 
subjek. 
 
 
Sikap lingkungan 
terhadap subjek. 
 
 
Lingkungan ikut 
mendewasakan 
subjek, dengan 
memberikan 
dukungan dan tidak 
mendiskriminsi.  
 
 
 
 
Caranya dengan 
mengajak 
diberbagai kegiatan, 
salah satunya 
karang taruna. 
Sartono merasakan 
perbedaan yakni 
ketika teman-
temannya sekolah 
dan piknik, 
sementara dia tidak. 
  
Lingkungannya 
menganggapnya 
sama dengan orang 
yang lain, karena 
subjek juga bisa 
melakukan aktivitas 
yang dilakukan oleh 
orang lainnya 
seperti nyisik i pring 
(mandiri). 
Alasan rata-rata 
penyandang 
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Nah, rata-rata tunanetra yang dirumah itu dibeda-
bedakan karena sejak kecil tidak ikut aktivitas 
seperti itu. 
 
Berarti lingkungan njenengan itu mendukung 
jenengan? 
Paling tidak mereka tidak mebeda-bedakan. 
Memang sama ibuku, saya dilatih untuk bisa 
melakukan apa-apa sendiri. Ya mulai masak nasi, 
godok wedang, trus nyapu kaya gitu sudah mulai 
diajarkan sejak kecil. Jadinya tidak merasa 
diasingkan. 
Oh gitu. Mungkin cukup dulu wawancaranya hari 
ini. Bila masih ada yang kurang saya kesini lagi 
ya pak. Terimakasih pak. Assalamu’alaikum. 
Oh iya. Wa’alaikumussalam. 
disabilitas netra 
dianggap berbeda. 
 
 
Subjek dari kecil 
dilatih mandiri oleh 
ibunya. 
 
 
 
 
 
 
Closing  
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Assalamu’alaikum Pak Tono. Bagaimana 
kabarnya? 
Wa’alaikumussalam. Alhamdulillah baik. 
 Pak mau tanya. 
Iya, mau tanya apa silahkan. 
Njenengan kan ahli dalam ceramah, bisa 
massage, bisa karawitan juga ya?  
Alhamdulillah iya bisa. 
Maaf ya pak sebelumnya, kalau ceramah, 
massage sama karawitan itu perbandingannya 
gimana pak?  
Apanya? 
Kan biasanya dapat sangu-sangu kayak gitu lho 
pak. 
O nek dinilai nominale yo jauh to nduk. Tapi kan 
kalau kayak gitu kan enggak. Maksudnya kan 
sama-sama jual jasa, pakai tarip pijetnya sama 
karawitannya no. Kalau ceramah tidak saya tarif.  
Sekarang ini kadang-kadang jatuhnya mubalig 
itu karena pasang tarif. Banyak kan. Kalau 
pasang tarif itu malah harga dirinya jatuh. 
Harga diri pak? 
Iya. Harga dirinya jatuh. Nilai keberkahan tidak 
ada. Akhirnya ya hanya bisa ngguyuni 
jama’ahnya, tapi nilai keberkahannya tidak ada. 
Nilai keikhlasan dalam jama’ahnya itu tidak ada. 
Barokahnya ilmu itu tidak ada. Itu yang dijaga 
kaya gitu. Maka dari itu beratnya jadi mubalig 
kan disitu itu. Mubalig kalau  pasang tarif nggak 
boleh sebenarnya, karena sebenarn ya dia harus 
melayani umat gitu. 
Lha kalau jenengan pribadi gimana pak? 
Kalau saya anggepannya ya itu, saya nanti dapat 
ganti laris dari nggamel atau yang lainnya. 
Bahkan bagi saya, mubalig yang ceramah itu 
bukan saya jadikan sebagai lahan pekerjaan, 
 
Opening  
 
 
 
Sartono ahli dalam 
ceramah, massage dan 
karawitan. 
 
 
 
 
 
 
Da’i tidak dijadikan 
sebagai pekerjaan. 
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tetapi saya jadikan sebagai ladang amal saja. E 
lha dari situ kok ada yang misalnya memberi 
dalam nilai keikhlasan, tapi kan saya nggak 
menyebutkan. Dan itupun saya nggak mau 
menerima. Pernah ya saya nggak menerima, tapi 
tahu-tahu ditas saya itu ada. Lha itu silahkan saja, 
berarti kan dia ikhlas. Entah itu nanti saya 
kasihkan ke siapa yang  membutuhkan kan 
nggak masalah. 
Berarti itu nggak dipakai pak? Hasil dari 
mubalig itu. 
Biasanya enggak. Biasanya kadang-kadang ada 
yang lebih membutuhkan, misalnya  ada 
tunanetra yang perlu saya tolong, ya gimana 
caranya bisa ditolong.                                                                                                                                                                                                                                 
Kalau dapat rokok saya shodaqohkan. Itu dalam 
rangka apa, sekaligus membantu saya di 
masyarakat. 
Pak, kok njenengan itu banyak yang suka itu 
kenapa ya pak? 
Anak-anak ni kalau tahu sifatku nyantai kaya 
gini, maksudnya pas ngisi kan tidak keras tapi 
dengan ketawa, guyon, seperti itukan seneng.  
Pernah diminta untuk ngisi pengajian di hik. Nek 
saya malah seneng, bicara seriusan tapi disitu pas 
capek tinggal   makan bakwan, pengen minum ya 
tinggal pesen, nggak masalah nek aku, nyantai 
aja. Malam minggu ya nggak masalah, nanti  
isinya tilas mendem, bandar cendekia kayak gitu. 
Namanya dakwah itu resikonya memang harus 
bisa menghadapi semua. 
Pernah diundang kayak gitu pak? Mbahas kayak 
gitu? 
Ya pernah noh. Ini saja minta hari lagi. Cari 
kesepakatan hari lagi. Tak isi ki tuman. Diisi 
orang lain itu nggak mau, katanya takut diharam-
haramkan dan dimusyrik-musyrikkan. Katanya 
kalau saya yang ngisi kan nggak begitu. 
Sebenarnya saya juga gitu, tapi dengan bahasa 
yang enak dan disertai guyonan, jadi dia seneng.   
Itu orang-orang mabuk-mabukan gitu ya  pak? 
Iya. Di daerah Jagalan kan kayak gitu. Sampai 
sekarang camcikiane masih ada kok.  
Pak kalau mubalig itu pastinya paham agama 
ya, trus materinya itu gimana  pak? Pahamnya 
atau belajarnya dari mana?  
Da’i dijadikan sebagai 
lahan amal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memiliki sikap 
spontanitas dan alami. 
 
 
 
 
 
Cakap dalam  
berempati. Tidak 
membeda-bedakan 
mad’unya. Semua 
mad’unya dianggap 
sama. 
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Sistematikanya itu gampang. Kan sudah 
menguasai medan terlebih dahulu. Misalnya 
kemarin kan musim qurban. Itu paling tidak jauh 
dari itu, masalah judulnya pas dibeground itu 
nggak masalah. Misalnya judulnya  
menumbuhkan persaudaraan atau apa  temanya. 
Otomatis kan tidak jauh dari itu.  
Contohnya, kemarin itu ada tema tentang hari 
qurban, rata-rata kalau nggak ambil yang 
kaitannya dengan empati mesti kaitannya dengan 
itu komunikasi antara anak dan bapak yang 
terjadi pada Ibrahim. Kalau enggak ya diambil 
yang kaitanya dengan ini, bagaimana kita bisa 
merasakan orang yang tidak pernah merasakan 
lezatnya makan kayak gitu. Paling nanti 
bahannya surat Al-Kautsar. Kalau nggak ya Al-
Hajj, kayak gitu itu palingan.  
Kalau kajian umum pak? 
Nah kalau kajian umum itu nanti bertahap. 
Tinggal kita nanti tanya ke panitia dulu. Kajian 
umum itu rutin apa nggak. Kalau  rutin berarti 
ilmunya secara bertahap. Katakanlah minggu 
pertama. Minggu pertama aqidah, minggu kedua 
fiqih, minggu ketiga akhlaq, minggu ke empat 
tarikh, minggu kelima qur’an atau apa. Tinggal 
menyesuaikan saja.  
Kemarin tarikh, ya nanti kita ambil pejuang-
pejuang muslim yang nasional atau tingkat dunia 
atau gimana. Intinya kan mengambil ibroh ya. 
Aqidah masalah judulnya apa dulu. Aqidah 
tentang Allah, aqidah tentang kiamat atau hari 
akhir, atau tentang mizan, atau tentang sirik, 
perdukunan kayak gitu termasuk didalamnya. 
Tergantung nanti  menyesuiakan kondisi 
jama’ahnya disana.  
Nah disana yang lagi viral itu apa.  
Lha itu belajarnya dari buku atau sekolah dulu 
pak? 
Dari sekolah dan pondok kan memang sudah 
diberi, tapi dasar saja. Dasarnya kalau ingin ngisi 
ceramah, ya disesuaikan dg kondisi. Berarti kan 
itu, kita yang mencari bahan materi. Kalau dari 
pelatihan kan cuman dikasih dasar. 
Seorang mubaligh itu harus pandai-pandai 
mengetahui kondisi audience kan ngunu. Kalau 
sudah nanti kita tinggal menyesuaikan materi. 
 
 
 
 
Materi yang digunakan 
dalam pengajian 
umum selalu sama 
temanya, hanya 
judulnya yang 
berganti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi yang diajarkan 
dalam kajian rutin 
selalu berlanjut. 
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dicari sendiri, karena 
pelatihan yang diikuti 
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Materinya nanti cari sendiri. Lha rangkuman 
materi itu sekarang aku ndwe koyo ngono kui. 
Itu ning  nggon Para Da’i Pintar enek, trus ning 
nggone Hadis Arba’in Nawawi kae yo enek. 
Banyak tu dari situ. 
Lha jenengan ikut pelatihan atau kajian-kajian 
kayak gitu pak? 
Kalau pelatihan iya. Kalau kajian, iku nek 
ngepasi jadwal liyo yo ra melu to. Kajian itu 
biasanya berkaitan dengan itu, dengan nek 
kelompok ya iya, kelompok kalau kayak MTA 
itu ada kajian kelompoknya. Nek saya kan netral, 
saya bukan orang MTA ya bukan orang NU. Ya 
kaya gini ni, aku kan nggak mau berada dalam 
satu organisasi. 
Ahlusunnah wal jama’ah ya pak? 
Lha iyo, lebih baik netral kaya gini. Mau hidup 
dimana-mana itu nggak masalah. Tapi, guru-
guru saya banyak orang NU. Trus kemudian 
kalau saya dalam berorganisasi banyak orang 
Muhammadiyah, dalam organisasi. Tapi kalau 
guru-guru wirid, hafalan itu banyak yang dari 
NU. 
Lha kalau Organisasi X? 
Aku nggak pernah, karena latar belakangnya 
jelek, dan dia besiknya jelek. Saya nggak pernah, 
tapi saya tahu sejarahnya.  
Salafi juga saya ambil, kitabnya bagus. 
Bahasanya akurat, lengkap. 
Yang enggak ya hanya organisasi X. 
Kok tahu kalau seperti itu pak? 
Lho lha saya kan punya bukunya. Punya 
kitabnya. Mulai dari berdirinya Organisasi X 
sampai dengan madigol-madigol istilahnya, 
sampai dengan itu. 
Trus yang jeleknya itu bagian mana pak? 
Elek e iku bagian jadi dia suka mengkotak-
kotakkan, mengkafir-kafirkan orang, suka 
membuat jelek, apa ya istilahnya menganggap 
dirinya yang paling baik, dirinya yang paling ini, 
padahal kajiannya sama, trus kemudian begitu 
mudahnya untuk mengharamkan orang. 
Itu dalam apanya pak? Jenengan menemukan 
hal-hal seperti itu? 
Mulai dari fiqihnya sampai akidahnya. 
hanya memberikan 
dasarnya saja. 
 
 
 
 
Kitab dan buku yang 
digunakan untuk 
memilih materi 
ceramah. 
 
 
Sartono mengikuti 
pelatihan da’i. 
Sartono tidak 
mengikuti salah satu 
ormas Islam (netral). 
 
 
 
 
 
Gurunya berasal dari  
NU dan organisasinya 
bersama orang 
Muhammadiyah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bisa membedakan 
anatara perbuatan yang 
tulus dan palsu. 
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Saya cukup mengerti dan saya tahu, makanya 
saya nggak pernah mengikutinya dan ciri-ciri 
yang sesat itu kan bisa dipahami to. 
Nak dulu pernah terjadi antara organisasi A, 
organisasi B, organisai C dan D itu berselisih 
pendapat dibidang furukiyah. Rata-rata 
selisihnya organisasi  D dibidang ini, A dibidang 
ini, C, B dibidang ini. Nek liane iku kan nggak 
jelek, bisa ditengahi, sebagai mediasilah. Itu 
kalau sudah pada tahap itu sudah dikatakan 
tingkat sulit, elitlah. Tingkat elit dalam arti 
mengatasi masalah umat dengan elit. Karena 
sudah lintas organisasi. Itu lebih sulit, lebih 
memerlukan kejernihan pikiran dan banyak data, 
kitab, bagaimana caranya supaya saatsaya 
mengisi, semua pihak tidak merasa disalahkan, 
tetapi justru dicari solusinya gitu.  
Da’i itu tugasnya untuk memberikan solusi, 
bukan untuk memanas-manasi, bukan untuk 
memprofokator, tapi memberikan solusi dalam 
permasalahan. Kan yang paling sulit disitu itu.  
Tapikan yang sulit sekarang ini pye to ning 
masyarakat iki supoyo keberadaannya itu dinanti 
orang dan kepergiannya orang sangat 
kehilangan. Tapi ada juga yang ketika kamu 
hidup tidak ada yang mengenal dan ketika kamu 
mati tidak ada yang menyesal kan gitu. 
Jadi supaya keberadaan kita dinanti orang, 
maka harus kreatif? Apalagi dalam berdakwah 
ya pak? 
Wo ya jelas, pro kreatif. Pro kreatif itu kita 
membuat inovasi baru tetapi juga mengikuti 
perkembangan. Kalau pro kan hanya cukup 
mengikuti perkembangan aja, tapi tidak ada 
inovasi baru. Nek pro kreatif itu ya ada 
perkembangan, tapi kita harus membuat sesuatu 
yang baru, yang mana orang tidak jenuh.  
Ada mubaligh itu antara tahun kemarin dengan 
tahun ini, kalau ceramah materinya ya hanya itu 
aja. Koyo ngono, ampek apal, mesti lelucone iki, 
ngko sing marai diguyu jama’ahe iki.  
Nek saya kok ngono kui kok malu, walaupun 
judulnya sama tapi bahasanya berbeda. Eh 
bahasanya sama tapi kemasannya beda. Bagi 
saya kan gitu.  
 
 
 
 
 
Sartono tidak mau 
menerima dan 
mengikuti sesuatu 
yang salah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mubaligh itu harus pro 
kreatif. 
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Jadi bagaimana carannya menghidupkan 
jama’ah.  
Trus nyari inovasi-inovasi kaya gitu gimana 
pak? 
Kui meyesuaikan kondisi lagi. Dari kondisi itu 
kita akan menemukan sesuatu yang baru. Jadi 
geguyonan supaya jama’ah itu hidup.  
 
 
Disesuaikan ya berarti pak? 
Iya. Aku ngisi cah pelajaran kaitane opo “definisi 
keremajaan” lain. Trus ngko aku guyonane bedo 
meneh ketika saya harus mengisi kesehatan, 
bidang reproduksikah atau apa, lain lagi.  
Dakwah itukan nggak harus dengan dalil Al-
Qur’an. Ketika saya mengajar pelajaran anatomi, 
ketika saya mengajar pelajaran massage, itu 
nanti ternyata luar biasa kita gabungkan dengan 
syari’at Islam. Contohnya ketika membahas 
masalah ginjal, jantung, hati, andai kata Allah itu 
tidak mendahulukan kasih sayangnya, kita tidak 
akan pernah diberikan kayak gitu, gatukane opo? 
Didalam ayat kursi itu kan ada, dalam surat Al-
Baqoroh itukan disebutkan Allah itu mengurusi 
manusia, mengurusi makhluknya, bagaimana 
cara mengurusi makhluknya? Ya dengan organ 
tubuh kita itu melalui proses makan minum itu 
diolah. Jadi itu ilmunya Allah yang mengurusi, 
Allah itu nggak pernah tidur, andai kata Allah itu 
tidur seluruh ciptaanNya kan berhenti. 
Kita kaitannya kayak gitu, memang ya otaknya 
ni sampai panas. Harusnya belum beruban, jadi 
cepet beruban.  Tapi sebenarnya mubaligh itu 
dari mana saja.  
 
Sing ora dalani lak aku iki,  kuliahe  sosiologi, 
gawenane nggamel, tukang pijet mulange kui to, 
gak gathuk to kui. Ijek kudu sinau kitab, mongko 
anatomi angele na’udubillah lho. Sinau anatomi 
mulai dari masalah sel, jaringan, osteologi 
tulang, sampai dengan antrologi persendian, 
nganti tekan otot, nganti tekan neurologi nervus, 
letak sel, jaringan, esteologi itukan sulit. 
Disambungke karo dakwah. Karo qoola nabiyyu 
Muhammadin SAW kan sulit itu. Kalau 
Sartono merasa malu 
jika menyampaikan 
ceramah dengan 
pembahasan yang 
sama (monoton). 
 
 
Inovasi dalam 
berceramah salah 
satunya dengan 
menyesuaikan kondisi  
mad’u. 
 
 
 
 
 
 
Kreatif dalam 
menyampaikan 
ceramah, yakni dengan 
meneyelipkan ceramah 
dalam pelajaran 
anatomi dan massage.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uban Sartono menjadi 
cepat tumbuh karena  
memikirkan rumitnya 
materi ceramah. 
 
Sartono menerima diri 
yang berpotensi di 
berbagai bidang, 
walaupun untuk 
memahami itu semua 
tidaklah mudah. 
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dibayangkan ya sulit. Kalau dijalani, yaudah 
sambil jalan.  
Saya berdo’a, biar dikasih umur panjang. 
Lha kenapa pak? Katanya kalau orang baik, 
matinya langsung enak.  
Lha belum merasa baik kok. Tidak begitu 
bermanfaat bagi kaum kayak gitukan eman-
eman. 
Masak belum pak? Lha sudah kesana-kemari 
gitu pak. 
Kesana-kemari itu apa mesti kalau amalnya 
sudah diterima Gusti Allah? Lha kadang pakai 
nggak ikhlas juga. Menjaga  keikhlasan kan tidak 
mudah.  
Saya punya pengalaman, ketika diundang  
ceramah shalat tarawih. Ketika mau berangkat 
itu malah hujan. Kebetulan pas mau nunggu bus 
itu kok ya nggak dapet-dapet bus. Biasane 
banyak yang lewat, tapi kok katanya gangguan. 
Ya Allah padahal sudah ditunggu orang-orang. 
Mau berbuat baik kok sulit. 
 Saking marahnya saya, sudah seperti orang gila 
itu. Jaman semono usia-usia kelas 3 SMA. Lha 
wong nesu kok karo Gusti Allah kan lucu yo. 
Nesuku opo? Gandeng uanyel aku sholat. Mbok 
80 rokaat no enek. Mulai bar isya’ sampek 
setengah 2. Aku batinku terus kesel dewe. Lha 
iyo, aku koyo wong edan. Bar kui ki aku terus 
ngguyu kemekel. Ya Allah aku ki nesu kok karo 
Jenengan. Sing tak nesoni ki opone. Lha udan ki 
sing nggawe kono, aku kok ndadak nesu.  
Wong kui mau dalam keadaan emosi. Umur sak 
ngisormu kan ijek kui. Jek opo ya, idealisnya 
tinggi, tapi belum bisa mengendalikan emosi. 
Idealis tapi begitu ada tantangan jek sok anyel. 
Akhirnya belum bisa bersikap dewasa.  
Aku yo pas dadi pak asrama nang kono ki. Aku 
wae pas kelas 3 SMA wes kon ngiwangi mulang. 
Maune ke aku kelas 1 ning Jagalan. Maune aku 
wes kon mulang. Trus pye amrih carane kos iki 
ra mbayar. Lha aku jaman semono kan 
kekurangan. Jatah ko wong tuo yo kurang, gur 
dikei SPP. Kan kekurangane kudu golek. Pye 
carane. 
Aku kos ning Yayasan trus ditawari kui. Kon 
ngajar  karawitan karo paduan suara nang kono, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono yang rendah 
hati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengalaman puncak 
mistik.  
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trus ngko manggone gratis. Lha trus ra mbayar. 
Seneng to, trus ngko aku gur bayar SPP tok. Nek 
kekurangane aku jek iso main ning ndi-ndi. Wes 
dalam satu tahun iku enek sing nawari kon ngajar 
braille. Yo nang Pajang kene ki (RPS DN). Aku 
manggon ning kene, entok maem, entok gaji 
jaman semono iseh 50 ewu sesasi. 
Niku kelas pinten pak? 
Kelas 2. Nah berlanjut. Lulus 96 aku dikei SK 
kui. SK honor. Kan iso ngajar pagi dan sore. 
Trus lulus SMA disini terus pak? 
Iyo. Bar kui to sampai sekarang.  
Tapikan wes ora ngrepotke wong tuo. Pakaian 
wes ra njaluk, makan wes ndak. Yowes pye 
carane, tapi nggak minta-minta kan ngunu.  
SMP pada waktu itu saya nggak ada siapa-siapa. 
Nak iki kan aku kan genah alumni kene, jek okeh 
sing kenal jaman semono. Lha pada waktu SMP 
yo gur dapat uang SPP dari bapakku tok. 
Otomatis mbayar dewe. Kos e mbayar dewe. 
Aku main deguk no, main jaipong ning Jawa 
Barat. Lha masalahnya nggak ada saudara siapa-
siapa. Kekurangan ameh njaluk sopo? Aku yo 
sering diundang kon ngaji qiroah. Kan pas SMP 
kui aku mondok barang. Dadine belajar qiroah e 
pas nang pondok iku.  
Itu permintaan siapa pak sekolah sampai disana, 
maksudnya sekolah sampai Jawa Barat? 
Yo aku dewe. Asline yo gak entok. Kesana 
sendiri. 
Lha kenapa pak kok sampai kesana? 
Idealis mau. Nek gur nang Solo aku gah. 
Jaman semono gengsiku nyat duwur. Urip kok 
gur nang Solo wae. Kandani kon mbacutke ning 
YKAB kono, aku moh. Ko kene kok mbacutke 
YKAB, aku moh. Aku wes ngrasakne ning 
Semarang 1 tahun. 
Niku kelas? 
Sak durunge SMP. Ko kene kan gek mben umur 
12. Ning Semarang ke aku wes meh 14 ke. Ning 
kine tak kejar setahun setengah. Ndisik kan kene 
dibagi, enek sing jurusan maasage, jurusan 
pendidikan. Dadi massage ku gak ning kene. 
Aku jupuk pendidikan. Cah pendidikan enek 
sing neruske nang YKAB. Sing mbacutke nang 
Semarang aku dewe. 
 
Awal mula Sartono 
diterima menjadi 
pegawai di RPS DN 
Bhakti Candrasa 
Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono yang mandiri. 
 
 
 
 
 
 
 
Pengalaman yang 
berarti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono saat SMP yang 
bersikap idealis. 
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Semarang niku nopo pak? SD? 
SD. Nang kine kan gak enek ujian. Nek saiki 
coro paket C ngono kui lho. Tapi ning kono kan 
gak paket C. Tapi memang umum, tapi ko kene 
setingkat kelas 5. Trus nang kono karek 
mbacutke kelas 6. Dulu kan ngono kui. 
Berarti corone ujiane teng mriko ngoten? 
Iya. Ujiane ning kono. Tapi kan aku kudu 
nambah pengetahuan agama sebanyak-
banyaknya. Ning kono ki karo pesantren. 
Njelalah aku ning kono ki yowis iso pijet terapi. 
Yo nek enek wong ngakon pijet opo opo. Kui 
ceritane golek duit. 
Trus aku njelalah lomba. Kan wes ra nduwe duit 
belas. Lomba pidato menang, karo kelurahan 
dikei hadiah 25 ewu. Pernah aku ngono kui. 
 
 
 
Kelas pinten nak niku pak? Tahun pinten? 
90. Lha itu hadiah, lomba pidato kelurahan entok 
kui. Seneng. Dadi kan semangat. Ya dengan 
cara-cara kaya  gitu itu. Bisa memenuhi 
kekurangan-kekurangan kita, yo corone nek ning 
kos ngunui.   
Pada waktu itu saya SMA juga pernah jual gitar. 
Aku kulakane ko daerah kagokan kui e, kulakan 
ning Klaten kono. Biasa to ada yang nawar 250 
ngko tak kekne. Kekne, tahun 96 97. Pokok e 
nek, sing pesen gitar yo enek.  
Pak kalau ceramah njenengan bawa buku atau 
kitab? 
Yo digowo sesuai karo temane. Nek ora ngono 
biasane aku nggawe konsep disik. Arep ceramah 
opo, gawe konsep disik. Njupuk ko buku trus 
digawe konsep, point-point e wae. Kui wae nek 
diperlukan, nek ora yo gur ge patut-patut. 
Saya kira kalau bawa buku itu malah gimana 
gitu. 
Gowo buku jane yo apik-apik wae jane. Saiki 
wae wong ceramah-ceramah ono sing gowo 
buku to. Biasane nek kajian ki do nggowo buku. 
Tapi nek pengajian umum ki do ora. Nek kajian 
koyo rutinitas, Ahad pagi ngono kui do nggowo 
buku. Masalahe kan kajiane urut, trus tekan ndi 
dibatesi.Tapi nek gur kajian-kajian umum kan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono mendapat 
hadiah uang pada 
lomba pidato tingkat 
kelurahan. Hal ini 
membuatnya semangat 
dan bisa memenuhi 
kebutuhan hidup. 
 
 
 
 
 
 
Sartono juga pernah 
berjualan gitar pada 
saat SMA. 
 
 
 
 
Sartono biasa 
membawa buku atau 
kitab, bisa juga konsep 
materi. 
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sak metu-metune, ibarate judule kui trus fadilah 
opo. 
Jenengan pakainya kitab apa pak? 
Ensiklopedi Islam. Wes ning kono opo-opo 
enek. Mulai aqidah fiqih, wes nang kono 
komplit. Sing tak meleki kan kui, dalam satu 
buku sudah memuat banyak dan sifatnya yang 
akurat dan lengkap kui mau. Bab iki halaman 
piro, kan ngono penak banget. 
Ganti tema ya pak. Kan pak Tono itu orangnya 
sibuk ya. Diundang dimana-mana. Nah trus 
bagaimana dengan privasine jenengan? 
Yo pye ya. Jadi kalau saya yo menyesuaikan kui 
mau, kondisi saja. Nek saya sendiri sing dadi 
kendala ki pas awak ra penak gur an. Nek liane 
wae nek pas jadwal tumpuk. Aku wis tahu lho, 
pas diundang ceramah trus lali. Kebetulan pas 
kui yo kon nggamel. Tapi gandeng kui ceramahe 
nggene nganten trus tak botke sing nggone 
nganten, tapi sing penting enek kejelasan. Nek 
nggamel wae kan materine gur ngono-ngono 
kae, sing penting wes kulino nggamel ngono not 
diluar kepala.  
Lha aku ning ndi-ndi yo gur modal otak kui to. 
Nggamel ning ndi-ndi, orasah gowo notasi buku. 
Kecuali nek enek garapan anyar ngono lagek, 
nek ora yo alah wes kulino, rasah mikir.  
Oh begitu ya pak. Mungkin cukup dulu, kalau 
ada kurang nanti bisa ketemu kembali. 
Terimakasih pak. Assalamu’alaikum. 
Oh iya. Wa’alaikumussalam.   
Buku diperlukan 
ketika pengajian rutin 
yang pembahasan 
materinya berlanjut. 
Kitab yang dipakai 
Sartono untuk materi 
ceramah. 
 
 
 
 
 
 
Sartono tidak bisa 
hadir ketika diundang 
yaitu saat sakit dan 
jadwal bertabrakan. 
 
 
 
 
 
 
 
Modal bermain 
karawitan. 
 
 
 
Closing  
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Assalamu’alaikum Pak Tono 
Wa’alaikumussalam nduk. Pye? 
Pak, kulo kok sering madosi jenengan teng ruang 
karawitan piyambak ngoten niko nopo pak? 
Kapan? 
Lha biasane kulo lak madosi jenengan kan nemune 
teng mriko. Ngoten niko nopo pak? 
Nganu, biasane to aku biasane angger ngono kui ki 
entok garapan ko njobo sing kiro-kiro aku butuh 
untuk mengingat nek ra yo nggolek inspirasi ngono 
lho. Jadi istilahnya mbuh kui garapan karawitan, 
mbuh kui pengajian, biasane yo ngono kui. Ning 
kadang-kadang yo gak mesti ning aula, yo iso oleh 
inspirasi. Karo nggawe lagu ngko dadi. 
Berarti istilahnya perlu waktu untuk sendiri? 
Iya, perlu waktu. Yo istilahe nggolek pas e ki pye. 
Aku ngatur strategi pye carane bocah iki gen iso. 
Ngulang barang kan, pye carane supoyo bocah iso. 
Lha kalau ceramah itu merasakan sesuatu yang 
berbeda nggak pak? Atau gimana? 
Sing penting ngerti audience maka tidak punya, 
nek ceramah ning nggone wong sing rung ngerti, 
ngono masih tanda tanya. 
Maksutnya pak? 
Maksute ki audience e kan gak mudeng. Kudu 
ngadepi pye-pye kan terlalu banyak persiapan.  
Audience e ki meneng ki mudeng ora. 
Audience ki umum, remaja tok, okeh wong wedok 
po lanang iku kan menentukan. Okeh cah cilik po 
dewasa. 
Lha kalau ceramahnya itu yang paling berkesan 
apa pak? 
Sing paling berkesan yo kleru kui. Leh ngakon 
sunatan, jebule aqiqohan. Tapi materinya kan yo 
golek-golek.  
Nggo ibu-ibu, jebule tekone bapak-bapak. 
Pak, jenengan luwih seneng konco sekedik tapi 
cerak banget, nopo katah tapi mboten cerak? 
Menyeluruh. 
Menyeluruh e niku mendalam nopo biasa mawon? 
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Kebutuhan akan 
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Gawe rata-rata wae. Biar nggak ada beban. Kalau 
terlalu mendalam itu banyak beban. Kokeyan 
beban ki ra penak. Digawe nyantai wae. 
Jadi kalau berteman itu nggak peduli latar 
belakang, suku, agama seperti itu pak? 
Ora. Podo wae. 
Lha kok bisa? Kok dianggap sama kenapa? 
Lha kan anu, biasane lho ya, iku kecuali masalah 
anu, masalah rumit. Masalah rumit ki opo yo, enek 
sing kaitane penyakit opo-opo lha wi aku agak 
mendalam. Rodok akrablah. Yo nek biasa, aku ra 
pati mendalam.  
Aku nek enek wong loro ngono kui kan pye ya, 
mesakne nan. Mbuh ibarate saya itu aslinya ada 
kepentingan yang menurut saya penting, ning nek 
ono wong loro ngono kui kadang-kadang tak 
dahulukan. 
Misalnya ya pak. Ada peraturan. Peraturan 
budaya yang tidak sesuai dengan jenengan ngono 
kui jenengan manut nopo mbantah pak? 
Ndelok kondisi disek. Budaya kan didelok disik. 
Nek kiro-kiro bertentangan yo kiro-kiro kita 
menggunakan cara yang baik. 
Mbantahe? 
Iyo. Contone ya koyok sesaji. Itukan jelas 
bertentangan dengan Islam, tapi kan roto-roto 
wong Jowo nganggo slametan. Slametannya tetap 
dijalankan, tapi sesajennya dihilangkan. 
Lha kalau ndak mau? Kalau masyarakatnya tidak 
mau? 
Ya dengan cara lain. Tapi iki gak setiap orang. 
Kalau kita seniman biasanya punya trik-trik 
tersendiri. Bedanya wong khusus sing lulusan 
pondok pesantren karo wong pesantren sing nduwe 
jiwa seni ki bedane ngono kui. Jadi punya seribu 
cara untuk memberikan solusi yang tidak 
menyakitkan. Andai kata menyakitkan itu lebih 
kecil dibandingkan lainnya. Nek wong ngakon 
kudu ngene, nek ra ngene haram.  
Nah, sebagai seniman juga, nggak seperti itu. 
Seninya dipakai, nduwe coro sing luwih alus, 
sehingga ora keroso. Ora langsung di dis, dis. 
Walaupun nggak setuju.  
Metode dakwah itu menggunakan etika dan  
estetika itu dipakai. Keindahannya. 
 
 
Karakteristik antar 
pribadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono 
memprioritaskan 
kepentingan pasiennya.  
 
 
 
 
Sartono membantah 
peraturan yang 
bertentangan tetapi 
dengan cara yang baik. 
 
 
 
 
 
 
Sartono sebagai 
pengrawit dan 
mubaligh, mamiliki 
cara tersendiri dalam 
berdakwah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
122 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
S 
P 
 
S 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
Pokoke pripun carane amrih mboten nyinggung 
ngoten pak? 
Ketika kita dakwah kita kan mengetahui 
karakteristik dalam kelompok tertentu. Misale saya 
ngisi nggone wong mendem ngono kui saya 
menggunakan cara-cara yang halus, masalahe aku 
wes tau, bahkan ameh dipateni wong mendem 
ngantek bisa menjadi teman itu, kita menggunakan 
cara yang menurut dia itu tidak menyinggung. 
Walaupun nanti pada akhirnya menyinggung. 
Awal-awalnya kita buat sehalus mungkin, 
Makanya tidak boleh mengklaim seseorang. Jadi, 
kita hadapi dengan sikap yang terbaik ngono. Yo 
kabeh kudu ngono, tapi carane. 
Cara menyampaikannya pak? 
Hok o. Cara nyampekne sing bener. 
Oh yaudah kalau begitu terimaksih atas infonya 
pak. Pamit dulu, assalamu’alaikum. 
Iya, wa’alaikumussalam. 
 
 
 
Struktur watak 
demokratik. Tidak 
membedakan latar 
belakang jama’ahnya. 
 
 
 
Menerima orang lain, 
apapun keadaannya.  
 
 
 
 
 
Closing  
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Assalamu’alaikum Pak Tono 
Wa’alaikumussalam nduk. 
Pak langsung mawon njeh, jenengan kok masih 
memenuhi panggilan untuk karawitan kenapa pak? 
Padahal jenengan kan udah punya pekerjaan tetap. 
Nek musik ki wes tak lepas. Musik band. 
 
 
Pernah pak? 
Yo pernah no.  
Sebenarnya grup karawitan kan ora gur nang kine. Grup 
campursari kui aku nduwe telu. Latar belakange, padahal 
ndek mben aku ko pesantren, lha saiki ra gatuk kabeh. 
Nek dicritakne ki asline yo lucu. Basic saya ki ora seni. 
Besic saya ki MI, madrasah kan jelas. Nek MI kan yo 
ngono kae, lingkungane ngono kae. Ngaji ngono kae. 
Trus nang Jawa Barat mondok. Trus SMA ne lho ora 
SMA 8, nek SMA 8 ngono pas nek njupuk karawitan. 
Lha iki SMA Islam, dibawah Ngruki 
Trus kenapa kok saya karawitan gelem? 
Iku sebenarya basic pertama pengen... 
Kan wong seni kan terkenal sok-sok sholat angel, 
bahkan ra tau, nek perlu mendem. Koncoku mendem kan 
okeh bangaet. Opo meneh angger neng Sragen ngono, 
krungu wong nduwe gawe trus wes ngono kae. Mbok 
krat-kratan, sing jeneng Wesky ki, Jledi, Martini. Aku ki 
melu karawitan gen wong-wong kui gelem sholat pye. 
Dadi nek pas main, sehari semalam ngunu aku sholat. 
Aku ngajak salah sijine, mungkin dua orang untuk 
sholat. Trus sue-sue ki do gelem sholat. 
Jadi pedoman saya, lha nek wong-wong sing dianggep 
elek koyo ngono trus semua orang muslim gak mau 
nyedak, trus sing meh ngelekne sopo? 
Dakwah nek menurut saya, nek gur karo wong wes apik 
kui jenenge gung berhasil. Sing dakwah berhasil ki 
Opening  
 
 
 
 
Sartono juga 
ahli dalam 
musik band. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alasan Sartono 
masih memilih 
menjadi 
pengrawit, 
walaupun 
dirinya sudah 
memiliki 
pekerjaan tetap. 
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dikalangan orang jelek, tetapi kita bisa memberikan 
sedikit masukan. Akhire dek e sadar. Kui sing paling 
utama. Nek gur dakwah ngisi nggene pengajian ibu-ibu 
barang sing wis apik, sesuatu yang wajar itu.   
Ono wong Sragen, anggere wes karawitan ngono kui 
mesti mendem. Saiki alhamdulillah wes gelem sholat, 
yowis perkoro sholate kui koyo opo sing pentingkan 
bertahap. Nek kon apik langsung yo gak iso. 
Angger wes karawitan ngono gak ono lerene. Saiki grup 
ku Wisanggeni iki nek angger karawitan wes jam tengah 
12 ngunu “mas nunut sholat”. Do sholat ra ketang 
gentenan. 
Saya juga punya cara lain, yaitu dengan Laras Madyo. 
Laras Madyo ki khusus lagu-lagu yang diambil dari 
qur’an ngono kae. Dadi nek meh nyadarke wong tuo-tuo 
yo menggunakan lagu kui. Lha dari situ banyak kui mau, 
nek gak nganggo sistem ngene angel. MTA kui yo ono 
wayang e. Ki aku melu nang radione kono. Lagu bongso 
dangdut, percintaan ngunu kui emoh. Tapi lak  lagu-lagu 
bongso Mocopat iso, lha aku ngisi bongso-bongso ngono 
kui. Mocopat kan ono nasihat-nasihate kui, trus gelem. 
Ning pas terjun awal-awal, botol ki teng bleber kae.  Po 
meneh ning Keraton, ning kono malah sumbere. Pas 
wetonan po jumenengan ngono kae, teko bengi trus dikei 
panas-panas, rumangsaku ki wedang biasa, ambune ki 
wesky ngono kui. “wah nyuwun sewu, kulo niki mpun 
radi kapok”. Lha ngko nak aku muni ”mboten purun” lha 
ngko lak ditutuk ko mburi. Siasat kui. Dulu sering 
banget, sekarang sudah mulai berkurang. 
Jebule mendem, banyak temen-temen yang kaya gitu itu. 
Kalau mendem apa ya bisa main pak? 
Wo nak mendem, kemampuane yo metu kabeh no. Lha 
kan terus PD. Tuek ke sing maune raiso nyanyi dadi iso 
nyanyi. 
Jo meneh kui. Mijet wae lho yo tau. Biasane mijeti 
wong-wong loro. Tak kasih penyembuhan. Aku ki 
pernah dikon mijet, jaman semono nang daerah Pasar 
Gede, nggon WTS tau aku. Yuh Ya Allah Gusti... 
Jadi, kejadian-kejadian sing diluar dugaan ngono kui yo 
wes tau tak alami.  Godaan sing luar biasa. Ngerti dewe 
ning lingkungan WTS. 
Aku yo tau, diundang mijet. Bakne sing ngundang banci 
yo tau. Jaman semono jek cilik, biasane wonge ngunu 
kui trus dikon melakukan ngono-ngono kui. 
 
Salah satu 
alasan Sartono 
berdakwah 
dikalangan 
teman sesama 
pengrawit. 
 
 
 
 
Salah satu 
media Sartono 
dalam 
berdakwah. 
 
 
 
 
 
 
Salah satu 
resiko ketika 
menjadi 
pengrawit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Resiko yang 
dialami Sartono 
ketika menjadi 
juru pijat. 
 
 
 
Resiko yang 
dialami Sartono 
ketika menjadi 
juru pijat. 
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Jarene “iki angel, ra gelem dijak neko-neko. Wes balikne 
wae”. Wes ra sido pijet, trus jaman semono aku dikei 
duit 1500. 
Pengalaman pahit ngunu kui wes tau. Dijadikan 
pelajaran. Urip ki yo ora gur penak tok. Ora gur 
mebayangkan hidup yang wah... 
Itukan diluar teori semuanya, tidak ada didalam kamus 
seperti itu. 
Oh ngoten pak. Njeh mpun pak, mungkin sampai disini 
dulu. Bisa dilanjut kapan-kapan lagi. Matur suwun pak. 
Assalamu’alaikum. 
Oh iyo nduk, wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
Closing  
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Assalamu’alaikum Pak Tono 
Wa’alaikumussalam nduk. Pye? 
Pak, riyen panjenengan belajar qiro’ah e 
teng pundi? 
Opening 
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Ndek mben neng Jawa Barat, pas SMP to 
nyantri. Pondok Gendingan Tasik, Jawa 
Barat. Mben sing ngajar Pak Aceng.  
Pinten tahun niku pak? 
Telung tahun. Tapi pas nang Solo aku yo 
belajar qiro’.  
Pas teng Solo belajar qiro’ teng pundi pak? 
Kae pas nang RPS, berarti pas kae sekitar 
umur 14 tahun. Sing ngajar pak Ibrahim. 
Lha belajare niku pinten tahun pak? 
Aku nang RPS kae 1,5 tahunan. Yo sekitar 
semono kui suene sinau. 
Pak, riyen kok panjenengan tertarik belajar 
qiroa’ah nopo pak? 
Yo, amergo iso ge media komunikasi.  
Maksute pripun pak? 
Media komunikasi karo uwong-uwong kui, 
dari situ ngko iso memperkenalkan diri. Yo 
niat asline ge dakwah. Nak menurutku 
dakwah itu tidak hanya menyampaikan dalil, 
tapi nggaji juga termasuk dakwah. 
Memberikan dan mengingatkan kepada hati 
manusia. 
Trus sampai bisa diundang untuk qiroah 
seperti itu ceritanya gimana pak? 
Ket SMP kui yo wes diundang qiro’ nggone 
wong mantu ngono kui tekan saiki. 
 
Hambatan pas qiroah nopo pak? 
Hambatane pas lomba qiroah. Salah nggowo 
qur’an. Kan Al-Qur’an braille itu satu jilid 
itu satu juz. Lha jelalah surat sing dipilihke 
kui gak ono ning Al-Qur’an sing tak gowo, 
yo kacau to kui. 
Hambatan sing kedua kui, kesulitan ketika 
menirukan gayane gururne. 
Lha kenapa pak? 
Iyo, kan gurune gak siji tok, dadi 
menyesuailkan kui yo angel.  
Trus belajar pijet saking pundi pak? 
Belajar pijete disik aku ko Semarang. Nang 
kono wes ono kursus pijet, tapi 
mendatangkan guru dari luar. Tiap habis asar 
itu waktunya.  
Berapa lama pak belajar pijet di Semarang? 
Belajar qiro’ah di Jawa 
Barat dan Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Niat belajar qiroa’ah untuk 
dakwah. 
 
 
 
 
 
Dari SMP smpai sekarang 
sering diundang untuk 
mengisi qiro’ah. 
 
Hambatan ketika qiro’ah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Belajar massage di 
Semarang. 
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Satu tahun. Bar kui belajar pijet e tak 
lanjutke pas aku SMA.  
Nglanjutke teng pundi pak? 
Aku kan SMA nang Solo. Belajarku pijet 
nang Tipes kono. 
Oh berarti panjenengan ngajar pijet teng 
RPS nembe mawon pak? 
Ngajarku massage kui baru 4 tahun. Teori 
sak praktike.  
 
Jane ngajarku nang RPS kui wes sui, ket 
SMA kae. Tapi aku mben ngajar e bongso 
komunikasi, karawitan, braille ngono kui. 
Sing massage yo lagek 4 tahunan. 
Oh ngoten pak. Mungkin cukup dulu. 
Terimakasih atas waktunya. Saya pamit 
dulu. Wassalamu’alaikum pak. 
Iyo nduk, wa’alaikumussalam.  
Dilanjutkan belajar pijat 
ketika SMA di daerah 
Tipes. 
 
 
 
 
Mengajar massage di RPS 
DN Bhakti Candrasa baru 
4 tahunan. 
Sebelumnya mengajar 
komunikasi, karawitan dan 
braille. 
 
 
Closing.  
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Assalamu’alaikum mas Anan 
Wa’alaikumussalam mbak 
Mas mau tanya, disini kan mayoritas Islam ya, trus 
dakwah disini seperti apa to? 
Opening  
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Untuk masalah dakwah di lingkungan ini baik. Dari 
segi pembelajarane wae wes bagus. setiap habis duhur 
itu ada pak Tono, kalau habis duhur tiap hari Senin itu 
ada dari Kemenag. Trus dari segi PM sendiri Senin 
habis maghrib kae karo Kamis. Wi nek pamane ustadz 
e gak dateng, PM e ganteni, alhamdulillah selama iki 
gak ada kendala tapi yo mampu. 
Trus kalau Pak Tono setiap hari apa? 
Pak Tono sing wes terjadwal Selasa dan Rabu. 
Itu membahas tentang apa saja? 
Pak Tono ke enek fiqih karo akhlaq lak gak salah. 
Kui tok? 
Iyo, sing secara berurutan yo kui. Dari tema kemarin 
dilanjutkan hari ini, yo gur kui. 
Oh misale Selasa tentang wudhu trus besoknya 
lanjutannya gitu? 
Hok o, misal iki thoharoh besok lanjutan dari thoharoh. 
Cara menyampaikannya seperti apa? 
Pak Tono kan juga sama-sama netra, nah jadi beliau 
juga paham bagaimana menjelasakan dengan orang 
yang netra juga. Nek kajian tunanetra kan harus pakai 
permisalan to, dadi beliaunya juga udah paham. Untuk 
memahamkan tunanetra iki kan harus memakai contoh 
atau permisalan dadi yo begitu, beliaunya udah paham. 
Misalnya? 
Contoh pamane thoharohkan, tayamum. Debu, ngko 
dikei contoh maksute, cara menggunakan debu. Nek 
kalangan awam kan dijelaskan wes enek bayangan, tapi 
nek tunanetra menggunakan permisalan. Trus pamane, 
wudhu bisa dilakukan ketika airnya dua bak, nah dua 
bak itu gimana, enek permisalane yoan. Contoh, dadine 
gambaran, nah gambaran. 
Itu praktek juga ndak? 
Nggak. 
Jadi, gur mbayangke, permisalan seperti itu ya? 
Iya. Tapi seandainya bener-bener belum tahu ya tanya 
temennya yang sekiranya bisalah. 
Paham dengan dijelskan seperti itu? 
Paham, insyaAllah. Tapi rata-rata berjalan lancar. 
 
 
Selain rutinan Selasa dan Rabu ada kegitan lain gak? 
Ada, lha kemarin malaman Suro. Beliaunya ngisi, 
dzikir biasa. 
Sing mimpin Pak Tono? 
He’em. 
Sartono mengisi 
kultum bakda 
duhur di RPS 
DN Bhakti 
Candrasa 
Surakarta. 
 
 
 
Tema yang 
dibahas meliputi 
fiqih dan akhlaq. 
 
 
 
 
 
Cara 
menyampaikan 
ceramah kepada 
penyandang 
disabilitas netra. 
 
 
 
Caranya 
menggunakan 
permisalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PM merasa 
paham dengan 
ceramah 
Sartono. 
Selain kajian 
bakda duhur, 
Sartono 
memimpin acara 
dalam hari 
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Pak Tono itu menurutmu orangnya seperti apa? 
Pak Tono ya, pye ya. Maksute nang kita-kita ngene to? 
Tanggepane kita-kita maksute? 
Ya maksudnya menurutmu, Pak Tono itu orangnya 
yang seperti apa? 
Positif, baik, keren. Ya yang seperti kamu lihat. Paham 
nggak? 
Nggak. Bisa dispesifikkan maksutnya gimana? 
Nek Pak Tono 
Ya, kembali karna kita sama-sama netra jadi ya paham. 
Yang tidak kita dapatkan dari pembimbing lain itu ya 
karena beliau dah paham sama  kita, dari segi mengajar 
maupun didakwahnya. Wes pahamlah kiro-kiro gen 
murid iku iso paham, ilmu yang disampaikan itu bisa 
paham. Nek pendapate hampir semua PM yang pasti 
sangat menghormati beliau. 
 
 
 
Trus selain itu? 
Selain itu hmm ya kita bangga punya guru seperti itu. 
Kalau akhlaqnya? 
Sing pasti satu ya, Pak Tono itu bisa menempatkan diri 
dengan baik. Nggak terlalu kaku, tetapi giliran serius 
dia bisa. Ngobrol karo PM kan nggak mungkin kaku-
kaku, iso menyesuaikanlah. 
 
Menurutmu Pak Tono itu orangnya dalam menilai 
orang lain itu dengan prasangka nggak? 
Kalau menurutku beliau itu selalu positif wae. 
Maksudnya beliau sering berprasangka nggak? 
Sering berprasangka? Enggak la. 
Kalau menerima diri dan orang lain? 
Bisa. 
Buktinya? 
Menerima diri dengan orang lain. Spesifikasinya 
seperti apa? 
Maksudnya Pak Tono itu bisa menerima diri Pak Tono 
sendiri dan keadaan lingkungannya? 
Oh bisa, beliau sangat menerima. Bahkan beliau sangat 
sadar kiro-kiro beliau itu dengan menerima dirinya 
sendiri, itukan dia harus gimana kan saharuse. 
Termasuk pencapaian yang dicapai sampai saat ini kan 
gara-gara itu. Dia menerima dirinya sendiri. Menerima 
spesial agama  
Islam. 
 
 
 
 
 
Sifat Sartono 
menurut PM. 
 
 
Sartono mampu 
memahami PM, 
bagaimana 
caranya agar PM 
paham dengan 
apa yang dia 
sampaikan, baik 
ketika pelajaran 
maupun 
ceramah. 
 
 
 
Sartono bisa 
menempatkan 
diri dengan baik 
(bisa 
menyesuaikan 
diri). 
Pengamatan 
yang subjektif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono bisa 
menerima diri 
sendiri dan orang 
lain.  
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orang lain dalam pengertian yo harus melakukan 
pembuktianlah agar bisa diterima orang lain, ataupun 
dia sendiri bisa menerima dirinya, nah karena udah 
sadar duluan tadi. 
Orangnya sederhana, rempong atau gimana? 
Sederhana, apa adanya trus pandai dalam bersikap. 
Sederhananya seperti apa? 
Sederhananya ya nggak digawe-gawe. 
Maksutnya contoh dalam kehidupannya itu seperti 
apa? 
Contone ya lebih baik nggak mengejar yang terlalu 
berat untuk dikejar. Sederhananya beliau ya berusaha 
kira-kira apa yang sudah dicapai, trus beliaunya sendiri 
nggak muluk-muluk. 
Lebih mementingkan pribadi atau orang lain? 
Tergantung situasi. Yang sekiranya ada hubungannya 
dengan orang banyak ya orang lain, kalau sekiranya 
nggak menyangkut banyak orang. Tergantung mana 
yang diprioritaskan terlebih dahulu. 
Lha iya, beliau itu lebih memprioritaskan pribadinya 
atau orang lain? 
Tergantung masalahnya pada saat itu gimana ngono. 
Trus misal memprioritaskan orang lain itu yang seperti 
apa?  
Yo nek umpamane orang lain, kira-kira kalau pamane 
pas waktu ngajar ternyata beliaunya enek rapat opo 
opo, biasanya beliau pilih ngajar. 
Trus kalau diri sendiri? 
Diri sendiri, hmm opo ya. Yo secara umum tetep 
memprioritaskan orang lain. 
Pak Tono mandiri ya? 
Genah. 
Kalau kepeduliannya gimana? 
Ya, peduli sekali. Apalagi sama tunenetra. 
Menurutmu, Pak Tono itu lebih sering berhubungan 
dengan banyak orang tapi tidak mendalam atau sedikit 
orang tetapi mendalam? 
Dua-duanya bisa. 
Maksudnya yang paling dominan yang mana? 
Kan ya tahu sendiri kaya apa. Kalau menurutku imbang 
kok. 
 
 
 
Beliau membedakan latar belakang pendidikan, jenis 
kelamin, agama kayak gitu nggak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono yang 
bersifat 
sederhana dan 
apa adanya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memprioritaskan 
hal-hal yang 
penting. 
 
 
 
 
 
Sartono pribadi 
yang mandiri. 
Pribadi yang 
peduli. 
Seimbang antara 
berhubungan 
dengan sedikit 
orang tapi 
mendalam dan 
juga 
berhubungan 
dengan banyak 
orang tapi tidak 
mendalam. 
Tidak 
membedakan 
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Oh enggak. 
 
Kalau humornya gimana? Guyonnya itu mendidik, 
menyakitkan, biasa saja, hambar atau gimana? 
Nek menyakitkan sih enggak. Memang kalau sama Pak 
Tono sih kita sudah segan, kita juga sudah paham. Ya 
seperti itulah. Sebenarnya sih agak dalem, tapi ya  
membuat kita berpikir. 
Guyonannya mendidik nggak? 
Ya tergantung situasi. 
Maksutnya ada maknanya atau enggak? 
Oh tergantung situasi, terkadang beliau agak keras, 
keras rodok jeru tapi pye carane gen murid iku kroso. 
Tapi ya nggak selalu. 
Beliau kreatif nggak? 
Genah. 
Contohnya? 
Contohnya, beliau ki bisa menyederhanakan sesuatu 
hal yang rumit. Misalnya di kelas dalam pelajaran 
anatomi. Misalnya disuruh mencari  hmm gambaran 
bentuk tulang. Nah iku mau, pakai permisalan. Nanti 
bisa digambarkan koyok kae. 
Misalnya,  apa yang dimaksud dengan tulang pipa? 
Nah ngko digambarke misal “Anda tahu paralon?” nah 
seperti itu. Sebenarnya gambarannya ya Cuma seperti 
itu, tapi itu membuat kita paham.  
Kalau di dakwahnya ada nggak? 
Dakwahnya banyak. Koyo mau, contoh air yang 
dipakai bersuci kui pye. Sederhanane ya thoharoh, 
misalnya air yang disebut air musta’mal, air mutlak, air 
mutanajis dsb itu seperti apa. Nah, beliau itu bisa 
menggambarkan.  Yo kui, kreatife. Trus misal di dunia 
pijete yo, enek variasi yang beliau buat sendiri. Trus 
bidang musik, nek nyekel gamelan yo ngerti dewe. 
Ada suatu aturan, misal aturannya itu salah ya, misal 
tradisi sesajenlah. Seperti itu dalam Islam kan ya 
nggak boleh ya. Nah, menurutmu pak Tono itu 
menentang atau menerima tradisi itu? 
Terkadang, tergantung anune sih, nek terlalu mutlak sih 
yo nggak setuju. Tapi dari beberapa sing tak lihat pas 
beliau ngajar kui enek sing berusaha melogikakan, 
tradisi mau, dadine seakan-akan bisa diterima di Islam. 
Tapi sebenarnya jika dikembalikan ke mutlaknya itu 
nggak bisa. 
Ya terkadang ada sesuatu tradisi sing  seharusnya tidak 
bisa, tapi beliaunya menyampaikannya lewat logika.  
latar belakang 
pendidikan, 
agama. 
 
 
Selera humor 
yang filosofik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono kreatif, 
dalam 
menyampaikan 
pelajaran 
anatomi. 
 
 
 
 
 
Kreatif dalam 
berceramah. 
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Dadine seakan-akan bisa diterima. Tapi jika 
dikembalikan ke dasarnya tetep ngak bisa, walau 
diolah pye wae tetep gak iso. Paham gak? 
Contohnya? 
Contohnya, misal ada suatu tradisi trus beliau 
flashback ke masa lalu, maksudnya tradisi dulu itu 
dibuat seperti ini. Maksute tradisi dulu itu bisa tercipta 
ki goro-goro iki. Lha terus beliau menyampaikan, 
maksute iki, trus ojo kepikiran ngene, selagi kita 
niatnya ini, tetep masih bisa dilakukan. Maksute yo 
pye-pye o, mentradisikan Islam tetep gak iso. 
Berarti maksudnya beliau menerima? 
Yo menerima ngono wae, sebagian diterima sebagian 
tidak. Nek sing mutlak-mutlak yo ora. 
Maksudnya kalau hal-hal yang spele itu diterima? 
Spele, maksutnya nggak melanggar terlalu dalam. 
Itu diterima? 
Dilogika. Contohnya seperti yang tak sampekne mau. 
Pertama sejarah tradisi kui tercipta goro-goro opo.  
Maksute enek dasare? 
Hok o. Hal iki ya, sesuai dalil kabeh. 
 
 
Kalau potensinya? 
Potensi opo? 
Potensinya Pak Tono. 
Gak sah ditekokne. Potensi opo meneh, wong 
potensine wes tercapai kok. 
Sudah jelas ya, beliau itu jadi pengajar massage juru 
pijat yang mana jika seseorang itu mengajar massage 
pasti harus paham dan mampu secara teori dan 
praktinya. Beliau juga menjadi pengajar karawitan. 
Tahu sendiri to, karawitan itu banyak banget alatnya 
plus harus hapal not apalagi kadang bikin lagunya 
sendiri. Bisa saja dengan bisa plus mampu mengajar itu 
beda lho. Beliau bisa dan beliau juga mampu 
mengajarkannya kepada kami. Potensinya yang 
terakhir adalah ceramahnya. Beliau paham dan 
menguasai ilmu agama serta mampu untuk 
menyampaikannya pada banyak orang. Orang yang 
paham agama, tapi tidak mampu menyampaikan itu 
ada. Namun Pak Tono itu paham dan bisa 
menyampaikannya bahkan mampu membuat kami 
paham dengan apa yang beliau jelaskan. 
Pernah ikut ceramahnya Pak Tono pas diluar? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menerima hal-
hal yang tidak 
begitu vital. 
 
 
 
 
 
Bila ceramah 
selalu sesuai 
dengan dalil. 
 
 
 
Potensi Sartono 
sudah nampak. 
Potensinya 
berupa 
ketrampilan 
massage, 
ketrampilan 
dalam 
memainkan alat 
musik dalam 
karawitan, dan 
menjadi 
mubaligh 
 
 
Ketika disuruh 
untuk mengisi 
cermah dadakan, 
Sartono 
133 
 
133 
 
S 
 
 
 
P 
S 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
240 
 
 
 
 
245 
 
 
Nang jobo belum pernah, tapi pas Laras Madyo pernah. 
Yang sebenarnya nggak ada perencanaan Pak Tono 
ngisi, tapi dari panitia tiba-tiba kon ngisi. Beliau yo wes 
ketok nak biasa ceramah. 
Dimana? 
Di Sukoharjo. 
 
 
Oh gitu ya mas, oke mungkin cukup. Makasih ya, 
assalamu’alaikum. 
Iya, sama-sama. Wa’alaikumussalam. 
melakukannya 
dengan baik. 
Seperti ceramah 
biasanya.  
Closing  
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Assalamu’alaikum buk 
Wa’alaikumussalam mbak 
Mohon maaf buk, mengganggu waktunya. Saya Emy 
mahasiswi BKI IAIN Surakarta mau wawancara untuk 
tugas skripsi saya.  
Oh iya mbak nggak papa. Monggo mau tanya apa? 
Iya buk terimakasih. Langsung saja ya buk.  
Disini ada pengajian ibu-ibu ya? 
Ada mbak. Setiap satu pekan sekali, tiap malam 
Jum’at.  
Acaranya apa aja buk? 
Biasane iku yasinan disik mbak, ngko bar iku diisi 
kajian. 
Itu biasanya yang ngisi siapa buk? 
Pengisine kerepe ya Pak Sartono iku. Pengajian ibu-
ibu tapi sing ngisi bapak-bapak.  
Itu ada syarat khususnya nggak buk, untuk menjadi 
pengisi? 
Nggak sih, nggak ada. Ketok e kalau pengisi ki sing 
penting ya orang yang bisa atau biasanya memberikan 
ceramah.  
Kalau Pak Sartono sudah lama belum ngisi pengajian 
itu buk? 
Oh sudah. Sebelum saya ikut pengajian, Pak Tono 
sudah ikut dulu.  
Pak Tono ngisi pengajian dari tahun berapa buk? 
Ket tahun 2008 mbak. Wes 10 tahun mbak. 
 
 
Lama juga ya buk. Trus selain pak tono itu yang ngisi 
siapa aja buk? 
Giliran mbak. Tapi yang sering itu ya Pak Tono. Ibuk-
ibuk pengennya beliau yang ngisi. Tapi biar merata, 
akhirnya dibuat giliran untuk ngisi ceramahnya. 
Pak Sartono kalau ngisi ceramah gimana buk? 
 
 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek sebagai 
pengisi pengajian 
ibu-ibu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek mengisi 
pengajian selama 10 
tahun. 
 
 
 
 
 
Ceramah dilakukan 
dengan guyonan 
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Yo guyon-guyon, okeh guyone malahan. Sitik ngunu, 
ning guyone okeh. Lha nek okeh ceramahe ibuk-ibuk 
yo bosen kok.  
Itu pengajiannya se RT atau gimana buk? 
Anu itu pengajiannya beda RT, eh beda RW malahan. 
Nek RW kene malah gak melu ek. Melune bedo RW. 
Niku teng rumah-rumah nopo teng masjid buk? 
Tergantung mbak, kadang ada yang dirumah kadang 
ada yang di masjid. Biasanya kalau rumahnya sempit, 
nggak cukup ya pengajiannya di masjid, kalau cukup 
ya biasanya di rumah.  
Kalau pengajian bapak-bapak ada nggak buk? 
Ada mbak. Yang ngisi sama aja bapak juga. 
Oh jadi Pak Tono merangkap jadi pengisi ya. 
Pengajian ibu-ibu iya dan bapak-bapak iya? 
Iya mbak. Ya yang paling dipercaya bapak kok, ya 
sudah jadinya ngisi ditempatnya ibu-ibu sama bapak-
bapak juga. 
Pak Tono itu kreatif nggak buk? 
Kreatif, ya lumayanlah.  
Kreatifnya dalam hal apa buk? 
Kreatif yo biasane nang nggon bidang seni. Nggamel-
nggamel ngunu kui. Sok kadang nggawe lagu. Ning 
lagu nggo dewe, nggo pentas anak-anak biasane. 
Dalam artian bukan lagu yang dibuat untuk diperjual 
belikan.   
Oh iya buk.  
Pak tono ngajar karawitannya dimana buk? 
Oh ning Candrasa kono mbak. 
Maksudnya RPS Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta ? 
Iyo mbak.  
Sejak kapan buk, Pak Tono ngajar karawitan disana? 
Oh udah lama banget itu. Sebelum nikah sama saya. 
Hmm kira-kira pas masih sekolah. Oh iya mbak, itu 
pas masih SMA. Dulu itu pas masih sekolah beliau 
ditawari buat ngajar karawitan disana, trus sekalian 
nginep disana. Jadi, pas SMA itu udah bisa nyari uang 
sendiri dan biaya hidupnya pun udah ditanggung pihak 
asrama.  
Oh iya buk.  
Lha Pak Tono itu cuma ngajar karawitan saja atau 
juga masih main diluar? Maksudnya dapat undangan 
buat ngiringi wayang gitu ndak buk? 
Oh ya masih mbak. Kalau diundang-undang kaya gitu 
sering malah, wong bapak itu wae grup karawitannya 
agar jama’ah tidak 
bosan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek juga mengisi 
ceramah di 
lingkungan bapak-
bapak. 
 
 
 
Subjek kreatif 
dalam membuat 
lagu (nggamel) 
untuk pentas. 
 
 
 
Sartono mengajar 
karawitan di RPS 
DN Bhakti 
Candrasa Surakarta. 
Mengajar di RPS 
DN Bhakti 
Candrasa sejak 
SMA.  
Berusaha hidup 
mandiri dengan 
biaya sendiri. 
 
 
Selain mengajar 
karawitan, subjek 
juga aktif 
menghadiri 
undangan untuk 
memainkan 
karawitan. 
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nggak hanya satu ek. Kalau nggak salah itu ada tiga. 
Itu ya aktif semua di tiga grup itu. Undangannya pun 
bisa sampai ke luar provinsi, kayak di daerah Jawa 
Timur  gitu pernah.  
Wah udah terkenal berarti buk? 
Ya gitu mbak. Alhamdulillah. 
Oh ya buk, biasanya penyandang disabilitas netra 
itukan identik dengan massage ya. Kalau Pak Tono 
sendiri gimana? 
Wah kalau bapak itu malah ahlinya mbak. Kan di RPS 
beliau juga ngajar massage. Jadi, bapak itu bukan 
hanya sekedar bisa massage, tapi beliau itu juga 
mampu untuk mengajarkannya kepada orang lain. Kan 
ada orang yang bisa melakukan sesuatu tapi tidak 
mampu untuk mengajarkan kepada orang lain. Nah, 
bapak ini mampu melakukan keduanya, baik massage 
sendiri maupun karawitan. 
Kalau dirumah buka panti nggak buk? 
Sebenarnya enggak mbak, tapi semisal ada yang minta 
bantuan gitu ya dibantu. Soalnya kan ya kasihan, kalau 
ada yang sakit-sakit gitu. Ya pasti bapak turun tangan. 
Oh gitu ya buk. Mungkin cukup dulu buk. Maaf sudah 
merepotkan dan terimakasih atas waktunya buk. 
Oh iyo mbak gak popo. 
Pamit dulu buk, asssalmu’alaikum. 
Wa’alaikumussalam. 
 
 
Sartono juga ahli 
dalam massage dan  
mampu 
mengajarkan 
massage pada orang 
lain. 
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Assalamu’alaikum buk. Saya Emy yang 
penelitian skripsi disini. Mohon maaf buk, 
kalau mau wawancara boleh? 
Wa’alaikumussalam mbak. Oh iya, silahkan. 
Bagaimana proses Sartono menjadi 
penyandang disabilitas netra? 
Tunanetranya itu sejak kecil, sekitar SD.  
 
Seperti apa pribadi Sartono? 
Beliau pribadi yang baik dan ramah. 
Bagaimana dengan potensi Sartono? 
Beliau multitalenta. Diantara potensinya yaitu 
seni musik karawitan, membaca Al-Qur’an 
Braille, bisa memberikan ceramah, motivator 
PM dan pandai dalam qiroah. 
Bagaimana cara Sartono menyampaikan 
ceramah ketika pengajian sehabis sholat 
duhur di RPS Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta? 
Pak Sartono mengisi ceramah menggunakan 
dasar Al-Qur’an dan hadist. Penyampaiannya 
dengan lisan kadang disertai humor. 
 
 
Menurut pandangan ibuk, apakah Pak 
Sartono sudah bisa menerima dirinya atau 
belum? 
Pak Sartono sudah bisa menerima dirinya 
dengan kecacatannya sehingga menjadi  
percaya diri. 
Menurut ibuk, apakah Pak Sartono itu orang 
yang sederhana atau tidak? 
Pak Sartono termasuk cukup dalam 
kesederhanaan.   
Opening  
 
 
 
 
 
Awal mula Sartono 
mengalami kenetraan. 
 
Pribadi Sartono. 
 
Potensi Sartono yang 
bermacam-macam. 
 
 
 
 
 
 
Penyampaian ceramah 
Sartono ketika pengajian 
sehabis duhur di RPS DN 
Bhakti Candrasa 
Surakarta. 
 
 
 
Penerimaan diri Sartono 
membuatnya percaya 
diri. 
 
 
 
Sartono termasuk orang 
yang sederhana. 
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Pak Sartono itu lebih mementingkan 
kepentingan pribadi atau orang lain? 
Pak Sartono disesuaikan dengan prioritas 
tugas dan kewajibannya. 
 
Bagaimana dengan kemandirian Pak 
Sartono? 
Pak Sartono orangnya mandiri. 
 
Bagaimana dengan kepedulian Pak Sartono? 
Beliau orangnya peduli. Apalagi dengan 
keterbatasannya itu, membuatnya semakin 
peduli. 
Pak Sartono itu kalau berhubungan dengan 
orang lain itu cenderung dengan banyak 
orang tetapi tidak mendalam atau sedikit 
orang tetapi mendalam? 
Menurut saya umum. Banyak teman tetapi 
ada satu atau dua teman yang mendalam. 
 
 
Menurut ibuk, apakah Pak Sartono 
membedakan latar belakang agama, usia 
atau suku dalam berhubungan dengan orang 
lain? 
Beliau tidak pilih-pilih dan juga tidak 
membeda-bedakan dalam berhubungan  
dengan orang lain. 
 
Bagaimana dengan humor Pak Sartono? 
Tergantung sikonnya. Jika saat ceramah, 
humornya ya dengan etika tentunya tidak 
lepas dari pembahasan ceramah. Kalau 
dengan PM ya beda lagi, kata-katanya 
memang agak keras tapi dibalik itu ada 
maksud untuk membimbing. 
Apakah Pak Sartono kreatif? 
Ya, Pak Sartono orangnya kreatif. 
Kreatifnya yang seperti apa buk? 
Kalau dalam seni karawitan, misalnya dalam 
lagu Angliyak numpak prahu layar. Itu kalau 
kita kan nyanyinya biasa, namun jika Pak 
Sartono itu dikasih tambahan misalnya 
dikasih akhiran “hey hey”, kreatifnya disitu. 
Kalau dalam ceramah, beliau itu mampu 
memberikan contoh-contoh dalam teori 
 
 
Sartono memprioritaskan 
tugas dan kewajibannya. 
 
 
 
Sartono orang yang 
mandiri. 
 
Sartono orang yang 
peduli. 
 
 
 
 
 
Sartono berhubungan 
dengan banyak teman, 
tetapi ada beberapa 
teman yang mendalam. 
 
 
 
 
Dalam berhubungan 
dengan orang lain, 
Sartono tidak membeda-
bedakan. 
 
Ada hikmah dibalik 
humor Sartono.  
 
 
 
 
 
Sartono orang yang 
kreatif dalam bidangnya. 
Baik dalam seni 
karawitan maupun dalam 
berceramah. 
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ceramahnya, sehingga membuat para 
jama’ahnya paham. 
Oh iya buk. Mungkin cukup dulu 
wawancaranya. Terimakasih atas 
kesempatannya. Saya pamit dulu buk, 
assalamu’alaikum. 
Iya mbak. Wa’alaikumussalam. 
 
 
Closing  
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Assalamu’alaikum Pak Mar. Saya Emy dari 
IAIN Surakarta. Mohon maaf pak, kalau 
saya mau wawancara buat penelitian saya 
boleh? 
Wa’alaikumussalam, oh iya mbak, monggo 
mau tanya apa? 
Pak Sartono niko belajar karawitane saking 
RPS nopo sak derenge sampun saget ? 
Oh Pak Sartono ke songko ngomah uwis 
iso. Ke mlebu RPS wes iso, wes mempeng 
yo.  
Panjenengan ketemu Pak Sartono nggeh 
saking RPS niku? 
Iyo, pas ning RPS kono. Kan mben disik 
aku tekone, kacek setengah tahun nek ra 
telung sasi.  
Riyen panjenengan Pak? 
Iyo, disik aku.  
Trus habis lulus saking RPS niku Pak Tono 
nglanjutke teng pundi Pak? 
Anu nak Pak Sartono bedo, dek e nglanjutke 
nang sekolah akademik biasa, ora seni 
khusus. Tapi nak wes iso dasare kaset wae 
iso dadi acuan kok. Nak Pak Tono kui 
nganggo kaset wae iso langsung dicerna 
kok. Lha nek aku rung duwe dasare lak 
instrumen sing khusus.  
Nopo riyen pas teng RPS niku dipisah-pisah 
sing badhe nglanjutke teng akademik, 
massage nopo sing musik? 
Hok o, yo dari umurnya iku wes dipisahke. 
Sing isih mampu sekolah yo dikon 
nglanjutke sekolah. 
Trus Pak Sartono nglanjutke teng 
akademik. Lha nek panjenengan nglanjutke 
teng pundi? 
Opening. 
 
 
 
 
 
 
 
Awal mula Sartono bisa 
karawitan. 
 
 
 
Awal mula Pak Maryatun 
bertemu Pak Sartono. 
 
 
 
 
 
Setelah lulus RPS, 
Sartono melanjutkan ke 
sekolah akademik. 
Namun, dia tetap mampu 
belajar karawitan walau 
hanya dengan kaset. 
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Yo akademik. Podo wae. SD, SMP, SMKI 
trus ISI.  
Lha teng RPS niku pinten tahun pak? 
Nek ra dua tahun yo dua setengah.  
Oh berarti kenale kalih Pak Sartono niku 
pas alit teng RPS niko? 
Iyo.  
Trus critane pripun kok saget dados 
rencang sampe sakniki? 
Lha kenale trus ko YAKATUNTRA kui.  
Lha niku pas umur pinten pak? 
Aku umur 13 tahun. Tahun 92 ki. 92 berarti 
umur 13 tahun.  
Niku nggeh mpun main karawitan pak? 
Iyo. 
Wonten grupe nopo mboten pak niku? 
Yo ono, grupe yo YAKATUNTRA iki. 
Ning jaman mben sing sepuh-sepuh jik 
aktif. Iki cobo dibangkitke meneh, tiap 
Sabtu Pahing kan pertemuan. Iki lagi telung 
putaran.  
Niku nggeh sering diundang nanggep-
nanggep teng pundi ngoten niku pak? 
Mbiyen. Marai nek tunanetra khusus yo 
abot. Abote mungkin yo transportasine, 
mobilitase. 
Pak Sartono selain saget karawitan niku 
saget nopo meleh pak? Ngertos mboten? 
Iso ngaji. Ke kan ustad, job e yo ngaji. Ngisi 
pengajian, karawitan, musik yo iso tapi ra 
pati dipen-penke.  
Nek Pak Tono niku pribadine menurut 
panjengan kados pundi pak? 
Apik noh, yo sing genah mumpuni dalam 
segala hal-lah. Trus sing genah yo 
membimbing cah-cah ning Dinas Sosial. 
Kan yo okeh ngekei pengetahuan, ngekei 
wawasan ngge adik-adik tunanetra. Tur ra 
saben uwong gelem lho. 
Lha nopo pak? 
Soale kadang-kadang kan ono sing 
memandang “wong kono sing butuh”. 
Netrane Pak Sartono niku saking lahir nopo 
pripun pak? 
Wah ora ngerti aku.  
Panjenengan termasuk rencang cerak e? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di usia 13 tahun Pak 
Maryatun dan Pak 
Sartono bertemu kembali 
di YAKATUNTRA dan 
bermain karawitan 
bersama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berbagai potensi 
Sartono. 
 
 
 
Sartono adalah pribadi 
yang baik. 
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Yo ora cerak bangetlah. Biasa-biasa, yo nek 
enek opo-opo kabar-kabaran, saling 
bertukar job ngono kui. Dihitung cedak yo 
kenek, ning yo ora begitu rapet banget.  
Pak Sartono niku kreatif mboten pak? 
Yo kreatif noh. Yo kreatif dalam bidange 
dek e. Misale, cah iki ra iso ngko metode 
pengajarane pye, iso njelaske iku termasuk 
kreatifkan.  
Nek teng karawitan? 
Ning karawitan, yo misale ngango meteode 
ngene kok angel, cobo golek metode sing 
luwih gampang. Misale lagu iki kok gak 
penek, yo pye carane digolekne lagu sing 
penak. Iso memahami, iso seneng lha kui, 
nek ra wong kreatif kan ra iso.  
Ndamel gendhing-gendhing ngoten niku 
mboten pak? 
Nek gendhing paling yo gur pas ngge 
pembukaan opo. Misale gendhing iki, 
pentas nang ndi ngono, gur ge acara 
tertentu. Ning nek gending sing 
dipublikasikan yo durung.  
Guyonane Pak Sartono pripun 
pak?Mendidik nopo menyakiti? 
Yo guyon biasa. Nek nyinder uwong ngono 
kui ra tau sak ngertiku. Nek meh 
nyampekne sesuatu yo disampekne, ora 
karo guyon. 
Misale wonten sesajen ngoten niku Pak 
Sartono niku menentang nopo menerima, 
nopo diumbar?Sesajen kan dalam Islam 
mboten angsal nggih pak. 
Nak Pak Sartono ki ketone ki yo podo aku. 
Dinengke, yo karepmu. Monggo-monggo, 
nek e memang kamu yakin itu ada 
kebenarannya ya monggo, nak enek 
ganjarane yo peken dewe, nek enek dosane 
yo peken dewe.  
Tapi nak karawitan wong jaman disik ke 
nganggo ngono kui, tapi ndak harus. 
Nyatane karawitan ra disajeni yo isih iso. 
Nak aku begitu. 
Nek teng karawitan niku pengrawite Islam 
sedanten nopo wonten sing mboten Islam 
pak? 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono termasuk orang 
yang kreatif dibidangnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Humornya tidak 
menyakiti orang lain.  
 
 
 
 
 
 
Ketika ada aturan atau 
budaya yang salah, maka 
Sartono cenderung diam. 
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Yo sing non Islam yo ono. Sing non Islam 
yo ono. Ning asas karawitan dewe kui 
sebenere ge wong Islam. Itukan dulu 
perkembangannya untuk mengembangkan 
agama Islam. Jarene ndek mben ngono kui, 
tapi untuk buku referensinya saya belum 
menemukan.  
Kalau Pak Sartono itu membedakan agama 
kayak gitu nggak pak? 
Ora. Podo wae, gak dibedak-bedakne. 
 
 
 
Pak Sartono niku tiange peduli mboten 
kalih sesama pak? 
Peduli. Tingkat kepeduliane gak ngerti, tapi 
sing jelas orangnya peduli.  
Contohe pripun pak? 
 Yo misale enek tilikan loro, trus kegiatan 
sosial liane, kegiatan kemasyarakatan, 
kegiatan kerja bakti. Trus misale kliene dek 
e mendapat musibah, dek e yo dang gage-
gage.  
Berarti beliau mementingkan kepentingan 
orang lain nggeh pak? 
Yo seimbanglah, ora banget-bangetlah. 
Wajarlah. Ya dipertimbangkan yang paling 
penting yang diutamakan.  
Pak Sartono niku sederhana mboten pak? 
Yo sing penting rapi, sederhana, dalam 
artian yo ora mewah-mewah banget. Jaman 
saiki takerane sederhana opo to? Nak yo 
pola makan trus pakaian to. Sederhana 
dekne sing mewah-mewah gak seneng.  
Oh njeh pak. Mungkin cukup dulu pak. 
Terimaksih banyak atas waktunya. 
Assalamu’alaikum. 
Oh iyo mbak. Wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sartono tidak 
membedakan perbedaan 
agama ketika bergaul 
dengan orang lain. 
 
 
Sartono termasuk pribadi 
yang peduli terhadap 
orang lain. 
 
 
 
 
 
Sartono 
mempertimbangkan hal, 
sehingga hal yang paling 
penting yang akan 
diutamakan. 
 
Sartono termasuk pribadi 
yang sederhana. 
 
 
 
Closing.  
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